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KATA SAMBUTAN
OR UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

% Prof. Dr. H. Babun Suharto, SEMM

' eran penting pendidikan Islam dalam masyarakat untuk
| satu-kesatuan yang utuh dalam mewujudkan
jonisan kemasyarakatan dalam keragaman. Selain itu,
ng di tulis oleh saudara Dr. Ubaidillah, M.Pd.I ini
sebuah model pendidikan Islam multikultural yang
kearifan lokal masyarakat Tengger, sebagai tolak ukur
_, jenciptakan sebuah masyarakat yang memiliki nilai-nilai
i lokal yang menjunjung tinggi dalam kehidupan rukun,
dln toleransi sesama umat manusia tanpa harus
a-bedakan suku, agama, ras dan antar golongan.
BRadican buku ini sebagai referensi untuk para penelit,
¢ pengembang pendidikan yang koheren dengan
*' ul lingkungan masyarakat sebagai informan kunci
mperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Dengan
luku ini sehingga mampu memberikan tawaran bagi
Wi maupun pendidik untuk merealisasikan pendidikan
Itil tural kepada masyarakat secara umum khususnya
Il tengger guna menjadikan masyarakat yang toleran
U yang telah diterbitkan ini sangat mudah dipahami
nbangkan sebagai rujukan oleh para pembaca untuk
i sebuah pembaharuan keilmuan dalam wewujudkan




MBI

pendidikan Islam dengan se buah kelompok masyar:
multikultural. 'l‘

Saya sebagai pimpinan UIN Khas ]ember
mendukung dan mengapresiasi penerbitan buku ini,
buku selanjutnya segera terbit kembali. i
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Jember, ]an . Wabirrahmanirrabim.

¥  Albamdulillabirabbil  'aalamiin.  Segala puji  penulis
ankehadirat Allah SWT sekalian alam, hanya kepada-Nya
memohon petunjuk, hidayah dan hanya kepada-Nya
menyembah sebagai tanda rasa syukur atas limpahan
{Nya yang tak terhitung nilainya. Dan atas izin-Nya
dapat menyelesaikan buku ini dengan baik. Shalawat
gulam senantiasa penulis kirimkan kepada Rasulullah
ad SAW. Nabi yang menjadi panutan seluruh umat

Prof. Dr.H. Babun Suhartm

untuk mendapatkan syafaat- Nya.

lerat.
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Buku ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian
penulis ketika menempuh jenjang Strata-3 (83) di
itas Islam Malang, karena banyak saran dari rekan,
awat dan kolega untuk mengembangkan disertasi ini
sebuah buku referensi bagi para pembaca. Dengan
buku ini sehingga mampu memberikan tawaran bagi
% maupun pendidik untuk merealisasikan pendidikan
wltikultural kepada masyarakat secara umum khususnya
hat tengger guna menjadikan masyarakat yang toleran
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BAB 1
4 BUDAYA MULTIKULTURAL DALAM
. MASYARAKAT TENGGER DAN ISLAM
b
\, Masyarakat Multikultural
Adapun masyarakat multikultural adalah sekumpulan yang

w dari dua atau lebih komunitas atau kelompok secara
Jultural  dan  ckonomi  terpisah-pisah,  secara struktur

helembagaan berbeda satu sama lainnya (Cikusin, 2016:03).
Ieyakinan yang mengakui dan menghormati petbedaan dalam

~ lhesederajatan baik secara individual maupun sosial-kebudayaan.

Multikulturalisme juga merupakan konsep dimana sebuah
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui
keberagaman, perbedaan, dan kemajmukan budaya, ras, dan
bahasa. Serta merupakan sebuah konsep yang memberikan
pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural adalah bangsa
yang terdiri dari beberapa etnis, budaya, agama, tradisi dan
bahasa yang bermacam-macam, yang dapat hidup berdampingan
dan saling menghormati dalam suasana rukun dan damai (Hasan,
2016:910)

Selanjutnya Multikulturalisme pada dasarnya merupakan
konsep dimana sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan
dapat mengakui keberagaman, perbedaan dan kemajemukan
budaya, ras, agama, bahasa, dan tradisi, yang dapat hidup
berdampingan, saling menghormati dalam suasana dan rukun”.
Hal tersebut dikarenakan multikulturalisme di sini dipahami
scbagaimana diungkapkan oleh Azra (2009:7) ada empat model.

multikulturalisme dalam konteks pembentukan suatu
bangsa, yaitu: Model melting pot, assimilation, salt bowl, open
nation (Hasan, 2016:11-12).

Nilai-nilai multikultural sedikit mencakup indikator-
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BAB 1
SOSIAL BUDAYA MULTIKULTURAL DALAM
MASYARAKAT TENGGER DAN ISLAM

A. Masyarakat Multikultural

Adapun masyarakat multikultural adalah sekumpulan yang
terdiri dari dua atau lebih komunitas atau kelompok secara
kultural ~dan ekonomi terpisah-pisah, secara  struktur
kelembagaan berbeda satu sama lainnya (Cikusin, 2016:03).
Keyakinan yang mengakui dan menghormati perbedaan dalam
kesederajatan baik secara individual maupun sosial-kebudayaan.
Multikulturalisme juga merupakan konsep dimana sebuah
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui
keberagaman, perbedaan, dan kemajmukan budaya, ras, dan
bahasa. Serta merupakan sebuah konsep yang memberikan
pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural adalah bangsa
yang terdiri dari beberapa etnis, budaya, agama, tradisi dan
bahasa yang bermacam-macam, yang dapat hidup berdampingan
dan saling menghormati dalam suasana rukun dan damai (Hasan,
2016:910)

Selanjutnya Multikulturalisme pada dasarnya merupakan
konsep dimana sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan
dapat mengakui keberagaman, perbedaan dan kemajemukan
budaya, ras, agama, bahasa, dan tradisi, yang dapat hidup
berdampingan, saling menghormati dalam suasana dan rukun”.
Hal tersebut dikarenakan multikulturalisme di sini dipahami
sebagaimana diungkapkan oleh Azra (2009:7) ada empat model.

multikulturalisme dalam konteks pembentukan suatu
bangsa, yaitu: Model melting pot, assimilation, salt bowl, open
nation (Hasan, 2016:11-12).

Nilai-nilai multikultural —sedikit mencakup indikator-
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indikator berikut: belajar hidup dalam perbedaan, membangun
saling percaya (mutual trust), memelihara saling menghargai
(mutual understanding), menjunjung sikap saling menghargai
(mutual respect), terbuka dalam berfikir, apresiasi dan
interdepedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasinir-kekerasan.
Sedangkan untuk memahami nilai-nilai multikultural secara
umum terdapat empat nilai inti (corevalue) antara lain: apresiasi
terthadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat,
pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia,
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, pengembanga
n manusia. (Tilaar, 2002:56).

B. Multikulturalisme Perspektif Al-Qur’an

Multikulturalisme dalam perspektif Al-Qur’an dapat dilihat
dari pandangan para pakar muslim:

a. Surat Al-Hujurat ayat 13. Dalam tafsir Ruhuul Maani bahwa
semua bahasa manusia terdiri dari 72 macam. Dari banyaknya
bahasa tersebut semestinya manusia bisa saling menghargai
(Al-Baidhawi, tt. Jilid 2: 32). Sementara itu Ibn Athiyah dalam
tafsir Muharrar al-Wajiz (1422, jilid 4;333), memberikan
penafsiran bahwa maksud berbeda-beda warna ialah warna
sebagaimana dunia, atau bahwa anak adam dengan berbagai
cirinya. Semua itu dikatakan sebagai nikmat Allah SWT.

Allah SWT berfirman dalam Surat Yunus ayat 19. Manusia
pada mulanya, yaitu sebelum diutusnya nabi Nuh, berkeyakinan
satu. Namun setelah itu, yakti setelah diutusnya nabi Muhammad
SAW, manusia berbeda-beda dikarenakan ada yang taat pada
Rasul dan ada yang mengingkarinya. Ini memberi penegasan
bahwa umat Muhammad akan selalu ada perbedaan didalamnya.

Kemudian dalam tafsir Min Wahy Al-Qur’an, Al-Alusi (tt,
jilid 11:288) menjelaskan ayat-ayat diatas tidak memberi indikasi
sebagai perintah untuk melakukan perpecahan dan atau menuruti

hawa nafsu, tetapi sebagai kesadaran bahwa sejatinya perbedaan
2
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merupakan fitrah manusia yang tidak bisa diganggu gugat.

b. Konsep multikulturalisme dalam konsep masyarakat madani.
Dalam hal ini Qardawi mencatat didalam bukunya al-
Khasha’ish al-Ammah 1i al-Islam ada tujuh warna dalam hal
tersebut. Ketujuh warna tersebut antara lain: ketuhanan (ar-
Rabbaniyah), hukum (al-Insaniyyah), komprehensifitas (al-
Syumuliyah), kemoderatan (al-wasathiyah), realitas (al-
wagqiiyah), kejelasan (al-whuduh), dan kohesi antar stabilitas
dan fleksibilitas (al-jam’baynaal-tsabatwaal-murunah)
(Qardhawi, 2008:52).

c. Penyebab lahirnya perbedaan pendapat di kalangan internal
umat Islam adalah lantaran redaksi ayat-ayat al-Qut’an,
terutama yang berkaitan dengan ayat-ayat mutasyabbihat.
Secara filosofis al-Qur’an seharusnya dibaca dengan berbagai
realitas. Realitas ketika ayat Al-Qur’an diturunkan pertama kali
di abad pertama hijriyah berbeda dengan realitas (Shihab,
1999: 364).

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam perspektif Multikultural
sebagai berikut:

“Nilai adalah suatu keyakinan abadi (an enduring belief)
yang menjadi rujukan bagi cara bertingkah laku atau tujuan akhir
cksistensi (mode of conduct or end-state of existence) yang
merupakan preferensi tentang konsep yang lebih baik
(conception of the preferable) atau konsep tentang segala
sesuatu yang secara personal dan social dipandang lebih baik (the
is personally or socially preferable)” (Savater dalam Zubaidi,
2005:34).

C. Dasar Nilai-Nilai Multikultural Menurut Al-Qur’an
Dan Hadist

Sedangkan  dalam  perspektif = Pendidikan  Islam
Multikultural, dalam al-Qutr’an dan Hadist Nabi Muhammad

SAW. Islam telah mengajarkan nilai-nilai  pendidikan
3
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multikultural secara umum, (Hasan 2016:9-10) yaitu;
1). Nilai inklusif: Al-Baqoroh ayat 256, Ali-Imron ayat 64, HR.
Ahmad nomor 14000 dan 14064.

e gbally 8 Gab® AN fa BN S8 BEean o134 Y
05 g alall) ¥ (A5 5 3 ally i) 488 A (e

~_ o~ _

Artinya: fidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesunggubnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162] dan
beriman kepada Allah, Maka Sesunggubnya ia telah berpegang
kepada bubul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetabui.
355 1 4 U ) A8 () 1303 IS AT O
L)l Udaig Uiy 3455 Y g L 4y & 5 ¥ 3 ) )
Opabiad Uy 1 92g00 1 91 588 15155 8" M) (193 (ra

Artinya: Katakanlah: "Hai abli Kitab, Marilah (berpegang)
kepada suatu  kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisiban
antara Kamii dan kammn, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah
dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak
(prla) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuban
selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada
mereka: "'Saksikanlah, babwa Kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)".

\

A

2). Egaliter/persamaanderajat: An-Nisa’ ayat 1, Azzumar ayat 0,
Al-Hujarat ayat 13, Fatir ayat 11, Al-Mu’min ayat 67, Al-An’am
ayat 98, Al-A’raf ayat 189, An-Nahl ayat 72, HR. Ahmad nomor
22391.

\iie (3.5 Bl (il e pAIA (o211 235 1 6850 (i) Wl

4
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OBl o3 4015801 5° bty 1 358 M) Lada S5 142 35
L) ale Gl &) pa iy 4

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuban-mu
yang telah menciptakan kamn dari seorang diri, dan dari
padanya|263]  Allah  menciptakan  isterinya;  dan  dari  pada
kednanya  Allah  memperkembang  biakkan  laki-laki  dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah fkepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-INya kamu saling meminta satu

sama  lain|264], dan  (peliharalah) hubungan  silaturrabim.
Sesunggubnya Allab selaln menjaga dan mengawasi kamn.

alai¥) waﬁdﬂs Le-\JJLs-M&A “"’éabumu-ﬂeﬁh
uﬁéﬁga.)wmies.\l@a\ puae’smf@wum
uﬁjﬂ “’.MEJA Y‘ M‘ YEMV\J P é}ﬂ'c&).\ cilalls

Artinya: Dia menciptakan kamn dari seorang diri kemudian Dia
Jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kanm
delapan  ekor yang berpasangan dari  binatang ternak. Dia
menjadikan kamu dalam perut ibumn  kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan[1306]. yang (berbuat) demikian itn adalah
Allah, Tuban kamu, Tuban yang mempunyai kerajaan. tidak ada
Tuban selain dia; Maka bagaimana kamn dapat dipalinglan?\

iy g b g 5 S0 e ASURIA 1) Gl @31 G
S e A & AR )Xo aka A )% g8 e

Artinya: Hai manusia, Sesunggubnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamn berbangsa - bangsa dan bersukn-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesunggubnya orang yang paling mulia diantara
kamn disisi Allab ialah orang yang paling tagwa diantara kanmm.

Sesunggubnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
5
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U“L}‘NLAJ \AUJ\PSEA' &&;u‘ﬁ&aisrs: ,;“U
°NWU‘“¥3J‘“UAJA~LAJCMH\1$M\J W
Mf&‘uisdnu\‘ut.‘suay\

Artinya: dan Allah menciptakan kamn dari tanah kemudian dari
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki
dan perempuan). dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetabuan-Nya.
dan sekali-kali tidak dipanjangkan wumur seorang yang berumur
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudab
ditetapkan) dalam kitab (Laub Mabfuzh). Sesunggubnya yang
demikian itu bagi Allah adalah mudab.

Uillad 38%F 3 3iay S8l Baaly (udl (e a8LATT (4 A3

QEYEYY a 380 oY)

Artinya: dan  Dialah yang menciptakan kamn dari seorang

diri[493], Maka (bagimn) ada tempat tetap dan  tempat

simpanan|493 ). Sesunggubnya telah Kami jelaskan tanda-tanda
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetabus.

L) Gl L4235 e Ja 3 B3a) g pu (oa ARG 5301 3
N ‘ﬁlﬁﬁ\w&’f\.\ }Aﬁu.\ﬂim%ubﬂﬁwﬁ
Ca SUAD Cya (3 801 AU LT Gl Lag )

Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan
dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa
waktn). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (snami-
isteri)  bermobon  kepada  Allah, Tubannya seraya berkata:
"Sesunggnbnya jika Engkau memberi Kami anak yang saleb,

tentulah Kami terraasuk orang-orang yang bersyukur”.

6
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Artinya: Allah menjadifan bagi kamu isteri-isteri dari jents kanm

‘n‘

sendiri  dan  menjadikan  bagimu  dari - isteri-isteri  kammu it
anakanak. dan cucu-cuctt, dan memberimu rexki dari yang baik-
baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah 2"

3). Demokratis: Ali-Imron ayat 159, An-Nahl ayat 125, HR. Ibnu
Ma]ah nomor 134

yamumxusméassyﬂ.@mwmem
MIEA #V‘QQMJJMJPGJM“’*Q us\AEdépu.g
S8 Al G U &)° M o (R ca e
Artinya: Maka disebabkan m/owczz‘ dari Allah-lah kamn Berlakn
lemal lembut terhadap mereka. Sekiranya kamn bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekelilingmn.
karena itn ma'affaniah mereka, mobhonkanlah ampun bagi mereka,
dan  bermusyawaratlah dengan mereka dalam nrusan itn/246].
kemudian  apabila  kamu  telah  membulatkan  tekad, Matka
bertawakkallah  kepada Allah.  Sesunggubnya Allah menynkai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

(el ot 5 Al Al a5 Akadly L s o) 9
M) 38574k (8 3 Gy a1 38 ) 0" ] o
Artinya:  Serulah  (manusia) kepada jalan Tuban-mu  dengan
hikmah|845] dan pelajaran yang baik dan bantablah mereka
dengan cara yang baik. Sesunggubnya Tubanmu Dialah yang lebib

mengetabui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebib mengetahui orang-orang yang mendapat petunjufe.

7
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4). Humanis: Annisa’ ayat 89 dan 114, HR. Bukhori nomor 12.
ee-w Py ) g O 0K ) 9588 s uw& 31933

ah o181 3 2 4348 ) 3155 u‘ﬂci&ﬂ i 52 55k u—h 91—\33‘

vt V3 U e 1 92850 ¥ 5 b 505y i
Artinya: Mereka ingin supaya kamn menjadi kafir sebagaimana

o

mereka telah menjadi kafir, laln kamu menjadi sama (dengan
mereka). Maka janganlah kamu jadikan di  antara mereka
penolongpenolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah.
Maka jika mereka berpaling/330], tawan dan bunublah mereka di
mana Saja  kamu  menemuinya, dan janganlah kamu - ambil
seorangpun di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula)
menjadi penolong,
5). Keadilan: An-Nisa’ ayat 58, Al-Hujurat ayat 9, Al-Maidah ayat
8, An-Nahl ayat 90 dan 126, As-Syuara’ ayat 40, HR.Muslim
Nomor 1827, 3406, 4472, HR. Ahmad Nomor 19421 dan 24019,
HR. Nasa’i nomor 3883 dan 3884.

) (5 KA 1315 gl L) bl 15335 & 3854 )

[ s IS 20 )4 g Uand 0 )" Jially 153485
Artinya:  Sesunggubnya Allah menynrub  kamn  menyampaikan
amanat kepada yang berbak menerimanya, dan (menyurubh kammn)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kami
menetapkan dengan adil. Sesunggubnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggubnya Allah adalah Maha
mendengar lagi maha melihat.

&&sé@*a@ﬂuﬁ@uﬁﬁ '3:&3\@,..01335&2,\3
A el L e s '°*‘,Aau.‘\:aé6ﬁmu.k.mm\
Canlh 4 u\*‘\ shudi g Jadly Lgdn | Jsﬁau Eipld uu

Artinya: Dan kalan ada dna golongan dari mereka yang beriman
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itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi
kalan  yang satu  melanggar Perjanjian  terbadap  yang lain,
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamn perangi sampai
surnt kembali pada perintah Allah. kalan Dia telah surnt,
damaikaniah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu Berlaku adily Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang
yang Berlaku adil.

kia 2o V5"l £1g d a3 1528 | gl Gl Ll

O 1 8005 5 S50 G 3 151a81%) oS T (e 38 (G

Ssladd Ly el 4

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah famu Jadi

orangorang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allab,

menjadi saksi dengan adil. dan janganlab sekali-kali kebencianmu

terbadap sesuatu kaunm, mendorong kamu untuk Berlakn tidak

adil. Berlakn adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.

dan  bertakwalah kepada Allab,  Sesunggubnya Allah Maha
mengetabui apa yang kamu kerjakan.

0P (A3 (R o3 £y el Jialy JAL 4 &)

O allal a&Iaay© 3l y KAl s LIARY

Artinya: Sesunggnbnya Allah menyurub (kamn) Berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia

memberi  pengajaran  kepadamu  agar fkamu  dapat  mengambil
pelajaran.

0). Kebersamaan: Ar-Rum ayat 31-32, Ali Imron ayat 103, al-
Zuhruf ayat 32, HR. Bukhori ayat 131, HR. Muslim ayat 467,
1469, 1476, 1477, HR. Abu Daud nomor 4607, HR. Tirmidzi
nomor 2676.

1, °n st ~ oo il \F- w47 209
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G35 gl Ly G (8% 13185 g 13838 il (e
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Artinya: dengan kembali bertanbat kepada-Nya dan bertakwalah
kepada-Nya serta dirikanlabh shalat dan janganlah kamu Termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Allah, Y aitu orang-orang yang
memecah-belah agama merekal1169] dan mereka menjadi beberapa
golongan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada
pada go/aﬂgcm mereka.

RAPA A PR 858 ¥ &.us;uw:;.bwb
"A:.e:us U \MM\A?SQEUAJ\A;J \33.'\5 3)
kel i)y %0 44 ¢ dﬁ’s&q_w’ R R IV S St EQ RS
0 JA-LQA
Artinya: Dan berpeganglah kamu semnanya kepada tali (agama)
Allab, dan janganlah kamn bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dabulu (masa Jabiliyah)
bermusub-musuban, Maka Allah mempersatukan hatimu, laln
menjadilab  kamn  karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersandara; dan famu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadammu, agar kamu  mendapat
pez‘zmj%/é.
\/n‘.’ﬂ }.h‘.a/.édsd.ci:ﬂ;\\}"/c:)b ;’a.'éh‘
Lmu e.g.ma.\
uy-'& ‘-M DAy &aagg ‘-JJ,M
Artinya: Apakabh mereka yang membagi-bagi rabmat Tubanmu?
Rami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebabagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka
dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rabmat Tubannm

10
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lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

7) Kedamaian: Hud ayat 118-119, al-Anfal ayat 1, al-Nisa’ ayat
114, 128, HR. Bukhori nomor 2496, HR.Muslim nomor 3322,
HR.Abu Daud nomor 2386,3120,3741, HR. Ahmad nomor
3019.

Setidaknya ada tiga poin yang dapat disimpulkan menjadi
nilai-nilai pendidikan Islam Multikultural, yaitu; 1) pendidikan
Islam multikultural berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, dan
keadilan, 2) pendidikan Islam berorientasi pada kemanusian,
kebersamaan, dan perdamaian, 3) pendidikan Islam multikultural

mengembangkan sikap mengakui, menerima, dan menghargai

keragaman budaya. (Aly, 2011: 109)
u-\ﬂh-‘ uﬂb—* ¥35*3aa s 4l u-M‘ daal & sla 3l

2 ON.A\J‘_LU‘\.AJS Y gréix;dj.ﬂj ‘-LUPJU"V‘
Craadl bl
Artinya: Jikalau Tubanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan

.&\

manusia wumat yang Satu, telapi mereka Senantiasa berselisih
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rabmat oleh Tubanmmn.
dan untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tubanmmu
(keputusanlNya)  telah  ditetapkan: — Sesunggubnya — akn — akan
memennhi  neraka Jabannam dengan jin dan manusia  (yang

durhaka) semuanya.

| sl 4o | $88508= 0 sk 3 i T J8= 0T e i gig
Onslapa o8 o) Al gy bl | gaodal 573805 3

Artinya: mereka menanyakan kepadamu  tentang (pembagian)
harta rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang
kepunyaan Allah dan Rasul [593], oleh sebab itu bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah perbubungan di antara sesamanmy

dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-

orang yang beriman."
11
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Artinya: fidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali  bisikan-bisikan dari  orang yang menyunruh
(manusia)  memberi  sedekah,  atan  berbuat  ma'ruf,  atau
Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan Barang siapa
yang berbuat demikian karena mencari keredbaan Allah, Maka
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.

u\l.gg.\b CU}AMM‘JG‘J‘ U‘gml.gia.\u.u_\alaob.n\ O3

ub@uﬁ u.usa\ﬂ u}:aa\‘gg” 3 @AUCB&:A LA.&-LH alal
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Artinya: dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz/357] atau
sikap tidak acub dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi
kednanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya/358),

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walanpun manusia itu
menurut tabiatnya kikir/359]. dan jika kamu berganl dengan
isterimn secara baik dan memelihara dirimu (dari nusynz dan sikap

tak acuh), Maka Sesunggubnya Allah adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Akar nilai-nilai inklusif dalam pendidikan multikulturalisme
Islam adalah Ta’aruf yang menjadikan gerbang kultural yang
memberikan akses untuk melakukan langkah-langkah berikutnya
dalam membangun kebersamaan kehidupan dengan damai,
melalui karakter-karakter inklusif lainnya seperti: At Tawassuth
(moderat), At Tassamuh (toleran), At Ta’awun (tolong-
menolong), dan At Tawazun (harmoni). Ada tujuh nilai
pendidikan multikultural yang seyogyanya ditanamkan dalam diri
individu, vyaitu: (a) paradigma keberagaman inklusif, (b)

menghargai keragaman bahasa, (c) membangun sikap sensitif
12
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gender, (d) membangun pemahaman  kritis terhadap
ketidakadilan dan perbedaan status sosial, (¢) membangun sikap
anti diskriminasi, dan (f) menghargai perbedaan

kemampuan, (g) toleransi (Yakin, 2005:15-26). Sedangkan,
Hasan (2016:64) merumuskan bahwa nilai-nilai pendidikan
multikulturalisme mencakup: (a) cinta, (b) keadilan, (c) toleransi,
(d) menghormati keragaman budaya, (¢) kerjasama, dan (f) kerja-
keras.

D. Budaya Lokal Masyarakat Tengger
Budaya lokal merupakan ungkapan budaya yang khas,

didalamnya terkandung tata nilai, etika, norma, aturan, dan
ketrampilan suatu komunitas dalam memenuhi tantangan
keberlanjutan kehidupannya. Ciri utama budaya lokal, tidak
hanya terkait dengan nilai-nilai keaslian, tetapi juga pada aspek
lokalitas atau teritorial tertentu baik yang didukung sistem
pengetahuan yang bersifat asli maupun yang telah beradaptasi
dengan nilai-nilai luar.

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal
sebagai berikut: Superculture: kebudayaan yang berlaku bagi
seluruh masyarakat, Culture: lebih khusus, misalnya berdasarkan
golongan etnis, profesi, wilayah atau daerah, Subculture
:merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, tetapi
tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, Counter-
culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian
turunan dari culture, tetapi counterculture ini bertentangan
dengan kebudayaan induknya (Abidin,2016:167).

Menurut Keraf (2002), budaya lokal adalah semua bentuk
pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau wawasan serta adat
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam
kehidupannya. Naritoom (dalam Wagiran, 2010) merumuskan

n

localwisdom sebagai . 1s the knowledge that discovered or

acquiredby lokal peoplethrough the accumulation of experiences
13
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in trials and integrated with the understandingof surrounding
nature and culture. Local wisdom is dynamic by function of
created localwisdom and connected to the global situation." .
Selanjutnya, menurut Chamber, budaya lokal sebagai ilmu rakyat,
ethnoscience, ilmu pedesaan atau ilmu teknis asli penduduk
lokal(suswandary,2017;35)

Budaya lokal sebagai pandangan hidup dan pengetahuan
masyarakat serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dalam konteks ini,
kebudayaan lokal memiliki makna positif, diangkat dan dihargai
sebagai salah satu acuan nilai dan norma untuk mengatasi
berbagai persoalan yang dialami masyarakat pendukungnya.
budaya lokal merupakan modal pembentukan karakter yang akan
menjadi jati diri suatu bangsa. Dalam rangka menghadapi
derasnya arus budaya global perlu ditanamkan nilai-nilai luhur
yang terdapat dalam budaya lokal sebagai filter transformasi
budaya global. Dalam arti yang luas itu, maka diarttkan bahwa
“budaya lokal” itu terjabar ke dalam seluruh warisan budaya, baik
yang tangible maupun yang intangible (Sedyawati,2007:317).

Fungsi dan ciri budaya lokal ialah sebagai penanda identitas
sebuah komunitas, sebagai elemen perekat lintas warga, lintas
agama, dan kepercayaan serta tidak bersifat memaksa tetapi
sebuah unsur kultural yang ada dan hidup dalam masyarakat
sebagai daya ikat yang lebih mengenal dan mampu memberikan
warna kebersamaan bagi seluruh komunitas. Selain itu juga
menambah pola fikir dan hubungan timbal balik antara individu
dengan  kelompok  sebagai  pendorong  terbangunnya
kebersamaan.

Terkait dengan perkembangan ilmu dan teknologi saat ini
budaya lokal diharapkan mampu bertahan terhadap budaya luar,

memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar,
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mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar
kedalam budaya asli, mempunyai kemampuan mengendalikan
dan memberi arah pada perkembangan budaya yang ada,
dikarenakan budaya lokal bersumber dari pengetahuan yang
berkembang didalam masyarakat itu sendiri, disebarluaskan
secara non-formal, dimiliki secara kolektif oleh masyarakat
bersangkutan, dikembangkan selama beberapa generasi dan
mudah diadaptasi, serta tertanam di dalam cara hidup masyarakat
sebagai sarana untuk bertahan hidup.

Dalam upaya mensosialisasikan budaya lokal sebagai bagian
dari nilai yang harus ditaati, muncul berbagai bentuk bahasa atau
istilah seperti pamali, dilarang, pantangan, dan sebagainya. Pada
umumnya masyarakat setempat akan mengikutinya tanpa reserve
dengan penuh keyakinan. Budaya lokal, terkadang diwujudkan
dengan mengkeramatkan daerah-daerah tertentu, larangan
membunuh atau menangkap hewan tertentu, penghormatan
terhadap laut, pemeliharaan terumbu karang ataupun penciptaan
teknologi sederhana sebagai cikal bakal bagi kearifan yang
berkaitan ~ dengan  perlindungan  lingkungan  hidup.
(suswandary,2007:37)

Dalam teori lain Ayatrohaedi menegaskan bahwa, budaya
lokal (local wisdom) dalam disiplin Antropologi dikenal juga
dengan istilah local genius. Local genius ini merupakan istilah
yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch Wales.Para
Antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local
genius ini.

Local genius merupakan cultural identity, identitas budaya
bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap
dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan
sendiri (Ayatrohaedi, 1986: 18-19).

Sartini mengatakan, budaya lokal merupakan gagasan-
gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
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baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya
(Sartini, 2004:111). Menurut Keraf, budaya lokal adalah semua
bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, adat kebiasaan,
serta etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di
dalam suatu komunitas. Dijelaskan pula bahwa budaya lokal
bukan hanya menyangkut pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang manusia dan bagaimana relasi yang baik di
antara manusia, melainkan juga menyangkut pengetahuan,
pemahaman dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan
bagaimana relasi di antara penghuni komunitas ekologis ini harus
dibangun (Keraf, 2002:45).

Pengertian tersebut memberikan cara pandang bahwa
manusia sebagai makhluk integral dan merupakan satu kesatuan
dari alam semesta serta perilaku penuh tanggung jawab, penuh
sikap hormat dan peduli terhadap kelangsungan semua
kehidupan di alam semesta serta mengubah cara pandang
antroposentrisme ke cara pandang biosentrisme dan
ckosentrisme.

Nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam suatu
sistem sosial masyarakat, dapat dihayati, dipraktekkan, diajarkan
dan diwariskan dari satu generasi ke genarasi lainnya yang
sekaligus membentuk dan menuntun pola perilaku manusia
sehari-hari, baik terhadap alam maupun terhadap alam.Ataupah
mengatakan bahwa budaya lokal bersifat histories tetapi positif
(Ataupah, 2004:67). Nilai-nilai diambil oleh leluhur dan
kemudian diwariskan secara lisan kepada generasi berikutnya lalu
oleh ahli warisnya tidak menerimanya secara pasif dapat
menambah atau mengurangi dan diolah sehingga apa yang
disebut kearifan itu berlaku secara situasional dan tidak dapat
dilepaskan dari sistem kemasyarakatan yang harus dihadapi
orang-orang yang memahami dan melaksanakan kearifan itu.

Dijelaskan lebih lanjut bahwa kearifan tercermin pada keputusan
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yang bermutu prima. Tolok ukur suatu keputusan yang bermutu
adalah keputusan yang diambil oleh tokoh dengan cara
menelusuri berbagai masalah yang berkembang dan dapat
memahami masalah tersebut. Kemudian diambil keputusan
sedemikian rupa sehingga yang terkait dengan keputusan itu akan
berupaya melaksanakannya dengan kisaran dari yang menolak
keputusan sampai yang benar-benar setuju dengan keputusan
tersebut (Ataupah, 2004:67).

Warna maupun corak keislaman yang dipraktikkan oleh
masyarakat Tengger di tengah mainstream masyarakat Tengger,
sesungguhnya tidak ubahnya seperti masyarakat muslim Jawa
lainnya. Bagi Woodward, kehidupan keagamaan masyarakat
muslim Jawa sepintas lalu terasa bercampur aduk dengan tradisi
lokal peninggalan tradisi Hindu-Budha. Dalam risetnya
Woodward menunjukkan fenomena tersebut, bahwa di keraton
Yogyakarta, dalam spectrum luas, dimaknai sebagai pusat
kosmologis tradisi dan budaya masyarakat Jawa.Namun
demikian, Woodward tidak seperti kesimpulan Geertzyang
menegaskan adanya sinkretisme antara Islam dan budaya Jawa,
terutama tradisi Hindu-Budha.

Geertz yang mengatakan bahwa masyarakat Jawa dianggap
tidak sungguh-sungguh memeluk agama Islam. Kecuali hanya
sedikit komunitas muslimdi Jawa yang secara sungguh-sungguh
memeluk Islam sebagai sistem kepercayaan. Kelompok kecil ini
dalam pandangan Geertz diwakili oleh para pedagang perkotaan
yang telah mengalami proses modernisasi. Sebagian besar
lainnya, masyarakat Jawa dalam menyakini Islam dianggap
kurang serius. Islam sebagai sistem religi, dimaknai oleh Geertz
dicampur aduk dengan sistem kepercayaan, tradisi, dan budaya
masyarakat Jawa dari peninggalan tradisi dan budaya Hindu-
Budha, bahkan sistem kepercayaan lama, yakni anismisme dan

dinamisme. Geertz menyebut Islam ala Jawa ini disebutnya
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sebagai Islam sinkretis (Geertz, 1983:78). Sedangkan dalam
pandangan Woodward, tradisi Islam di Jawa menunjukkan
kepiawaian Islam dalam mempengaruhi masyarakat Jawa.
Woodward berpandangan, bahwa antara Islam dan tradisi Jawa
tidak lain hanya sckedar akulturasi budaya sebagai strategi
dakwah (Woodward, 123-134).

E. Sosial Budaya Lokal dalam Menumbuhkan Solidaritas
Masyarakat

Menurut Berger dan Luckmann (1990:65) tatanan sosial
masyarakat dibangun melalui dua cara: Pertama, mendefinisikan
tentang kenyataan atau “realitas”fenomena nyata dan
“pengetahuan” yang bersifat abstrak sebagai sebuah nilai (value).
Realitas sosial adalah sesuatu yang tersirat di dalam pergaulan
sosial yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi bahasa,
kerjasama melalui  bentuk-bentuk organisasi sosial dan
seterusnya. Realitas sosial ditemukan dalam pengalaman
intersubjektif, sedangkan pengetahuan mengenai realitas sosial
adalah berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dengan segala
aspeknya, meliputi ranah kognitif, psikomotorik, emosional dan
intuitif.

Manusia secara biologis dan sosial terus tumbuh dan
berkembang, karenanya ia terus belajar dan berkarya
membangun kelangsungannya. Upaya menjaga eksistensi itulah
yang kemudian menuntut manusia menciptakan tatanan sosial.
Jadi, tatanan sosial merupakan produk manusia yang berlangsung
terus menerus sebagai keharusan antropologis yang berasal dari
biologis manusia. Tatanan sosial itu bermula dari eksternalisasi,
yakni; pencurahan kedirian manusia secara terus menerus ke
dalam dunia, baik dalam aktivitas fisik maupun mentalnya.
(Berger:1991:4-5)

Objektivasi adalah interaksi dengan dunia intersubjektif

yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. Secara
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konseptual proses

objektivasi tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut:
seringkali tidak disadari, bahwa tindakan seseorang baik yang
sesual ataupun yang tidak sesuai dengan dunia di luar dirinya
adalah buatan manusia yang berproses melalui tahapan
konstruksi sosial ini. Dunia sosial institusi dengan dunia sosial di
luar institusi acapkali tidak disadari, nilai-nilai yang menjadi
pedoman dalam melakukan penafsiran terhadap tindakan telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan, schingga apa yang disadari
adalah apa yang dilakukan. (Berger:1991:18).

Pada tahap ini tindakan tertentu tidak hanya berdasarkan
atas apa yang dilakukan oleh para pendahulunya belaka, namun
mereka memahami betul argumen (hujjah), tujuan dan manfaat
dari tindakan tersebut. habitualisasi atau pembiasaan, yakni
proses ketika tindakan rasional bertujuan tersebut telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari perlu diarahkan sesuai tujuan
yang diinginkan. Dalam tahapan ini tidak perlu lagi banyak
penafsiran terhadap tindakan, karena tindakan tersebut sudah
menjadi bagian dari sistem kognitif dan sistem evaluatifnya.
Dengan demikian, ketika tindakan tersebut telah menjadi sesuatu
yang habitual, maka ia telah menjadi tindakan yang mekanis,
yang otomatis dilakukan.

Internalisasi adalah, individu mengidentifikasi dengan
lembaga- lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu
menjadi  anggotanya.  Secara  etimologis,  internalisasi
menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah bahasa Indonesia
akhiran-isasi mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi
dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan,
pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung
melalui binaan, bimbingan dan sebagainya

Dalam kerangka psikologis, internalisasi diartikan sebagai

19



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

penggabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku,
pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian. Freud yakin
bahwa superego, atau aspek moral kepribadian berasal dari
internalisasi sikap-sikap parenting (Chaplin,2002:250).

Dalam proes internalisasi yang dikaitkan dengan
pembinaan peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang
mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi, yaitu: tahap
pertama transformasi nilai : Tahap ini merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai
yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi
komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik atau anak
asuh. Tahap kedua transaksi nilai : Suatu tahap pendidikan nilai
dengan jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi
antara peserta didik dengan pendidik yang bersifat interaksi
timbal-balik. Tahap ketiga trans-internalisasi: Tahap ini jauh
lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya
dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan
kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian yang
berperan secara aktif. (Muhaimin:1998:153).

Teori Berger diatas dapat dipakai dalam memotret tatanan
sosial masyarakat berdasarkan pada keyakinan individu-individu,
tetapi kurang bisa mengena apabila diaplikasikan pada proses
dalam budaya masyarakat. Teori yang dirasa paling sesuai adalah
teori Strukturalis Fungsional dari Parson (Parson, 1977:251),
menganggap bahwa masyarakat pada dasarnya terintegrasi atas
dasar kata sepakat para nggotanya akan nilai kemasyarakatan.
Teori memandang sebagai suatu sistem secara fungsional
terintegrasi ke dalam suatu equilibrium. Dengan demikian teori
ini disebut juga sebagai teori konsensus atau integration theory.
(Ellwood, 1988:23)

Talcott Parsons yang mengembangkan sistem fungsional di
masyarakat berdasarkan pada skema A.G.I.L. Yakni Adaptation,
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Goal, Integration, dan Latency.Adaptation yang dimaksudkan
oleh Parsons yaitu sistem yang dapat menyesuaikan diri antara
lingkungan dan kebutuhan-kebutuhannya. Goal dimaksudkan
sebagai tujuan utama dari sebuah sistem yang ada.Selanjutnya
integration adalah pengaturan hubungan bagian-bagian dari
masing sintem menjadi kompenen utuh. Dan yang terakhir
Latency, maksudnya pemeliharaan pola dari sistem yang sudah
ada untuk dapat terus dipertahankan (Ritzer:2014:257-258).

Paradigma AGIL adalah lukisan abstraksi yang sistematis
mengenai keperluan sosial (kebutuhan fungsional) tertentu, yang
mana  setiap masyarakat harus memeliharanya  untuk
memungkinkan pemeliharaan kehidupan sosial yang stabil.
AGIL memaparkan empat asas yang harus ada di dalam suatu
system sosial agar terciptanya keseimbangan diantara komponen-
komponennya. Fungsi dari keempat persyaratan Parsons
diartikan sebagai suatu kegiatan yang diarahkan kepada
pencapaian kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari suatu
sistem. Keempat persyaratan terebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Pertama : Adaptasi (Adaptation). Yakni supaya masyarakat
dapat bertahan mereka harus mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan mengubah lingkungan agar dapat sesuai dengan
lingkungan dan mengubah lingkungan agar dapat sesuai dengan
masyarakat. Adaptasi menunjuk pada keharusan bagi sistem-
sistem sosial untuk menghadapi lingkungannya (Ritzer:185).
Masyarakat sebagai produk dari keluarga-keluarga yang
menempati suatu wilayah tertentu mengharuskan untuk
beradaptasi, belajar menyesuaikan terhadap lingkungannya.

Kedua: tujuan (Goal), yakni sebuah sistem harus mampu
menentukan tujuan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan. Tujuan yang diutamakan disini bukanlah
tujuan pribadi individu, melainkan tujuan bersama para anggota

21



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

dalam sistem sosial.Sistem harus mendefinisikan dan mencapai
tujuan-tujuan utamanya. Artinya, sistem diharuskan untuk
mengerucutkan pemikiran individu agar dapat membentuk
kepribadian individu dalam mencapai tujuan dari sistem itu
sendiri.

Ketiga: integrasi (Integration), yakni masyarakat harus
mengatur hubungan diantara komponen-komponennya agar
dapat berfungsi secara maksimal. Sosialisasi mempunyai kekutan
integratif yang sangat tinggi dalam mempertahankan kontrol
sosial dan keutuhan keluarga. Integrasi menunjuk pada
persyaratan untuk suatu tingkat solidaritas minimal sehingga para
anggotanya akan bersedia untuk bekerja sama dan menghindari
konflik yang merusakkan. (Dahrendorf,1986;26). Hubungan
antara adaptasi dan tujuan harus menjadi prioritas sebuah
masyarakat atau keluarga sebagai bagian penyusun masyarakat itu
sendiri. Hubungan-hubungan itu dapat dijelaskan dari tingkah
laku/tindakan para anggota masyarakat.

Keempat: latency. Pada akhirnya di dalam masyarakat itu
harus ada Latensi atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada
(pattern maintance).Setiap masyarakat harus mempertahankan,
memperbaiki, baik motivasi individu maupun pola budaya yang
menciptakan ~ dan = mempertahankan = motivasinya.Latensi
menunjuk pada kebutuhan mempertahankan nilai-nilai dasar
serta norma-norma yang dianut bersama oleh para anggota
dalam masyarakat.

Dengan empat persyaratan yang disebut sebagai model
AGIL atau paradigma fungsi AGIL, maka dapatlah
dipertahankan fungsi dan dapat memenuhi kebutuhan individu.
Parson menilai bahwa sesungguhnya perilaku sebagai subsistem
yang adaptif dan sebagai tempat bagi fasilitas manusia. Masing-
masing sub sistem tersebut (sistem kultural sosial, kepribadian,

dan organisme perilaku fungsional imperatif) yang disebut

22



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

sebagai AGIL tersebut.

Dalam penerapan skema AGIL dapat dilihat bahwa pada
organisme perilaku yang merupakan sistem tindakan yang
melkasanakan ~ fungsi  adaptasi  dengan  menyesuaikan
diri/mengubah  lingkungan eksternal. Sistem kepribadian
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan sistem dan
memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Sistem
sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan
bagian-bagian yang menjadi komponenya. Sistem kultural
melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan
aktor seperangkat norma dan nilai-nilai yang memotivasi mereka
untuk bertindak.

Perubahan sosial merupakan proses sosial yang terjadi
dalam masyarakat, yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan
pemikiran manusianya, manakala diperhatikan peta perubahan
sosial dilihat dari latar tuntutannya mernurut Didin

S. Damanhuri (Daniel, 1998: 68-69). Sistem sosial yang
merupakan subsistem tindakan berhubungan dengan fungsi
integrasi dengan mengontrol komponen- komponen pembentuk
masyarakat tersebut. Sedangkan sistem budaya sebagai subsistem
tindakan mempunyai kaitan dengan fungsi pemeliharaan pola-
pola atau struktur yang ada dengan menyiapkan norma dan nilai-
nilai yang memotivasi individu dalam melakukan suatu tindakann
(Tilaar,2004:367).

Beberapa penjelasan telah disampaikan untuk menjelaskan
mengapa perubahan sosial terjadi. Micklin (1973) dalam Sukanto,
2007:55 memberi penjelasannya sebagai berikut:Tiap-tiap sistem
sosial secara terus-menerus mengikuti perubahan, oleh karena
lingkungan selalu mengalami perubahan terus menerus.
perubahan pada umumnya adalah sebuah perubahan, pengaruh
tersebut dapat berasal dari fisik atau lingkungan. System sosial
dalam penerapan pada budaya secara teori kita mengenall istilah
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akulturasi dan asimilasi.

Jhon W. Berry (2005:698). menjelaskan akulturasi sebagai
proses perubahan budaya dan psikologis yang terjadi sebagai
akibat kontak anara dua atau lebih kelompok budaya dan
anggota masing-masing kelompok etnik, Pada level kelompok
akulturasi melibatkan perubahan dalamstruktur sosial dan
institusi.

Lebih lanjut dalam teori Berry ini ada dua pemahaman
penting terkait dengan konsep akulturasi. Pertama; Konsep
akulturasi yang mencoba memahami berbagai fenomena yang
dihasilkan oleh kelompok individu yang memiliki budaya
berbeda manakala kelompok individu tersebut memasuki budaya
baru, sehingga mengakibatkan perubahan-perubahan pada pola
budayanya yang asli. Kedua; Konsep akulturasi pada level
individu, melibatkan perubahan dalam perilaku seseorang (Berry,
2005:699).

Berry menjelaskan ada dua komponen, yang harus
diperhatitkan ~ dalam  strategi  akulturasi yaitu attitudes
(kecenderungan individu dalam mengenai bagaimana cara
melakukan akulturasi) dan behavior (aktivitas nyata yang
ditunjukkan individu) (Berry, 2005:704). Kemudian ada empat
bentuk identifikasi strateginya yang ditandai dengan HC (Home
Culture) dan DC (Dominan Culture) yang pertama yakni :
Integration strategy artinya ketika individu memiliki ketertarikan
untuk mempertahankan budaya aslinya (Home Culture) dan
pada saat yang sama mengingkinkan adanya interaksi sehari-hari
dengan kelompok lain (Dominan Culture). Bentuk kedua adalah
Asimilation strategy maksudnya asimilasi terjadi ketika individu
tidak inginmempertahankan budaya asli (Home Culture)dan
mencari interaksi sehari-hari dengan budaya lainnya (Dominan
Culture). Yang ketiga Separation srtrategy dalam arti separasi
terjadi  kettka  individu  menetapkan  nilai-nilai = untuk
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mempertahankan budaya asli (Home Culture) dan pada saat yang
sama berharap untuk menghindari interaksi dengan orang lain
(Dominan Culture). Terakhir yakni marginalization strategy ini
terjadi ketika individu hanya memiliki sedikit kemungkinan atau
keinginan untuk mempertahankan budaya aslinya (Home
Culture) dan disaat yang bersamaan memiliki sedikit keinginan
untuk membina hubungan dengan orang lain (Dominan
Culture).

Dalam penerapan nilai-nilai agama pada budaya lokal
terdapat teori yang sering digunakan para ahli yakni proses
asimilasi (assimilation) yang merupakan proses sosial yang timbul
bila golongan—golongan manusia dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda-beda, Saling bergaul langsung secara
intensif untuk waktu yang lama schingga kebudayaan—
kebudayaan golongan— golongan tadi masing-masing berubah
wujudnya menjadi unsur-unsur kebudayaan campuran. Biasanya,
golongan-golongan yang tersangkut dalam suatu proses asimilasi
adalah suatu golongan mayoritas dan beberapa golongan
minoritas mengubah sifat khas dari unsur-unsur kebudayaanya
dan menyesuaikannya dengan kebudayaan dari golongan
mayoritas. Sedemikian rupa sehinnga lambat laun kehilangan
kepribadian kebudayaanya dan masuk kedalam kebudayaan
mayoritas.

Dalam bahasa Indonesia, sinonim kata asimilasi adalah
pembauran. Asimilasi merupakan proses sosial yang terjadi pada
tingkat lanjut (Hunt. 1990; 625) Proses tersebut ditandai dengan
adanya upaya-upaya untuk mengurangi perbedaan-perbedaan
yang terdapat diantara perorangan atau kelompok- kelompok
manusia. Bila individu-individu melakukan asimilasi dalam suatu
kelompok, berarti budaya individu-individu kelompok itu
melebur. Biasanya dalam proses peleburan ini terjadi pertukaran
unsur-unsur budaya. Pertukaran tersebut dapat terjadi bila suatu
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kelompok tertentu menyerap kebudayaan kelompok lainnya.

Proses-proses sosial yang disebut asimilasi itu banyak
diteliti oleh para sarjana sosiologi, terutama di Amerika Serikat.
Di sana timbul berbagai masalah yang berhubungan dengan
adanya individu—-individu dan kelompok imigran yang berasal
dari berbagai suku bangsa dan Negara di Eropa, yang
mempunyai  kebudayaan-kebudayaan  yang  berbeda-beda.
Indonesia, mempunyai banyak golongan khusus, baik yang
berupa suku bangsa, lapisan sosial, golongan agama,
pengetahuan mengenai seluk-beluk proses asimilasi dari tempat-
tempat lain di dunia menjadi penting sekali sebagai bahan
perbandingan.

Asimilasi didefinisikan sebagai suatu bentuk akulturasi yang
ekstrim (an extreme form of acculturation). Hal ini berarti bahwa
asimilasi, tentu saja, tidak hanya meliputi item-item kultural yang
relatif mudah diteliti dan dikenali seperti pakaian, bentuk
bangunan, makanan,ataupun bahasa. Namun, asimilasi juga
meliputi sejumlah item kultural lainnya, yakni nilai- nilai (values),
kenangan atau peristiwa masa lalu (memories), sentimen-
sentimen (sentiments), ide-ide (ideas), dan sikap-sikap (attitudes).

Menurut Gordon (1968) suatu model asimilasi yang terjadi
dalam proses yang multi-tingkatan (multi-stages of assimilation).
Model asimilasi ini memiliki tujuh tingkatan. (1) Asimilasi budaya
atau perilaku (cultural or behavioral assimilation); berhubungan
dengan perubahan pola kebudayaan guna menyesuaikan diri
dengan kelompok mayoritas (2) Asimilasi struktural (structural
assimilation); berkaitan dengan masuknya kelompok minoritas
secara besar-besaran ke dalam klik, perkumpulan, dan pranata
pada tingkat kelompok primer dari golonganmayoritas (3).
Asimilasi perkawinan (marital assimilation); berkaitan dengan
perkawinan antar-golongan secara besar- basaran. (4). Asimilasi

identifikasi (identificational assimilation); berkaitan dengan
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kemajuan rasa kebangsaan secara eksklusif berdasarkan
kelompok mayoritas (5). Asimilasi penerimaan sikap (attitude
receptional assimilation); menyangkut tidak adanya prasangka
(prejudice) dari kelompokmayoritas (6).Asimilasi penerimaan
perilaku (behavior receptional assimilation); ditandai dengan
tidak adanya diskriminasi dari kelompok mayoritas (7). Asimilasi
kewarganegaraan (civic assimilation), berkaitan dengan tidak
adanya perbenturan atau konflik nilai dan kekuasaan dengan
kelompok mayoritas.

Dari berbagai proses asimilasi yang pernah diteliti oleh para
ahli terbukti bahwa hanya dengan pergaulan antara kelompok—
kelompok secara luas dan intensif saja, belum tentu terjadi suatu
proses asimilasi, kalau di antara kelompok-kelompok yang
berhadapan itu tidak ada suatu sikap toleransi dan simpati satu
terhadap yang lain.

Sikap toleransi dan simpati terhadap kebudayaan lain sering
terhalang oleh berbagai faktor, dan faktor-faktor ini sudah tentu
juga menjadi penghalang proses asimilasi pada umumnya.
Faktor-faktor itu adalah Kurang pengetahuan mengenai
kebudayaan yang dihadapi; Sifat takut terhadap kekuatan dan
kebudayaan lain; Perasaan superioritas pada individu-individu
dari satu kebudayaan terhadap yang lain.

Jenis-jenis asimilasi budaya dibagi menjadi beberapa hal,
diantaranya: pertama, Asimilasi budaya : proses mengadopsi
nilai, kepercayaan, dogma, ideologi bahasa dan sistem simbol
dari suatu kelompok etnik atau beragam kelompok bagi
terbentuknya sebuah kandungan nilai, kepercayaan, dogma,
ideologi bahasa maupun sistem simbol dari kelompok etnik baru.
Kedua, Asimilasi struktural : proses penetrasi kebudayaan dari
suatu kelompok etnik ke dalam ke dalam kebudayaan etnik lain
melalui kelompok primer seperti keluarga, teman dekat. Ketiga,
Asimilasi perkawinan, atau sering disebut asimilasi fisik yang
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terjadi karena perkawinan antar etnik atau antarras untuk
melahirkan etnik atau ras baru

Menurut Parekh dalam setiap kelompok masyarakat yang
terdiri dari tidak hanya satu komunitas budaya tidak akan pernah
netral dari budaya lain dan sudah bisa dipastikan akan
terpengaruh oleh kebudayaan lain baik secara sadar maupun
tidak sadar. Karena kebudayan lain bukanlah sebuah kenyataan
di luar yang bisu, tetapi sanggup mendefinisikan dirinya sendiri
dan mewujudkan kehadirannya secara diam-diam dalam sebuah
komunitas tanpa disadari (Parekh:2008:221).

Menurut Sukanto, (2007: 55) interaksi sosial merupakan
hubungan- hubungan sosial yang dinamis dan menyangkut
hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang- perorangan dengan
kelompok manusia. Akibat adanya interaksi yang cukup intensif
ini dikhwatirkan akan menyebabkan perubahan sosial yang dapat
mengusik perubahan adat istiadat masyarakat Tengger dan jika
hal ini benar- benar terjadi, maka tidak akan ada lagi sistem
budaya Tengger ke depannya.

Teknologi yang juga punya andil sebagai salah satu
penyebab perubahan sosial teknologi tidak hanya membuat
berbagai hal menjadi lebih sederhana atau lebih efisien atau lebih
cepat tetapi juga membuat sesuatu yang tidak mungkin menjadi
mungkin. Berikut beberapa alasan dari teknologi sebagai
penyebab perubahan sosial antara lain dikarenakan perubahan
pada teknologi agrikultur yang menghasilkan surplus makanan
bagi pertumbuhan yang penting dari kota. Contoh lain
perubahan pada teknologi senjata yang sering merepotkan
negara- negara dan kerajaan pada masa lalu.

Selanjutnya adanya perubahan pada transportasi dan
komunikasi yang telah memberi tambahan kecepatan (akselerasi)

dari perubahan transportasi dan komunikasi dari masa lalu
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sampai dengan saat ini. oleh karena perubahan ini, orang bisa
menaklukkan ruang dan waktu.Hal-hal diatas sangat berpengaruh
dalam membentuk dan mengembangkan solidaritas masyarakat
pada era modern.

Secara teori pengertian kata solidaritas adalah sifat
(perasaaan) solider, sifat satu rasa (senasib), perasaan setia kawan
yang pada suatu kelompok anggota wajib ~memlikinya
(Depdiknas, 2007:1082). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia arti kata sosial adalah berkenaan dengan masyarakat,
petlu adanya komunikasi dalam usaha menunjang pembangunan,
suka memperhatikan umum (Depdiknas, 2007:1085). Sementara
itu menurut Nasution (2009:3) bahwa solidaritas sosial adalah
perasaan secara kelompok memiliki nilai-nilai yang sama atau
kewajiban moral untuk memenuhi harapan-harapan peran.
Pengertian mengenai solidaritas sosial diperjelas oleh Durkheim
(dalam Lawang, 1994:181) yang menyatakan bahwa solidaritas
sosial merupakan suatu keadaan hubungan antara individu dan
atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang diaut bersama dan diperkuat oleh pengalaman
emosional.Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar
individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama
dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral kepercayaan

yang hidup di dalam masyarakat.

a. Bentuk-bentuk Solidaritas
1). Solidaritas Mekanik

Menurut Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan pada
suatu “kesadaran kolektif” bersama (collective consciousness/co
nscience), yang menunjuk pada  “totalitas  kepercayaan-
kepercayaan dan sentimen- sentimen bersama yang rata-rata ada
pada warga masyarakat yang sama itu”. (Durkheim dalam
Johnson, 1986:183).Ikatan utamanya adalah kepercayaan

29



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

bersama, cita-cita, dan komitmen moral.Oleh karena itu, maka
individualitas tidak dapat berkembang dan bahkan terus-menerus
dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk komformitas.

2) Solidaritas Organik

Solidaritas sosial yang berkembang pada masyarakat—
masyarakat kompleks berasal lebih dari kesalingtergantungan
daripada dari kesamaan bagian-bagian (Campbell,1994:185).
Lebih jelasnya, Johnson (1986:183) menguraikan bahwa
solidaritas organik muncul karena pembagian kerja bertambah
besar.Solidaritas  itu  didasarkan  pada  tingkat  saling
ketergantungan yang tinggi.Saling ketergantungan itu bertambah
sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi dan pembagian
pekerjaan  yang memungkinkan dan juga menggairahkan
bertambahnya  perbedaan  dikalangan  individu.Munculnya
perbedaan-perbedaan  dikalangan individu ini merombak
kesadaran kolektif itu, yang pada akhirnya menjadi kurang
penting lagi sebagai dasar untuk keteraturan sosial dibandingkan
dengan saling ketergantungan fungsional yang bertambah antara
individu-individu yang memiliki spesialisasi dan secara relatif
lebih otonom sifatnya.Selain itu, dalam masyarakat dengan
solidaritas organik tingkat heterogenitas semakin tinggi, karena
masyarakat  semakin  plural.Penghargaan  baru  terhadap
kebebasan, bakat, prestasi dan karir individual menjadi dasar

masyarakat pluralistik.
3) Sifat-sifat Pokok Solidaritas

a) Solidaritas Mekanik

Solidaritas mekanik memiliki ciri-ciri:

(1) Pembagian kerja rendah

(2) Kesadaran kolektif kuat

(3) Hukum represif dominan

(4) Konsensus terhadap pola-pola normatif penting
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(5) Individualitas rendah

(6) Keterlibatan komunitas dalam menghukum orang yang
menyimpang

(7) Secara relatif saling ketergantungan itu rendah

(8) Bersifat primitif atau pedesaan

b) Solidaritas Organik

Solidaritas organik memiliki ciri-ciri:

(1) Pembagian kerja tinggi

(2) Kesadaran kolektif lemah

(3) Hukum restitutif dominan

(4) Konsensus pada nilai-nilai abstrak dan umum penting

(5) Individualitas tinggi

(6) Badan-badan kontrol sosial yang menghukum orang-
orang yang menyimpang

(7) Saling ketergantungan yang tinggi

(8) Bersifat industrial perkotaan

4) Unsur-unsur Pembentuk Solidaritas
Berikut adalah unsur-unsur pembentuk solidaritas sosial
masyarakat:
a) Kesatuan Genealogis atau Faktor Keturunan

Kesatuan Genealogis merupakan salah satu yang yang
menjadi  unsur dalam  membangun  solidaritas  suatu
kelompok.Solidaritas yang dibangaun berdasarkan kesamaan
keturunan mampu membuat suasana kelompok sosial lebih
mengarah pada arah persaudaraan.Karena kesamaan keturunan
mampu memberikan komitmen yang kuat dalam kelompok
sosial agar tidak terputus tali persaudaraannya.

b) Kesatuan Religius

Setiap agama sudah pasti memiliki atauran-atauran dalam
hidup bermasyarakat ataupun berkelompok. Aturan-aturan
tersebut tertuang dalam sebuah nilai dan norma. Nilai dan norma
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inilah yang kemudian mengatur setiap gerak-gerik tingkah laku
manusia. Tentu hal yang sangat ideal menjadikan kesamaan
agama sebagai pemersatu dalam membentuk suatu kelompok

sosial dalam membangun solidaritas sosial.
c) Kesatuan Teritorial (Community)

Terbentuknya suatu kelompok sosial dalam membangun
solidaritas yang kuat tentu pula didasari karena adanya kesamaan
suatau wilayah atau sering kita sebut dengan persamaan
primordial (kedaeraan). Di dalam kesamaan primordial sudah
pasti nilai-nilai serta norma-norma yang dianut akan sama. Hal
ini akan lebih mudah dalam membangun pola interaksi dalam
sebuah kelompok sosial.

d) Kesatuan Kepentingan (Asosiasi)

Tentu persamaan kepentingan dapat mempermudah
tercapainya cita- cita bersama.Karena pada dasarnya individu-
individu memiliki keingainan yang ingin dicapai. Oleh karena itu
bergabung bersama dengan orang- orang yang memiliki
persamaan kepentingan, akan jauh lebih mudah untuk
mencapainya

Dalam teori lain solidaritas dimaknai sebagai ashabiyah
seperti menurut Ibnu Khaldun. Secara etimologis ashabiyah
berasal dari kata ashaba yang berarti mengikat. Secara fungsional
ashabiyah menunjuk pada ikatan sosial budaya yang dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu,
ashabiyah juga dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan
menckankan pada kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok
(Esposito,2001:198).

Ibnu Khaldun membagi istilah ashabiyah menjadi dua
macam pengertian. Pertama, Pengertian ashabiyah bermakna
positif dengan menunjuk  pada konsep persaudaraan
(brotherhood). Dalam sejarah peradaban Islam konsep ini
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membentuk solidaritas sosial masyarakat Islam untuk saling
bekerjasama, mengesampingkan kepentingan pribadi (self-
interest), dan memenuhi kewajiban kepada sesama. Semangat ini
kemudian mendorong terciptanya keselarasan sosial dan
menjadi kekuatan yang sangat dahsyat dalam menopang
kebangkitan dan kemajuan peradaban.

Kedua, Pengertian ashabiyah bermakna negatif, yaitu
menimbulkan kesetiaan dan fanatisme membuta yang tidak
didasatkan ~ pada aspek kebenaran. Konteks pengertian yang
kedua inilah yang tidak dikehendaki dalam sistem pemerintahan
Islam. Karena akan mengaburkan nilai-nilai kebenaran yang
diusung dalam prinsip-prinsip agama (Huda, 2008).

Bagi Ibn Khaldun bahwa agama mempunyai peran
penting dalam membentuk persatuan dalam ashabiyah. Semangat
persatuan rakyat yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa
ditandingi oleh semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor
lainnya. Baik itu suku, kebangsaan, keturunan, maupun

keluarga sekalipun (Zainuddin,1992:155)
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BAB II
SEJARAH DAN DIMENSI MULTIKULTURAL
MASYARAKAT TENGGER

A. Sejarah Lahir dan Perkembangan Masyarakat Tengger

Suku Tengger adalah sebuah suku yang berada di sekitar
Gunung Bromo. Penduduknya bertempat tinggal di sekitar
daerah  Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Malang. Suku yang paling
dekat dengan suku Tengger adalah suku Jawa akan tetapi ada
perbedaan dari keduanya, terutama pada bentuk kebudayaannya.
Kurniasudar menyatakan bahwa :

Luas daerah Tengger kurang lebih 40 KM dari utara ke
selatan dan 20-30 KM dari timur ke barat, di atas ketinggian
antara 1000M - 3675M. Kaldera Tengger adalah lautan pasir
terluas, terletak pada ketinggian 2300 M, dengan panjang 5-10
KM. Kawah Gunung Bromo, dengan ketinggian 2392 M dan
masih aktif. Di sebelah selatan menjulang puncak Gunung
Semeru dengan ketinggan 3676.

Lokasi geografis yang demikian berperan besar dalam
membentuk kebudayaan suku Tengger.

Gambar : Peta lokasi Gunung Bromo
Probolinggo

Lawang

Malang

3
Map data ©2014 Goddle

Lingkungan yang mengelilingi suku Tengger di kaki
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gunung mempengaruhi kepercayaannya terhadap makna sebuah
gunung. Bagi mereka, Gunung Brahma yang kemudian disebut
Bromo dipercaya sebagai gunung yang suci. Masyarakat Tengger
sangat menghormati Gunung Bromo, mereka mempercayai
nenek moyang mereka telah berada di dalam Gunung Bromo.
Sehingga banyak dari upacara yang mereka lakukan adalah bagian
dari pemujaan nenek moyang yang dilakukan di kaki Gunung
Bromo.

Wilayah adat Suku Tengger terbagi menjadi dua wilayah,
yaitu sabrang kulon dan sabrang wetan. Sabrang Kulon.
Pembagian dua wilayah ini mengacu pada prosesi pembukaan
Upacara Karo yang sekaligus membuka Jhodang Wasiat/Jimat
Klontong. Pembagian wilayah ini sangat erat dengan pelaksanaan
upacara yang dilakukan oleh Suku Tengger.

Beberapa sumber cerita dari pendahulu, terletak di lereng
gunung Bromo ada sebuah tempat yang subur gemah ripah loh
jinawi toto tentrem karto raharjo masyarakatnya hidup damai.
Pada suatu hari ada seorang panutan atau orang yang tua sekali
di daerah itu sedang bersantai di bawah pohon yang rindang
pada saat itu beliau melihat ada iring iringan sejumlah masyarakat
yang menuju ke sumber mata air, sambil membawa hewan
peliharaan mereka yaitu sapi. Karena banyaknya sapi yang
berjajar menuju sumber mata air itu beliau berpikir, tetapi
dengan berjalannya waktu nama Sumber Kerep sepertinya
kurang pas dan kurang enak didengar maka nama itu disebut
Sapikerep mengandung arti sapi yang berjajar-jajar dan hingga
sekarang nama itu masih dipakai dan menjadi salah satu desa
penyangga desa wisata menuju Gunung Bromo yang terkenal
sampal manca negara.
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Gambar : Upacara Unan-unan MasyarakatTengger
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B. Dimensi Multikultural Masyarakat Tengger

1. Dimensi Agama

Menurut legenda, asal usul Suku Tengger erat kaitannya
dengan cerita mengenai Roro Anteng dan Joko Seger. Nama
Tengger sendiri diambil dari nama keduanya yakni Teng dari
akhiran nama Roro Anteng dan Ger dari akhiran nama Joko
Seger. Masyarakat Suku Tengger mempercayai bahwa mereka
adalah keturunan Roro Anteng dan Joko Seger.

Suku Tengger berasal dari kerajaan Majapahit. Pada saat itu
Majapahit mengalami kemunduran. Pada tahun 1364 Gajah
Mada Wafat dan Majapahit di bawah pemerintahan Hayam
Wauruk berhasil mempertahankan kejayaannya sampai ia wafat
tahun 1389. Kekuasaan Majapahit kemudian diperintah oleh
Wikramawardana, menantu Hayam Wuruk. Sejak saat itulah
Majapahit mengalami kemunduran. Peristiwa kemunduran
Majapahit tersebut bersamaan dengan penyebaran agama Islam
di Jawa. Hal ini diungkap oleh Endang Turmudi bahwa:
Meskipun tidak ada catatan yang pasti, diperkirakan bahwa Islam
masuk ke Pulau Jawa pada akhir abad XIV atau awal abad XV.
Hal ini antara lain dapat di buktikan dengan tulisan di batu nisan
Maulana Malik Ibrahim yang wafat pada tahun 1419M, setelah
runtuhnya kerajaan Majapahit yang beragama Hindu.

Kerajaan Majapahit dengan kerajaan Islam yang ada di
Jawa pada saat itu mengalami ketidakcocokan. Penduduk
Majapahit memilih untuk melarikan diri ke daerah Bali dan di
pedalaman sekitar Gunung Bromo dan Gunung Semeru.

Penyebaran agama Islam pada awal kemunculannya di
Indonesia  hampir secara keseluruhan dilakukan lewat
perdagangan. Saat itu perdagangan tejadi melalui transportasi
laut, sehingga penyebaran agama Islam terjadi di daerah pesisir,
terutama sekitar pelabuhan perdagangan.

Pada mulanya di pantai-pantai yang sekarang dinamakan
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kota Pasuruan dan Probolinggo terdapat orang-orang Hindu
Waisya yang memuja Brahma. Kemudian datanglah agama Islam
yang masuk melalui jalur laut.

Dengan kedatangan agama Islam di pulau Jawa pada 1426
M, orang-orang Hindu ini terdesak dari daerah pantai hingga
akhirnya mereka menetap di daerah yang sulit dijangkau oleh
pendatang, yaitu di daerah Tengger. Disana mereka memberntuk
kelompok penduduk tersendiri yang hingga kini masih dikenal
sebagai Tiang Tengger.

Agama yang dianut oleh Suku Tengger adalah hasil
perpaduan Hindu Waisya dengan Hindu Parsi. Pada abad ke-16
para pemuja Brahma di Tengger kedatangan pelarian dari orang
Hindu Parsi. Parsi yang berarti Persia, orang-orang Hindu Parsi
berasal dari wilayah daerah sekitar Iran.

Ketika orang-orang Hindu Parsi datang, penduduk
Tengger yang sebelumnya beragama Brahma beralih ke agama
Hindu Parsi. Akan tetapi beralihnya orang Tengger ke agama
Hindu Parsi belum dapat menghilangkan kepercayaan penduduk
Tengger pada awalnya. Meskipun telah menganut agama Hindu
Parsi orang Tengger masih melakukan ajaran Budha. Bahkan
kebiasaan tersebut ditkuti juga oleh Hindu Parsi. Nama yang
paling tepat untuk keturunan orang Tengger pada masa itu
adalah Parsi Budha. Selain memadukan antara Hindu Parsi dan
agama Budha, masyarakat Tengger juga memasukkan unsur
animisme yang terdapat pada upacara selamatan yang
dilakukannya, seperti upacara selamatan desa, selamatan bumi.

Udara yang segar di lingkungan suku Tengger memotivasi
orang Tengger membuat sebuah tempat peristirahatan untuk
umum. Selain itu orang Tengger juga melakukan perdagangan di
sana. Pada saat itu Orang Tengger dan Islam hidup
berdampingan. Orang Islam seringkali mendatangi acara
selamatan yang lakukan oleh orang Tengger. Dengan cara ini,

38



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

lambat laun orang Tengger ikut memeluk agama Islam.

Islam yang dianut oleh Suku Tengger masih berhubungan
dengan kepercayaan sebelum mereka memeluk Islam. Petangan
atau ngelmu yang dilakukan oleh penduduk di sini juga dilakukan
oleh para pemeluk agama Islam yang nenek moyangnya
menganut agama Parsi. Kepercayaan masyarakat Suku Tengger
sangat dipengaruhi oleh kepercayaan yang telah dianut nenek
moyangnya pada masanya. Sekarang penduduk Suku Tengger
mayoritas memeluk agama Hindu dan sebagian lain memeluk
agama Islam, Kristen dan Budha.

Kelompok masyakakat Tengger mempunyai agama
kepercayaan yang disebut Hindu Mahayana. Agama Hindu
Mahayana ini mulai di kenal ketitka masa kerajaan Singosari,
kemudian agama ini ikut berkembang pada masa Kerajaan
Majapahit. Penganut agama Hindu Mahayana memuja Brahma
sebagai Dewa yang mereka percayai ada dan melindungi
masyarakat Tengger.

Pada abad ke 16 pelarian dari Iran yang beragama Hindu
Parsi membuat Suku Tengger berpindah agama, yang semula
Hindu Mahayana menjadi Hindu Parsi. Perpindahan agama
tersebut tidak seluruhnya membuat Suku Tengger melupakan
kepercayaan awal mereka. Masyarakat Suku Tengger masih tetap
melakukan ajaran Budha. Hal tersebut juga membuat penganut
asli agama Hindu Parsi mengikuti ajaran Hindu Mahayana Suku
Tengger, schingga terjadi peleburan agama antara Hindu Mahaya
dan Hindu Parsi.

Percampuran antar agama Hindu tersebut sedikit banyak
mempengaruhi kepercayaan Hindu sebelumnya, yakni Hindu
Mahayana. Percampuran tersebut hanya mempengaruhi sistem
kepercayaan, untuk sistem kehidupan umumnya Suku Tengger
masih berpegang pada sistem kehidupan yang dijalankan nenek

moyang.
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Gunung Bromo, tepatnya kawah Gunung Bromo sebagai
tempat suci orang Suku Tengger yang digunakan sebagai
persembahan hewan ternak dan hasil bumi pada upacara Kasada.
Persembahan- persembahan tersebut nantiya akan di lemparkan
ke kawah Gunung Bromo. Upacara tersebut dilakukan untuk
menghormati anak Jaka Seger dan Rara Anteng yang bernama
Raden Kusuma yang telah berkorban untuk melindungi Suku
Tengger dari bencana alam dahsyat. Masyarakat Suku Tengger
sebagai suku yang masih mempercayai keberadaan roh nenek
moyangnya.

Kebanyakan masyarakatnya masih melakukan serangkaian
ritual yang berhubungan dengan penghormatan kepada roh
nenek moyang. Masyarakat Suku Tengger memiliki tiga prinsip
ajaran Hindu yang di dalamya masih ada kepercayaan terhadap
nenek moyang. Ketiga prinsip tersebut ialah pemujaan kepada
Tuhan, pemujaan kepada leluhur dan pemujaan kepada alam
semesta. Kepercayaan yang kuat terhadap roh leluhur amat
dipegang teguh oleh Suku Tengger. Setiap tahun, Suku Tengger
mengadakan upacara Kasada yakni upacara pemujaan kepada
roh leluhur yang dilakukan di kawah Gunung Bromo.

Pengaruh Agama Islam terhadap Agama Hindu di Suku
Tengger Mulanya penduduk asli suku Tengger tinggal di pesisir
pantai di Probolinggo dan Lumajang. Mereka tinggal di sana
selama masa kerajaan Majapahit masih menganut ajaran agama
Hindu, kemudian Islam mulai masuk di kerajaan Majapahit.

Pada tahun 1426 SM datanglah ajaran agama Islam yang
kemudian membuat penganut Hindu Waisya tersisihkan.
Penganut Hindu Waisya kemudian mencari tempat di kawah
Gunung Bromo yang jauh dari pendatang,.

Namun, lama kelamaan agama Islam mulai berkembang
pesat di wilayah Suku Tengger karena keterbukaan dan
kesenangan orang Tengger dengan kegiatan berdagang.
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Akhirnya, di dalam Suku Tengger juga terdapat masyakarat yang
menganut ajaran agama Islam. Umat Islam dalam Suku Tengger
masih mempercayai ritual ngelmu yang berhubungan dengan
penentuan hari baik dan hari buruk. Selain itu, mereka juga
masih melakukan ritual khusus sebelum meninggalkan rumah
agar tidak terjadi marabahaya.

Masyarakat Suku Tengger merupakan masyarakat adat yang
mayoritas memeluk agama Hindu. Sejarah bangsa Indonesia
menunjukkan bahwa agama Hindu merupakan agama pertama
memasuki wilayah Nusantara pada tahun 1500 M. Keberhasilan
penyebaran agama Hindu tersebut dilakukan oleh kaum
Brahmana yang mengajarkan kepada raja-raja di Nusantara.

Salah satu faktor yang menyebabkan mudahnya interaksi
keagamaan yang ada adalah adanya akulturasi budaya (proses
pencampuran kebudayaan satu dengan kebudayaan yang lain).
salah satu adanya akulturasi budaya yang ada adalah suku
Tengger. Tengger merupakan salah satu penggambaran
akulturasi antara agama Hindu dengan suku Jawa.

Meski pada awalnya suku Tengger mayoritas memeluk
agama Hindu, siring berjalannya waktu agama lain juga hadir
untuk menambah keberagaman dalam suku mereka. Hal tersebut
terbukti dengan banyaknya masyarakat yang memeluk agama lain
selain Hindu. Sehingga Hindu bukan lagi mayoritas, tetapi ada
Islam dan Kristen yang telah eksis di masyarakat Tengger.

Hasil observasi penulis pada beberapa kali kunjungan
menunjukkan bahwa dimensi agama dalam masyarakat Sapikerep
adalah eksistensi multi-agama dalam satu keluarga. Menurut
Kepala Desa Sapikerep, “Tidak ada konflik yang ‘parah’ di sini.
Apalagi jika dalam ranah keagamaan. Kami sudah terbiasa
dengan perbedaan. Bahkan ada beberapa keluarga yang dalam
satu rumah memeluk tiga agama, yaitu Hindu, Katolik, dan
Islam. Mereka rukun saja, tidak ada konflik yang besar.”
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(Suwandi/Kepala Desa Sapikerep/11/01/2021).

Interaksi antar masyarakat sudah pasti akan menimbulkan
konflik, namun tidak adanya konflik menurut Bapak Suwandi
selaku kepala desa yang dimaksudkan adalah konflik yang
muncul tidak sampai dalam tataran konflik besar. Masalah yang
ada diselesaikan dengan solusi kekeluargaan.

Gambar: Acara halal bi halal di Masjid Desa
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Dimensi agama dalam satu keluarga yang memeluk Islam,
Katolik dan Hindu dalam wawancara dengan Bapak Fx Suharno
(Katolik) menyampaikan,

“Kerukunan agama satu dengan agama yang lain sangatlah
tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan solidaritas masyarakat
dengan cara silaturrahmi ketika peringatan hari-hari besar.

Misalnya peringatan Idul Fitri bagi umat muslim, kami yang
beragama lain juga akan dengan senantiasa ikut bersilaturrahmi
ke tetangga yang muslim. Begitupun sebaliknya, ketika ada
peringatan hari besar agama Hindu, warga yang memeluk agama
Islam dan katolik juga akan mengunjungi keluarga yang sedang
merayakan. Begitupun dengan kematian. Jika ada warga yang
sedang terkena musibah kematian, para tetangga akan datang
berbelasungkawa tanpa melihat latar belakang agama.” (Fx
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Suharno/Warga Katolik/11/01/2021).

Penjelasan dari bapak Fx Suharno menunjukkan bahwa
tidak ada permasalahan dalam beragama. Tingkat kerukunan
beragama di Sapikerep sangat tinggi. Tidak ada pembatasan
dalam hal pelaksanaan ibadah. Perbedaan antara ajaran agama
dengan budaya Tengger tidak dijadikan sebuah masalah. Seluruh
masyarakat dengan berbagai agama memiliki sikap terbuka
menerima adat-istiadat yang telah eksis sejak sebelum mereka
ada di sana. Schingga setiap masyarakat akan berpartisipasi aktif
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan adat. Bukan hanya itu,
tingginya sikap toleransi masyarakat Tengger Sapikerep juga
ditunjukkan dengan solidaritas pada hari-hari besar dan ketika
ada warga yang terkena musibah.

Gambar : Wawancara dengan Keluarga Multi-agama
. | WITa
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Fakta lain menunjukkan bahwa adanya warga yang
memiliki identitas agama Islam namun hanya sebagai formalitas.
Hal tersebut telah lumrah di masyarakat Tengger, khususnya di
Sapikerep. Salah satu warga yang bersedia menyebutkan data
dirinya adalah Sumardi (menantu dari Bapak Fx Suharno). Beliau
mengatakan bahwa secara identitas, agama Bapak Sumardi
adalah Islam namun secara keyakinan adalah Hindu. Istri Bapak
Sumardi ini beragama Islam. Jadi dalam satu keluarga ini ada
Katolik, Hindu dan Islam.

Kegiatan-kegiatan keagamaan dalam anggota keluarga
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Bapak Sumardi ini tidak dibatasi. Setiap anggota keluarga
memberi kebebasan anggota keluarga lain untuk melaksanakan
kewajiban beribadah, bahkan juga didukung. Seperti jika Bapak
Sumardi ada kegiatan ke Pura, maka anggota lain akan dengan
senang hati untuk mengingatkan dan mengantar ke Pura. Hal
tersebut menjadi sebuah kearifan bagi keluarga Bapak Sumardi.

“Kami hidup berdampingan satu keluarga dengan
keyakinan yang berbeda. Meski demikian, kami tidak
memandang itu sebuah masalah. Saya secara identitas negara
yang ditujukan dengan Kartu Tanda Penduduk memang tertulis
Islam. Namun secara keyakinan adalah Hindu. Hal tersebut
sudah biasa di lingkungan Tengger, khususnya Sapikerep. Dan
keluarga saya pun tidak mempermaslahkan. Istri saya Islam,
Bapak mertua saya beragama Katolik. Kami hidup rukun. Setiap
ada kegiatan keagamaan, istri saya selalu mengingatkan dan
mengantarkan saya ke Pura. Mertua saya juga begitu.” (Bapak
Sumardi/Warga Sapikerep Beragama Hindu/15/01/2021)

Di Sapikerep memiliki kegiatan rutin yaitu WHD. WHD
singkatan dari Wanita Hindu Dharma, sebuah kegiatan
kunjungan pura dari satu titik pura ke pura lain dalam tujuan
penguatan ke-hindu-an masyarakat. Kegiatan ini bukan untuk
pengembangan menyebarkan agama Hindu tetapi penguatan
yang telah beragama Hindu.

Agama lain juga sama, namun karena adanya pendemi
Covid- 19 ini banyak kegiatan agama yang dilakukan di rumah-
rumah. Pun jika ada kegiatan di Pura, orang-orang akan dibatasi
kehadirannya.

Salah satu pesan kedamaian dari Bapak Sumardi, “Dulur-
dulur, kanca-kanca kabeh sing ana ning Tengger Sukapura
Bromo utawa sak Indonesa sak isine alam iki, ayo pada damay
masiya keyakinane kita iku beda, keyakinan bagi awakdewe iku

simbolise dewe-dewe sing keluar teka atine dewe-dewe. Dadi ora
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usa dipermasalaen antara keyakinan A karo B, sing penting kita
harus damay menurut keyakinan awake dewe.”

“Saudara-saudara, teman-teman semuanya yang ada di
Tengger, Sukapura, Bromo atau se-Indonesia seluruh isi alam ini,
ayo semua damai meskipun keyakinan kita berbeda. Keyakinan
itu merupakan simbol diri kita masing-masing yang ada dari hati
kita. Jadi tidak usah dipermasalahkan antara keyakinan A dan B,
yang penting kita harus damai menurut ajaran keyakinan masing-
masing.”

Setiap masyarakat di Tengger termasuk di Sapikerep telah
memahami posisi masing-masing. Tidak untuk menghakimi
siapapun yang berbedadalam hal keyakinan. Kenyataannya,
perbedaan  keyakinan tersebut disatukan oleh kegiatan
kebudayaan.

2. Dimensi Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu bagian penting dalam
kehidupan. Pendidikan pertama kali yang didapatkan adalah dari
lingkungan keluarga (informal), sekolah (formal), dan masyarakat
(nonformal).

Seperti pada masyarakat Tengger Sapikerep, pendidikan
informal, formal, dan nonformal berjalan sangat baik.

Misalnya dimensi pendidikan agama pada anak dari
keluarga yang agamanya beragam seperti keluarga Bapak
Sumardi. Mereka memberi pendidikan agama awal dari
lingkungan keluarga. Pendidikan agama yang diberikan kepada
anak dari Bapak Sumardi dan Ibu Yulia telah disepakati
sebelumnya. Bapak Sumardi mengatakan,

“Kami bersepakat untuk memberi pendidikan agama
terthadap anak dari keluarga terlebih dahulu. Untuk agama, awal
kami menyepakati bahwa anak-anak dididik sesuai agama Ibunya,
yaitu Islam. Jika kelak mereka dewasa, mereka bisa memilih

sendiri, apakah akan tetap pada keyakinan tersebut atau mau
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bagaimana kami memberi hak untuk mereka memilih sendiri.”
(Sumardi/ Warga Desa Sapikerep/ 15/01/2021).

Hal tersebut selaras dengan pendidikan formal di sekolah.
Beberapa ekstrakulikuler akandiberikan. Belajar ilmu agama di
sckolah seperti mengaji sudah biasa dilakukan. Namun
mengingat akhir-akhir ini sedang pandemi, sekolah formal
banyak yang tutup dan menjadi belajar dirumah.

Materi budaya Tengger dalam mata pelajaran sekolah serta
dalam kegiatan Pramuka. Proses pengajaran di sekolah. Proses
ajar materi tentang adat dan tradisi Tengger di sekolah dilakukan
bersama- sama dengan pelajaran agama Hindu maupun
kewarganegaraan. Sosialisasi dan pengenalan tradisi Tengger ini
mulai intensif dilakukan.

Saat ini bahkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama
sudah mulai dirintis untuk membuat mata pelajaran khusus yang
mengajarkan tentang tradisi Tengger. Salah satu tim yang
melaksanakannya adalah Dukun Desa Sapikerep dengan
pertimbangan untuk lebih memudahkan pengenalan tradisi.
Sebagai sumberdalam proses pengajaran ini adalah Guru. Proses
pengajarannya sama dengan pengajaran mata pelajaran
umumnya, yaitu secara ceramah dan tanya jawab. Guru sebagai
pengajar  berfungsi sebagai pemberi informasi, proses
komunikasinya dilakukan secara tatap muka dan melalui media
cetak, berupa: makalah yang dibuat sendiri oleh guru. Dalam
saat-saat tertentu diadakan juga praktek pemujaan di
sekolah.Siswa wajib menggunakan pakaian adat saat datang ke
sekolah. Pakaian adat yang digunakan oleh siswa-siswi tersebut
sama denganpakaian adat masyarakat Tengger pada umumnya.
Selain itu jika ada pelajaran lain yang kemungkinan ada
bersinggungan dengan kebudayaan, biasanya ikut diselipkan,
misalnya sejarah dikaitan dengan sejarah Tengger.

Kegiatan pembelajaran lainnya adalah Pramuka. Pramuka
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merupakan suatu wadah organisasi kepemudaan yang difasilitasi
oleh pemerintah desa Sapikerep. Peserta dari kegiatan ini adalah
semua warga masyarakat yang sudah lulus sekolah tapi belum
menikah, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka diwajibkan
mengikuti kegiatan ini dan diberi surat keterangan lulus
(sertifikat) yang harus ditunjukkan kepada Kepala Desa saat
mengurus surat ijin menikah. Jika belum memiliki sertifikat maka
fjin menikah tidak diberikan atau jika diberi ijin maka harus ada
sangsi yang diterima, yaitu mengikuti kegiatan dalam jangka
waktu tertentu setelah menikah.

Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jum’at di Sanggar
Pramuka desa atau di Balai Desa Sapikerep pukul 13.00 WIB
sampai pukul

16.00 WIB ata sampai semua kegiatan selesai. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk melatth mental dan kedisiplinan
generasi muda (laki-laki dan  perempuan), menambah
pengetahuan dan wawasan, baik tentang pengetahuan agama
maupun adat budaya Tengger. Materi yang disampaikan dalam
kegiatan kepramukaan, olah raga, agama dan adat, PBB
(Persatuan Baris Berbaris), Etitka dan kegiatan Bakti Sosial.
Materi agama dan adat sebesar dari seluruh total pertemuan yang
dilakukan. Pembina utama dalam kegiatan Pramuka ini adalah
Kepala Desa Sapikerep. Jika materi agama maka yang berperan
sebagai sumber informasi adalah Pinandhita, jika etika yang
bertindak adalah Kepala Desa. Saat ini yang tercatat pernah
mengisi materi (sebagai sumber informasi) dalam kegiatan ini
adalah: Kepala Desa, Dukun Adat, Kepala Hansip, Pinandhita
dan Kepala Urusan (Kaur) Pemerintahan Desa.

3. Dimensi Adat

Tradisi masyarakat Tengger tidak dapat lepas dariperan
dukun adat yang menjadi penanggung jawab sekaligus sumber
utama informasi tentang berbagai tradisi yang ada. Masing-
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masing desa di kawasan Tengger memiliki seorang dukun yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan adat di desa mereka.
Dukun-dukunini dikoordinir oleh seorang koordinator dukun,
kemudian masing-masing kabupaten yang merupakan kawasan
Tengger juga terdapat koordinator untuk mempermudah
koordinasi dan penyampaian informasi, hal ini disebabkan
kawasan Tengger yang cukup luas. Jika ada pertemuan biasanya
koordinator dukun sekawasan Tengger yang menghubungkan
koordinator dukun kabupaten, kemudian diteruskan kepada
Dukun desa.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
sekarang lebih memudahkan komunikasi, yaitu melalui media
elektronik. Setiap dukun yanga ada di masing-masing desa di
Kawasan Tengger berhubungan/ bekerja sama dengan
pemimpin desa (Kepala Desa) dalam penyampaian informasi
tentang budaya. Dukun merupakan staf khusus dari Kepala desa
yang menangani masalah adat. Kelembagaan dan struktur
organisasinya secara non formal dan bertanggung jawab secara
moral atas segala tugas yang diembannya. Dukun ini dibantu
oleh Legen dan Wong Sepuh.

Desa Sapikerep memiliki dua Legen dan dua Wong Sepuh.
Merekalah yang bertanggung jawab terhadap segala persiapan
upacara. Semua informasi tentang adat dan tradisi biasanya
ditanyakan kepada dukun danpara pembantunya (para

kerabatnya). Dukun sendiri biasa mengkaji masalah yang
dihadapi dengan membaca kembali kitab-kitab yang ada, biasa
disebut Kitab Sangga Buwana yang bertuliskan Jawa, sehingga
tidak semua orang dapat membacanya. Segala perintah tentang
adat biasanya atas sepengetahuan dan persetujuan dukun.
Sebelum pelaksanaan upacara, khususnya upacara lingkup
keluarga maka setiap yang punya hajat dapat menghubungi

Kepala Desa atau Dukun, sebab keduanya saling berkoordinasi.
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Kepala desa yang akan mengagendakan hari pelaksanaan
upacara, disesuaikan dengan urutan warga masyarakat lain yang
sudah mendaftar, selain juga berdasarkan perhitungan hari baik
menurut keyakinan mereka. Setelah itu, Dukun yang akan
mengonfirmasikan segala keperluan yang harus disiapkan kepada
keluarga yang punya hajat.

4. Dimensi Stratifikasi Sosial

Stratifikasi sosial pada masyarakat Tengger didasarkan dari
budaya hindu.Dalam ajaran agama Hindu, status sesecorang
didapat sesuai dengan pekerjaannya. Dalam konsep tersebut
diuraikan bahwa meskipun seseorang lahir dalam keluarga Sudra
(budak) ataupun Waisya (pedagang), apabila ia menekuni bidang
kerohanian sehingga menjadi pendeta, maka ia berhak
menyandang status Brahmana (rohaniwan). Jadi, status seseorang
tidak didapat semenjak dia lahir melainkan didapat setelah ia
menekuni suatu profesi atau ahli dalam suatu bidang tertentu.

Dalam tradisi Hindu, Jika seseorang ahli dalam bidang
kerohanian maka ia menyandang status Brahmana. Jika
seseorang ahli atau menekuni bidang administrasi pemerintahan
ataupun menyandang gelar sebagai pegawal atau prajurit negara,
maka ia menyandang status Ksatriya. Apabila seseorang ahli
dalam perdagangan, pertanian, serta profesi lainnya yang
berhubungan dengan niaga, uang dan harta benda, maka ia
menyandang status Waisya. Apabila seseorang menekuni profesi
sebagai pembantu dari ketiga status tersebut (Brahmana,
Ksatriya, Waisya), maka ia menyandang gelar sebagai Sudra.

Brahmana merupakan golongan pendeta dan rohaniwan
dalam suatu masyarakat, sehingga golongan tersebut merupakan
golongan yang paling dihormati. Dalam ajaran Warna, Seseorang
dikatakan menyandang gelar Brahmana karena keahliannya
dalam bidang pengetahuan keagamaan.

Ksatria merupakan golongan para bangsawan yang
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menekuni bidang pemerintahan atau administrasi negara. Ksatria
juga merupakan golongan para kesatria ataupun para Raja yang
ahli dalam bidang militer dan mahir menggunakan senjata.
Kewajiban golongan Ksatriya adalah melindungi golongan
Brahmana, Waisya, dan Sudra.

Waisya merupakan golongan para pedagang, petani,
nelayan, dan profesi lainnya yang termasuk bidang perniagaan
atau pekerjaan yang menangani segala sesuatu yang bersifat
material, seperti misalnya makanan, pakaian, harta benda, dan
sebagainya. Kewajiban mereka adalah memenuhi kebutuhan
pokok (sandang, pangan, papan) golongan Brahmana, Ksatriya,
dan Sudra. Sedangkan Kasta Sudra merupakan golongan para
pelayan yang membantu keempat kasta di atas, tanpa adanya
golongan Sudra, maka kewajiban ketiga kasta tidak dapat
terwujud. Jadi dengan adanya golongan Sudra, maka ketiga kasta
dapat melaksanakan kewajibannya secara seimbang dan saling

memberikan kontribusi.
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BAB III
KHAZANAH MULTIKULTURALISME
MASYARAKAT TENGGER

A. Potret Multikulturalisme Masyarakat Tengger Sapikerep

Peran pendidikan keagamaan dan toleransi masyarakat
Tengger sangat berpengaruh dalam interaksi antarmasyarakat.
Hubungan (interaksi) masyarakat Tengger yang memeluk agama
Islam dan Hindu hasilnya menunjukkan bahwa potensi konflik
horizontal berlatar belakang agama bisa lebih besar, namun bisa
diselesaikan dengan media adat istiadat (budaya lokal). Budaya
lokal bagi kerukunan umat beragama di Probolinggo yang secara
khusus mengulas budaya lokal Tengger di Kabupaten
Probolinggo. Seperti tradisi Karo yang memiliki dimensi
kerukunan bagi masyarakat karena kegiatan tersebut melibatkan
semua masyarakat dari berbagai agama, baik dalam persiapan
maupun prosesinya.

Meskipun masyarakat Tengger telah terakulturasi oleh
identitas agama Islam, Hindu atau Budha yang diterapkan sejak
Orde Baru, namun realitasnya masyarakat Tengger masih
menjalankan tradisi dan budaya Siwa-Sugata (sebuah budaya
welas asih yang membuat masyarakat Tengger takut akan
perbuatan jahat yang muncul pada diri sendiri). Strategi tersebut
dilakukan  masyarakat Tengger untuk mempresentasikan
cksistensi dalam dinamika perubahan dan pengaruh hegemoni
Islam serta kekuasaan politik-pemerintahan.

Daya tarik Tengger bukan hanya terletak pada
pemandangan alamnya yang saja, melainkan juga kekhasan status
keagamaan dan adat- istiadatnya. Hal ini bukan hanya
dikemukakan oleh para pemerhati asing, melainkan juga
pemerhati dalam negeri. Sejak zaman Majapahit sampai dengan
zaman Keraton Surakarta hingga memeluk agama Islam sampai

sekarang.Nilai-nilai yang dianut masyarakat Tengger yang
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menjadi Kekhasan watak masyarakatnya menjadi daya tarik
tersendiri, nilai-nilai itu selaras dan sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan Islam.

Nilai-nilai tersebut antara lain:

1. Saling menghormati dan menghargai

Tidak sulit bagi umat beragama di desa Sapikerep untuk
saling menghormati dan menghargai masyarakat di desa tersebut
antara individu yang satu dengan individu yang lain masih terikat
kekerabatan atau kekeluargaan seperti bapak A merupakan
keluarga dari bapak B, ibu bapak A merupakan saudara dari
Bapak B. Meski satu keluarga tetapi pilihan agamanya berbeda,
meski berbeda kekerabatan tetap terjalin dengan baik, hal itu
dilakukan dengan cara saling mengunjugi tiap ada hari besar
keagamaan baik Islam, Hindu maupun Kiristen, kalau ada acara
mereka saling mengundang misalnya acara kemantenan atau
tasyakuran keluarga. Saling menjenguk jika ada diantara mereka
yang sakit. ini merupakan cara bagi mereka tidak hanya saling
mengenal tetapi menguatkan kekerabatan diantara mereka.

Kita biasanya saling mengunjungi kalau ada hari besar atau
upacara-upacara keagamaan..seperti saat hari raya idul fitri kita
mengunjungi orang Islam tetapi kalau pas hari raya Nyepi
misalnya maka warga beragama lain juga ikut nyepi dalam artian
tidak banyak melakukan kegiatan di laur rumah (W/03/Sukirno/
06/19).

Berbeda dengan penduduk asli setempat, bagi pak Ngatino
seorang pendeta yang berasal dari daerah Malang memang
memerlukan waktu untuk saling mengenal tetapi tidak butuh
waktu yang lama mengingat karakter dari desa tersebut orang-
orangnya juga cukup ramah sehingga tidak sulit bagi pak Ngatino
untuk bersosialisasi. Media yang digunakan pak Ngatino untuk
saling mengenal yaitu dengan memanfaatkan pertemuan-

pertemuan warga seperti rapat dusun, dan upacara-upacara dia
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tetap hadir dan acara- acara hajatan lainnya. Begitu juga yang
dilakukan istri pak Ngatino secara formal dia memanfaatkan
pertemuan PKK sebagi media untuk mengenal warga.
Keseimbangan dalam beragama terwujud pada waktu hari
raya Idul Fitri dimana warga muslim desa Sapikerep dengan
senang hati menerima kunjungan umat Kristen ke rumah-rumah
warga muslim terutama yang rumahnya berdekatan. Suwandil,
Kades desa Sapikerep menjelaskan jika idul fitri tiba, ia
mendapatkan ucapan selamat idul fitri dari warganya yang
Kristen tidak hanya mengucapkan selamat tetapi juga
membawakan kue kering atau parsel. Atas pemberian seperti ini
Suwandi memaknai sebagai bagian dari keanekaragaman yang
ada di desa yang ia pimpin. Begitu juga pada waktu kegiatan
perayaan hari raya Kristen umat muslim juga ikut datang
terutama warga muslim yang rumahnya dekat dengan kegiatan
tersebut. Tindakan Suwandi di atas, merupakan sikap
keseimbangan dalam beragama dengan tidak berlebih-lebihan
dalam menyambut kunjungan warga Kiristen tersebut, dan
memaknai tindakan warga Kristen tersebut sebagai bentuk
penghormatan pada perayaan hari besar agama islam bagi warga
muslim desa Sapikerep. Berkaitan dengan hal ini, Darto2 yang
merupakan warga Kristen desa Sapikerep menjelaskan bahwa
kebiasaan riyayan (sebutan kunjungan khas idul fitri) ke rumah
warga muslim yang sedang merayakan hari raya idul fitri selalu
dia lakukan bersama keluarganya setiap tahun. Hal itu dilakukan
sebagai bentuk penghormatan kepada umat beragama lain juga
penghormatan sebagai tetangga dekat yang tiap hari ketemu.
Hitung-hitung sambil mengucapkan permintaan maaf atas segala
khilaf mungkin selama bertetangga ada kekeliruan yang
dilakukan oleh Darto dan keluarganya.
1. Suwandi, Wawancara 5 Agustus 2020
2. Darto, Wawancara 6 Agustus 2020
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Tidak kalah pentingnya untuk digunakan sebagai media
adalah Warung Kopi, hampir disetiap dusun di desa Sapikerep
ada warung kopinya, kebetulan rumah Pak Ngatino juga dekat
dengan warung kopi, biasanya warung kopi buka setelah subuh
mengigat para petani tambak sebelum berangkat ke tambak ia
sempatkan dulu untuk singgah di warung kopi, disitu
diamanfaatkan untuk ngobrol tentang persoalan- persoalan yang
dihadapi dalam pengelolaan kebun, disamping itu warung kopi
juga dimanfaatkan wuntuk saling mengenal bahkan lebih
mengakrabkan warga yang ada di dusun tersebut, rata-rata
warung kopi tersebut tutup sekitar jam 9 malam, seperti warung
kopi yang dimiliki oleh Pak Kaspar dia mengelola warung kopi
bersama dengan istrinya yang terkadang dia dibantu oleh anak-
anaknya sepanjang yang ia tangkap dalam pembicaraan orang-
orang yang ngopi yaitu sekitar masalah tambak terkadang juga
masalah yang menjadi berita hangat di masyarakat lalu
diperbincangkan meski tidak begitu lama waktu ngopi rata-rata
yang ngopi biasanya menghabiskan waktu paling sedikit 20 menit
tetapi waktu itu sudah cukup untuk menghangatkan suasana
bahkan untuk menguatkan persaudaraan diantara warga desa
tersebut. Menilik ulang Indonesia ini terdapat beragam kekayaan
yang berbeda disetiap daerahnya baik dari segi suku, ras, bahasa,
agama serta budaya.

Keberagaman ini sebagai pioner suatu bangsa dalam
menciptakan kerukunan umat beragama agar lebih mudah
menjalin kerjasama, disisi agama memiliki dua dampak yaitu
Sentripental (sebagai pemersatu) dan juga Sentrifugal (Pemecah).
Adanya dua damapak ini yang memicu teori yang
mengemukakan tentang hubungan antara umat beagama.
Menjaga kerukuna umat beragama tidak perlu ditandai dengan
munculnya berbagai agama, yang secara realitanya sudah terlihat

bahwa setiap agama memiliki corak yang berbeda baik dari
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sistem kelolah kelembagaannya, keyakinan, hukum yang
ditetapkan maupun penafsiarnnya.

Tercapainya  suasana  harmonis dalam  kehidupan
masyarakat. Hal ini terwujud dalam rasa saling menghormati
antar pemeluk agama. Kebebasan dalam memeluk agama dan
melakukan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
tidak memaksakan keyakinan terhadap pemeluk agam lain
dengan saling mempercayai antar sesama baik intern maupun
cksteren pemeluk agama dengan pemerintah demi terwujudnya

masyarakat yang harmonis serta bertanggung jawab untuk

menjaga agama dan bangsa (W/01/Suharno/02/19).
2. Saling Menasehati
Saling mengingatkan dalam hal kebaikan adalah kewajiban

sesama muslim. Dalam Islam, mengingatkan orang lain secara
lisan semacam itu biasa disebut dengan nasihat. Kewajiban
berdakwah bukan hanya bagi orang yang bisa ceramah saja,
melainkan bagi seluruh umat Islam, sampaikan dariku meski
hanya satu ayat, begitu arti sabda nabi terkait dengan kewajiban
dakwah. Mengingatkan saudara yang berbuat salah atau lupa
tidak harus dengan berceramah, cukup sampaikan seperlunya.
Dari kewajiban dakwah itulah lahir istilah saling berwasiat atau
saling menasthati.

Keluarga-keluarga di Tengger memilki ciri khas yang unik
dalam memberikan pengajaran kepada keturunan mereka
meskipun tanpa ada sekolah formal, tanpa sanggar dan tanpa
acara pengajaran khusus (seperti seminar dan sosialisasi adat)
masyarakat Tengger terbiasa menasehati kepada putra-putrinya
dengan cara yang sangat bijak (W/01/Suharno/02/19).

Hal ini senada dengan yang disebutkan oleh Sulaiman
bahwa “Orang Tengger memposisikan orang lain untuk tetap
sederajat dan tidak berhak untuk memaksa siapapun”, hal ini

tergambar dari cara mereka memposisikan orang lain dan para
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putra- putrinya untuk memilih jalan hidup yang sesuai dengan
keinginan mereka tanpa meninggalkan beberapa peraturan
identitas kesukuannya.(W/02/Sulaiman/02/19).

3. Saling Menyayangi dan Mengasihi

Kasih sayang merupakan modal besar akan terciptanya
solidaritas masyarakat, dengan kasih sayang inilah akan
menghantarkan kunci “keselamatan masa depan” dalam berbagai
bidang yang selaras dengan zaman. Dengan kasih sayang pula
akan melahirkan remaja-remaja yang kreatif, inovatif unggulan
dan berprestasi. Pendidikan berbasis kasih sayang idealnya
dikembangkan dan dibudayakan oleh berbagai kalangan;
keluarga, sekolah, masyarakat dan institusi-institusi kelembagaan
lainnya.Sebab pendidikan sejenis ini lebih banyak berdampak
positif terhadap remaja dan lebih mendorong remaja pada
perilaku yang positif pula di desa sapikerep.

Aktifitas ibadah di desa Sapikerep bisa dibilang cukup
bagus mengingat masing-masing pemeluk agama bisa
menghargai pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan
oleh pemeluk agama dan menunjukkan sikap kasih sayang,
sebagaimana yang diceritakan oleh Pak Ridlwan ketua takmir
masjid.

“Hampir tidak ada persoalan dalam pelaksanaan kegiatan
ibadah di desa Sapikerep, pada waktu pelaksanaan Ibadah orang
Kristen yang dilakukan pada hari Minggu orang Kristen bisa
melaksanakan dengan tenang, bahkan biasanya dalam
pelaksanaan ibadah orang Kristen tersebut dijaga oleh Polisi dan
Banser mengingat yang datang di Gereja tersebut tidak hanya
dari penduduk di desa Sapikerep saja tetapi dari luar desa
sehingga perlu penertiban kendaraannya”.

Pak Ridlwan melanjutkan:

“Setiap malam Jumat umat Islam mengadakan kegiatan

Yasinan yang dilakukan setiap dua minggu sekali di rumah warga,
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demikian juga umat Kiristen mengadakan kegiatan yang
dilakukan di rumah umat Kristen dengan kegiatan menyanyikan
lagu-lagu rohani di rumah warga”.

Meski terlihat bersaing dalam waktu pelaksanaan tetapi
tidak ada yang mempersoalkan kegiatan tersebut mercka
berusaha menjalankan apa yang telah menjadi misinya masing-
masing.

Hampir semua peribadatan baik yang dilakukan oleh umat
Islam maupun Kristen semuanya betlangsung dengan lancar
tanpa ada ucapan-ucapan bahkan tindakan yang bersifat
profokatif, ketika umat Kristen melaksanakan ibadah rutinan tiap
hari Minggu atau ketika merayakan hari Natal bisa berlangsung
dengan tertib, begitu juga ketitka umat Islam melaksanakan
kegiatan ibadah yang berskala besar yang dihadiri masaya yang
cukup banya dengan menggunakan sound system yang besar
juga tidak pernah dipersoalkan oleh umat Kristen, bahkan suara
spiker yang bunyi menjelang subuh dengan volume suara agak
kenjang dan cukup mengganngu orang tidur juga tidak pernah

dipersoalkan oleh orang Kristen semua berjalan dengan normal.
4. Saling Gotong-Royong
Konsep hidup masyarakat Tengger adalah bersikap hidup

sesanti panca setia, guyub rukun, sanjan-sinanjan (saling
mengunjungi), sayan (gotong royong, saling bantu membantu)
yang didasari semboyan “sepi ing pamrih, rame ing gawe”, dan
genten kuat (saling tolong menolong) merupakan dasar
ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia.
Ketiga, Sikap hidup yang menganggap lingkungan alam (air,
tanah, hutan, tegalan) sebagai sumbere panguripan mengatur
hubungan manusia dengan lingkungan alam. Selain itu masih
terdapat kepercayaan bahwa tanah atau pekarangan “angker”
sehingga muncul sikap tidak boleh sembarangan menebang

pohon, kecuali kalau pohon itu mengganggu lingkungan.
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Hubungan manusia dengan alam diwujudkan dalam suatu slogan
yang berbunyi “tebang satu tanam dua”, artinya jika masyarakat
menebang satu pohon, maka dia harus menanam minimal dua
pohon yang jenisnya sama. Konsep hidup yang berkembang
dalam masyarakat adalah modal yang berharga bagi individu
dalam masyarakat suku tengger, yang kemudian mampu
mendorong pola pikir mereka untuk berelasi sosial sesuai dengan
ajaran yang dipercaya. Dengan berelasi sosial, mereka mampu
mencapai kebaikan dan tujuan kehidupan mereka.

Sikap saling tolong menolong merupakan salah satu spirit
dalam mengembangkan kerukunan umat beragama di desa
Sapikerep. Sikap saling tolong menolong diwujudkan oleh
masyarakat muslim desa Sapikerep dalam dalam bentuk
kerjasama dalam interaksi antar sesama muslim pada kegiatan
upacara-upacara. Dalam  menyelenggarakan  kegiatan ini,
kerjasama antar anggota masyarakat diwujudkan dalam bentuk
sumbangan masyarakat dalam pembiayaan kegiatan ini.

Sikap tolong- menolong faktanya tidak hanya dipraktikkan
oleh masyarakat muslim kepada sesamanya saja, melainkan sikap
saling tolong-menolong juga dipraktikkan pada masyarakat
Kristen di desa Sapikerep. Proses saling tolong-menolong
diantara umat beragama di desa Sapikerep didasarkan pada nilai-
nilai keagamaan yang diyakini oleh masyarakat, pesan nilai-nilai
tersebut seringkali disampaikan oleh pemuka agama baik Islam
maupun Kristen, sebagaimana disampaikan oleh Pak Sumardi
selaku kepala dusun setempat.

“sikap tolong-menolong sesama manusia selalu diserukan
oleh para khotib setiap jumat, disamping menyampaikan materi
pokok yang berkaitan dengan salah satu ayat, para khotib
memang diharapkan menyampaikan aspek social dari ayat-ayat
Al-Quran yang telah dibaca tersebut hal ini sudah menjadi

kesepakatan agar selalu menyuarakan pesan-pesan perdamaian
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kepada masyarakat mengingat desa Sapikerep ini dari sisi agama
tergolong heterogen” hal serupa juga disampaikan oleh pak
Ngatino selaku pendeta beliau mencaritakan terkait dengan sikap
tolong-menolong ini:

“dalam setiap khotbah peribadatan selalu menyampaikan
pesan- pesan agar mengembangkan sikap saling tolong-
menolong, bahkan untuk mendukung hal tersebut kami
melaksanakan pengobatan tiap hari kamis sore dengan biaya
murah dengan fasilitas dokter spesialis yang kami datangkan dari
Lamongan Kota, tiap orang yang berobat kita kenakan biaya
maksimal Rp. 5000 respon masyarakat yang menggunakan jasa
tersebut cukup besar karena pasiennya tidak hanya dari orang
Kristen saja tetapi juga dari umat Islam juga ada bahkan ada yang
dari luar daerah Sapikerep.

Sikap saling tolong menolong diantara warga juga
didasarkan pada kesadaran akan saling membutuhkan diantara
warga, sebagaimana yang diungkapkan bu Masamah yang
bertetangga dengan bu Mariya yang beragama Kristen, beliau
mengatakan:

“sama-sama tetangga harus tolong menolong saya sering
pinjam kebutuan dapur kalau pada waktu kebutuan dapur yang
saya miliki habis dan di toko tidak ada, saya sering minta bantun
bu Mariya, begitu juga sebaliknya kalau bu Mariya memerlukan
sesuatu yang dia tidak punya sering kami bantu”.

Perilaku saling tolong menolong menjadi habitus yang
sering kali terjadi dalam hal pekerjan utama mereka sebagai
petani. Perilaku tolong menolong dalam pekerjaan terwujud
dalam tindakan petani desa Sapikerep dalam pemberian
pinjaman berbagai peralatan pertanian, terutama ketika
mendekati musim panen. Beberapa peralatan pertanian yang
dimaksud diantaranya adalah jaring, desel. Thohir, salah satu
petani tambak desa Sapikerep menceritakan  peristiwa
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peminjaman jaring dan desel ketika musim panen sebagai
berikut.

“kita bersedia meminjamkan alat yang berkaitan dengan
tambak misalnya meminjam jarring jika jaring yang dimiliki tidak
cukup untuk digunakan waktu panen tiba, hal-hal seperti ini
biasa terjadi dan tidak pernah dijumpai pemilik tambak yang satu
dengan yang lain saling mengganggu justru gangguan datang dari
orang lain.”

Thohir melanjutkan:

“saya pernah kehilangan mesin desel ditambak yang saya
gunakan untuk mengisi air dari telaga ke tempat tambak. Setelah
saya telusuri yang mencuri desel adalah orang di luar desa. Meski
demikian tidak ada saling tuduh diantara kami”

Tindakan saling tolong menolong tidak hanya terjadi pada
perilaku saling pinjam diantara masyarakat muslim dan Kristen
atau sebaliknya, tetapi juga terjadi pada kebutuhan pertanian
tambak yang paling penting bagi mereka, yaitu pupuk.
Khoiruddin menceritakan mengenai hal ini ketika Hasan yang
merupakan salah satu muslim di desa Sapikerep meminjam
pupuk kepada salah seorang petani tambak Kristen di desa
Sapikerep. Khoiruddin menceritakan hal ini sebagai berikut.

“pernah pak hasan (Islam) pada waktu itu membutuhkan
pupuk di Koptani tetapi persediaan di Koptani habis, terus
ditawari oleh pak Karto (Kristen) kalau persediaan mes
dirumahnya masih ada akhirnya pak hasan dipinjami oleh pak
karto”.

Lebih dari peralatan dan pupuk, tindakan saling tolong
menolong juga terjadi pada distribusi hasil panen. Reto yang
merupakan Kepala BPD desa Sapikerep menceritakan peristiwa
tersebut sebagai berikut.

“masyarakat sini biasanya membagikan hasil panen tambak
yang dirasa hasil panenya cukup baik kepada para tetangga
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terdekat baik itu yang Islam maupun tidak”.

Pertanyaanya kemudian adalah, mengapa masyarakat
muslim maupun Kristen memiliki kehendak untuk saling tolong
menolong dalam pekerjaan diantara mereka. Menjawab
pertanyaan ini, berdasarkan informasi dari Ketua Kelompok
Tani desa Sapikerep.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan saling tolong-
menolong diantara masyarakat Sapikerep di dasarkan atas
kesadaran masyarakat terhadap perasaan saling membutuhkan
bantuan diantara mereka. Distribusi sumber daya ini penting bagi
mereka  sebagai instrument dalam  memenuhi  segala
kebutuhannya. Sebab bagi organisasi Kelompok Tani, distribusi
sumber daya yang adil dan merata akan bermanfaat bagi
keharmonisan sosial di dalam masyarakat yang mayoritas adalah
petani. Husen yang juga petani desa Sapikerep menceritakan
alasan tersebut sebagai berikut.

“kalau sudah urusan tambak hampir tidak ada bedanya
orang yang beragama Kiristen dengan Islam mereka saling
membutuhkan, dan yang penting tidak ada pilih kasih dalam
pengadaan pupuk, misalnya kalau orang Islam yang butuh
didahulukan sementara kalau orang Kristen yang butuh pupuk
belakangan”

Tindakan saling tolong menolong antar umat beragama
yang didasari oleh kesadaran saling membutuhkan juga
diutarakan oleh Masamah yang bertetangga dengan bu Mariya
yang beragama Kristen, ia mengatakan:

“sama-sama tetangga harus tolong menolong saya sering
pinjam kebutuan dapur kalau pada waktu kebutuan dapur yang
saya miliki habis dan di toko tidak ada, saya sering minta bantun
bu Mariya, begitu juga sebaliknya kalau bu Mariya memerlukan
sesuatu yang dia tidak punya sering kami bantu”.

Tindakan saling tolong menolong yang dipraktikkan oleh
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Masamah dilatari oleh suatu keyakinan bahwa setiap perbuatan
baik yang dilakukan seseorang kepada orang lain, pasti kelak
akan mendatangkan kebaikan. Disamping itu adanya kesadaran
dari Masamah bahwa tidak ada orang yang bisa menuhi
kebutuhannya sendiri secara sempurna, inilah pemahaman yang
dia terima sejak dia duduk dibangku sekolah dan yang ia terima
pada waktu mengikuti kegiatan majlis-majlis taklim. Dalam
pandangan Masamah urusan tolong-menolong tidak memandang
apakah itu dari kalangan Islam maupun dari orang Kristen,
pokoknya yang mau ditolong selagi tidak dalam wurusan
keyakinan keagamaan, tetapi pada aspek kemanusiaan.
Menariknya, tindakan saling tolong menolong tidak hanya
dipraktikkan oleh masyarakat muslim desa Sapikerep, tetapi
tindakan saling tolong menolong juga dipraktikkan oleh
masyarakat yang beragama Kristen kepada masyarakat Muslim.
Beberapa kali tindakan tersebut dilakukan oleh masyarakat
Kristen terhadap masyarakat muslim Sapikerep pada setiap
perayaan hari Natal tanggal 25 Desember. Dalam perayaan ini,
masyarakat Kristen yang dikoordinasi oleh institusi Gereja desa
Sapikerep membagikan sekitar 200 buah bingkisan kepada
masyarakat miskin desa Sapikerep. Bingkisan tersebut berisi
beberapa makanan kebutuhan pokok, seperti beras, minyak
goreng sekitar 1 liter dan mie instan. Masyarakat miskin desa
Sapikerep yang menerima bingkisan tersebut tidak hanya yang
beragama Kristen tetapi juga masyarakat muslim. Meski
demikian, pembagian bingkisan tersebut tidak diberikan oleh
institusi Gereja desa Sapikerep secara langsung, tetapi
pendistribusiannya di mediasi oleh pemerintah desa Sapikerep.
Sebab yang memiliki data penduduk miskin di desa Sapikerep
adalah pemerintah desa Sapikerep. Harapannya adalah agar
distribusi tersebut dapat tepat sasaran. Meskipun bingkisan yang

diterima oleh masyarakat muslim berasal dari pemberian
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masyarakat Kristen, namun hal tersebut tidak masalah bagi
masyarakat Muslim. Sebab pemberian bingkisan tersebut tidak
ada kepentingan misi kristenisasi. Hal ini dipertegas oleh Ngatino
selaku Pastur di Gereja desa Sapikerep.

“kegiatan tersebut sama sekali bukan dalam rangka misi
Kristenisasi, itu murni bentuk perwujutan kasih sayang dari
ajaran Kristen untuk selalu menyantuni yang lemabh,
pembagian bingkisan tersebut bermotif Kristenisasi sudah pasti
kami yang minoritas di desa Sapikerep akan diusir oleh warga
muslim yang mayoritas di di desa Sapikerep, lagian program
seperti ini bukan dilakukan sekali saja tetapi telah dilakukan
berkali-kali hampir setiap tahun, tidak ada masalah karena
memang warga sudah memahami mana persoalan agama atau
persoalan agidah mana persoalan yang berhubungan dengan hal-

hal yang manusiawi.”
5. Saling Menjaga Lingkungan/Alam

Sikap saling menjaga juga ditunjukkan oleh masyarakat
desa Sapikerep pada aspek tradisi dan budaya lokal. Sikap ini
diwujudkan dalam pengakomodasian tradisi lokal masyarakat
Sapikerep untuk menghormati kepercayaan masyarakat pada
telaga yang merupakan babat lokasi desa Sapikerep.
Pengakomodasian ini dilakukan dengan cara mengubah nilai-nilai
kepercayaan hindu dengan nilai-nilai Islam. Desa Sapikerep ini
ada telaga yang dianggap sebagai peninggalan era Majapabhit.
Sebab sejarah desa ini ada hubungannya dengan Majapabhit,
ditelaga ini ada kepercayaan kalau ambil air di tempat tersebut
dan dibawa pulang maka tidak lama orang tersebut akan terkena
bencana, tetapi jika air tersebut dimanfaatkan dilokasi untuk
pertanian atau pertambaan maka justru akan melahiran berkah,
sejak saat itulah masyarakat setempat berusaha untuk
menghormat tempat tersebut dengan cara mengadakan

tumpengan di lokasi tersebut, seperti di utarakan oleh Reto:
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“yang juga bisa merekatkan hubungan persaudaraan antar
pemeluk agama yaitu merawat lokasi peninggalan yang babat
lokasi desa Sapikerep dengan cara mengadakan selametan di
lokasi tersebut”

Selain tumpengan, pengakomodasian tradisi hindu juga
nampak pada acara Nyadran (selamatan desa). Meski acara
selamatan desa banyak didominasi oleh acara keislaman mereka
tetap hadir di acara tersebut dan ikut membawa tumpeng seperti
yang dibawa oleh penganut Islam, pola hubungan tersebut
berjalan secara alami tanpa rekayasa. Acara nyadran ini dilakukan
secara resmi artinya ada kepanitiaan khusus yang menjalankan
acara tersebut hal itu bisa dilihat pakaian sergam panitia yang
dugunakan pada waktu acara, lokasi yang dugunakan
menggunakan jalan raya yang ada di depan balai desa, nampak
kemeriahan pada waktu Nyadran disamping dipenuhi
pengunjung dari desa tersebut juga didatangi dari orang luar desa
yang masih keturunan dengan Sapikerep, disekitar lokasi acara
dipenuhi pedagang kaki lima, meski tidak diundang pedagang
kaki lima ini datang ke tempat acara.

Tribitakarana pada hakikatnya adalah “‘sikap hidup yang
seimbang antara memuja Tuhan dengan mengabdi pada sesama
manusia serta mengembangkan kasih sayang pada sesama
manusia serta mengembangkan kasih sayang pada alam
lingkungan” (Wiana dalam Purana, 2016). Konsep hidup yang
sangat ideal ini diterapkan abad kesebelas, yang bertujuan menata
kehidupan umat Hindu. “Manut Lingih Sang Hyang Aji”, artinya
menata kehidupan berdasarkan ajaran kitab suci. Di setiap desa
pakraman dibangun Kahyangan Tiga untuk sang catur warna.
Desa Pakraman itu merupakan tempat/wadah sang catur asrama
dan catur warna untuk mewujudkan tujuan hidupnya mencapai
catur warga (dharma, artha, kama, dan moksah).

Masyarakat Suku Tengger memiliki upaya dalam
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melaksanakan konservasi lingkungan. Beberapa upaya yang
dilakukan adalah mulai melaksanakan pertanian dengan sistem
terasering, menjaga kebersihan lingkungan desa dari sampah
wisatawan. Hal ini terlihat dengan adanya tong sampah di sudut-
sudut yang strategis. Selain itu, masyarakat Suku Tengger dalam
menghadapi kondisi Ranu Pani berupaya dalam melakukan
pembersihan kiambang secara manual setiap harinya. Proses
pembersihan secara manual adalah dengan menggunakan alat-
alat tradisional seperti garu bambu, garu besi, karung bekas, tali
tambang, serta bambu panjang. Bagian danau yang tertutup
Kiambang dibagi menjadi beberapa plot terlebih dahulu.
Kemudian bagian-bagian tersebut dibatasi oleh bambu panjang
hingga menjadi bagian kotak-kotak. Setelah itu, Kiambang
digiring secara manual menggunakan bambu hingga ke tepi. Pada
saat Kiambang telah berada di tepian danau, warga beramai-
ramai menyekop Kiambang menggunakan garu bambu ke
tumpukan di pinggir danau. Warga yang lain juga menggunakan
karung bekas untuk menjaring kiambang dan dilempar ke tepi.
Kiambang yang ditumpuk di tepi akan dibiarkan mengering,
kemudian dimanfaatkan sebagai pupuk organik oleh warga.

Nilai yang mendasar sebagai urgensi dalam merekonstruksi
kearifan lokal adalah korelasi nilai-nilai Trihitakaran dengan
kaidah konservasi. Nilai Tribitakarana yang mengatur aspek
sosial, ekonomi, agama, budaya. Pembagian wilayah atau sistem
Tat Twam Asi sebagai ajaran bagaiamana hidup rukun dan
harmonis dalam suasana multikultural. Tat Twam Asi yang
berarti aku adalah engkau dan engkau adalah aku, kedua konsep
Tribitakarana dan Tat Twam Asi sebagai konsep untuk
mewujudkan hidup yang harmonis. Kedua konsep tersebut
bukan hanya diketahui namun juga diketahui dan dipahami dan
diamalkan dengan sebaitk mungkin di masyarakat sehingga

suasana menjadi dambaan bersama dapat dirasakan. Tribitakarana
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terdiri dari Parahyangan (keharmonisan manusia dengan Tuhan),
Pawongan (keharmonisan hubungan sesama umat manusia) dan
Palemahan (keharmonisan hubungan manusia dengan alam).
Pada bagian Palemahan, ajaran ini menekankan kepada umat
manusia untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar,
schingga terwujud keharmonisan alam dan tetap terjaga
ckosistem. Untuk mewujudkan keharmonisan dengan alam
lingkungan, bentuk- bentuk nyata yang dapat dipedomani dan
dilaksanakan khususnya bagi umat Hindu adalah melalui makna
Tumpek Uduh, Tumpek Kandang dan Caru (Bhuta Yajna)
dengan berbagai tingkatannya. Semua merupakan suatu tatanan
mendasar serta mengandung konsep-konsep keseimbangan yang
pada intinya memberikan dorongan untuk menumbuh
kembangkan rasa sesama alam lingkungannya. Dengan
merekonstruksi nilai Tribitakarana khususnya Palemahan untuk
menyelamatkan kondisi Ranu Pani. Terdapat jelas bahwa dalam
Palemahan, manusia wajib untuk menjaga keseimbangan
ekosistem alam agar manusia mencapai keharmonisan hidup.
Tabel : Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Masyarakat Tengger Sapikerep

No Nilai Perwujudan Nilai

Saling
menghorm

Saling mengunjungi saat

! ggn perayaan hariraya keagamaan
menghargai
Saling Saling menasehati untuk selalu
2 menaseh taat
ati aturan adat
masing-masing pemeluk agama
Saling bisamenghargai pelaksanaan
3 menyayangi kegiatankeagamaan yang

danmengasihi | dilakukan oleh

pemeluk agama

Saling gotong- | semboyan “sepi ing pamrih, rame
royong ing
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gawe”, dan genten kuat

Sikap ini diwujudkan dalam
pengakomodasian tradisi lokal
masyarakat Sapikerep untuk
menghormati kepercayaan
masyarakat pada telaga yang
merupakan babat

lokasi desa Sapikerep.

B.Kekayaan Nilai Budaya Lokal dalam Menumbuhkan
Solidaritas Sosial Masyarakat Tengger Sapikerep

Saling menjaga
lingkungan/alam

Suku Tengger mempunyai berbagai macam keunikan
budaya lokal berupa berbagai upacara ritual yang kental akan
nilai-nilai Pendidikan Islam dan hingga saat ini masih terus
diagungkan. Solidaritas masyarakat Tengger ditunjukkan dengan
berbagai macam kegiatan, diantaranya:

1. Upacara Karo,

Upacara Karo, merupakan hari raya Karo orang Tengger
yang jatuh pada bulan kedua kalender Tengger (bulan Karo)
sangat mirip dengan perayaan Lebaran atau hari raya Fitri yang
dirayakan umat Islam.

Pada hari berbahagia tersebut orang Tengger saling
berkunjung, baik ke rumah sanak saudara maupun tetangga,
untuk  memberikan ucapan selamat Karo dan bermaaf-
maafan.Perayaan ini berlangsung selama satu sampai dua
minggu.Selama waktu itu berpuluh-puluh ternak, kebanyakan
ayam, kambing, sapi, dan babi disembelih untuk dinikmati
dagingnya. Bagi keluarga yang kurang mampu, pengadaan ternak
yang akan disembelih dilakukan secara patungan.

Upacara Karo merupakan hasil kesepakatan Kanjeng Nabi
dan Ajisaka untuk mengenang gugurnya dua abdi yang bernama
Setya atau Alif dan Satuhu atau Hana, pengikut setia kedua
tokoh tersebut. Menurut mereka, makna Karo adalah nylameti
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wong loro “mengadakan selamatan untuk dua orang”, si Hana
dan si Alif atau si Setya dan si Satuhu (Sutarto, 1997: 211-212;
Wawancara Kepala Desa Sapikerep/11/01/2021; Wawancara
watga Sapikerep/ 11/02/ 2021).

Gambar :Dokumentasi Upacara Karo
R

Keunikan lain pada masyarakat Tengger diantaranya secara
struktural fungsional, tugas utama dukun Tengger sebagai
pemandu spiritual warga. Masing-masing desa Tengger memiliki
satu orang dukun desa. Desa yang memiliki kepadatan penduduk
yang tinggi dan wilayah yang luas, dapat memiliki lebih dari satu
dukun (biasanya dua orang dukun) untuk dapat menjangkau
umat tersebut.Setiap orang yang tinggal di Tengger dapat
menjadi  dukun, syaratnya harus memiliki kemampuan
penguasaan agama Hindu, mampu menghafal mantra-mantra,
dan disegani oleh masyarakat (Ob. 20/01/2020).

Dari keterangan tersebut, penulis menilai bahwa ketika
agama formal, seperti Islam, Budha, dan Hindu masuk ke
Tengger seperti “tamu” tidak mungkin masyarakat Tengger
menolaknya. Sehingga mereka menyikapinya secara sebatas
formalitas. Sebagian dari masyarakat Tengger menerima
kebijakan negara yang mengharuskan mereka memeluk agama
formal. Dipeluknya salah satu agama formal oleh orang-orang
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Tengger itu hanya sebagai syarat administratif sebagai warga
negara saja  yang tertuang dalam  dokumen-dokumen
kependudukan seperti: Kartu Tanda Penduduk, Surat Kawin,
Surat Ijin Mengemudi, dan lainnya. Warna maupun corak
keislaman yang dipraktikkan oleh minoritas masyarakat Tengger
di tengah mainstream masyarakat Tengger yang Hindu,
sesungguhnya tidak ubahnya seperti masyarakat muslim Jawa
lainnya.

Gambar:Wawancara dengan Masyarakat Setempat

Salah satu tokoh agama di Kecamatan Sukapura
menyampaikan, “Kehidupan keagamaan masyarakat muslim
Jawa sepintas lalu terasa bercampur aduk dengan tradisi lokal
peninggalan tradisi Hindu-Budha. Ini hampir sama dengan Jawa
yang ada pada umumnya terjadi sinkritisme, menunjukkan
fenomena tersebut. Dalam spektrum luas, dimaknai sebagai
pusat kosmologis tradisi dan budaya masyarakat Jawa. Menegas-
kan ada akulturasi budaya islam dalam budaya tradisi Hindu-
Budha.”(Abdullah/20/01/2020).

Masyarakat Tengger di Kecamatan Sukapura yang
beragama Islam masih menganut kepercayaan “ngelmu’” sebagai
warisan leluhur mereka. Mereka masih mempercayai hitungan-
hitungan yang berkaitan dengan hari baik dan hari buruk untuk
tujuan tujuan tertentu semisal pernikahan dan sebagainya.
Banyak tokoh-tokoh masyarakat muslim Tengger mengatakan
bahwa Tengger tidaklah dapat dipisahkan dengan tradisi serta
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adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun.

Ditengah keberagaman agama yang ada di Indonesia,
adanya toleransi yang tinggi, saling menghormati antarpemeluk
agama sangat dirasa tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
interaksi masyarakat Tengger. Maka diperlukannya dialog
antaragama yang memberikan pemahaman terkait pemahaman
ajaran agama satu dengan agama yang lainnya. Bukan berarti
membuat orang fanatik terhadap agamanya ataupun berpindah
agama, dialog-dialog keagamaan ini di perlukan agar pemeluk
agama lain dapat memahami ajaran yang ada dari masing-masing
agama dari sinilah benih-benih sikap toleransi akan semakin kuat
menjadi bangunan yang utuh.

Dialog antar agama ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman terkait ajaran dalam kehidupan dari masing-masing
agama, bukan studi akademi agama apalagi membahas semua
agama dan melahirkan agama baru dan juga sedang beradu
argumentasi sehingga melahirkan siapa yang menang dan yang
kalah dan yang kalah wajib mengikuti ajarannya (Daya, 2008).
Karenanya dialog antar umat beragama sendiri merupakan
pertemuan antara hati dan pemikiran dari para pemeluk agama
yang berbeda. Dialog harus diterapkan sebagai salah satu bentuk
interaksi antar umat beragama dalam menjaga kebinekaan,
kebersamaan dan keharmonisan dari berbagai lapisan umat
beragama baik yang berada diera global maupun plural.

Terdapat sepuluh prinsip yang harus dipegang teguh ketika
sedang melangsungkan dialog antar umat beragama Pertama,
membuat relitas perubahan dan perkembangan sesuai dengan
keyakinan masing-masing. Kedua, dialog harus dihadiri oleh
penganut agama yang berbeda baik intern agamanya dan
pemeluk berbagai agama. Ketiga, setiap peserta dialog harus
memiliki kesungguhan dalam melangsungkan dialog serta
kejujuran yang terutama. Keempat, setiap peserta dialog harus
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bisa mendeskripsikan keyakinannya sendiri-sendiri. Kelima,
berdialog tanpa asumsi yang kukuh dan tergesa-gesa atas
keyakinan yang tidak bisa diterimanya. Enam, dialog dilakuan
oleh pihak yang benar-benar bisa menghormati dan memahami.
Tujuh, dialog dilaksanakan atas dasar saling mempercayai.
Delapan, dialog harus diikuti oleh orang-orang yang kritis,
maksudnya adalah bisa menjawab semua pertanyaan dan
memperkuat keyakinan agamanya. Sembilan, peserta dialog harus
memahami mitra keberagamaan agama baik dari agamanya
sendiri  maupun  ekstern  agamanya.  Sepuluh, dalam
melangsungkan dialog tidak boleh membandingkan ajaran
agamanya dengan ajaran agama lainya.

Suku  Tengger adalah  masyarakat yang  tinggal
dipermukiman wilayah kaki gunung Semeru dan disekitar wilayah
lereng Gunung Bromo, yang terletak di Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Lumajang, dan Kabupaten
Malang (Dangun, 1997:1111). Istilah ~ Tengger  lahir  dari
perpaduan Roro Anteng dan Joko Seger yang menjadi cikal bakal
awal mulanya pemberian daerah wilayah Tengger. Arti dari istilah
tersebut tergambar dari kondisi sosial masyarakat suku Tengger
yang hidup secara damai, tentram, saling gotong royong,
bertoleransi tinggi meskipun berbeda paham keyakinan, dan taat
terhadap peraturan adat yang sudah berlaku. Sehingga tidak
heran jika masyarakat Tengger masih terbilang tradisional serta
menjaga tatanan budayanya serta patuh terhadap pemimpinnya
(Sabda Pandhita Ratu). Taat melestarikan tradisi seperti: upacara
adat, perayaan hari-hari besar, percaya akan benda-benda gaib,
menghormati arwah leluhur, serta selalu mengenakan pakaian
khas mereka yaitu sarung yang diikatkan dileher (Widyaprakoso,
1994:29).

Pada dasarnya masyarakat Tengger ini adalah masyarakat

yang komunal yang selalu hidup secara bersamaan dalam
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mewujudkan kekeluargaan yang harmonis terlihat dari toleransi
yang begitu tinggi ketika melakukan rituat adat, membangun
rumah secara bersamaan, bercocok tanam, menghadiri hajatan
terbilang sangatlah erat dalam menjaga keharmonisan umat
beragama. Karena, masyarakat Tengger mempunyai norma jika
mereka tidak mau hidup rukun akan dikatakan sebagai Wong
Sing Ora Lumrah Atau Wong Ora Lumrah (Subandrijo,
2000:28). Dengan kekhasan tersebut dipanggil dengan julukan
Wong Tengger (warga masyarakat Tengger) (Afia, 1999).

Kebayakan dari masyarakat Tengger menganggap bahwa
mereka keturunan asli dari garis kerajaan Majapahit terbukti dari
prasasti yang ditemukan di daerah setempat bernama Prasasti
Muncan. Prasasti ini mengkisahkan tentang sejarah awal mulanya
keberadaan suku Tengger yang terukir dengan halus
menggunakan tulisan Aksara Jawa Kuno disebuah batu setinggi
142,5 cm dengan lebar 22 cm dan panjang 102 cm. sedangkan
gunung Bromo adalah bukti tempat pengabdian mereka untuk
melakukan ritual yadnya (mempersembahkan hasil bumi kepada
dewa). Dalam adat suku Tengger tidak mengenal adanya
perbedaan kasta karena memang tidak ada pemimpin yang kuat
dalam mengatur segala hal yang ada hanya Dukun (pimpinan
adat). Hal ini yang menyebakan nilai spirituali yang berkembang
seirinh berjalnnya waktu kian mengalami pemerosotan yang
mengancam hilangnya kehidupan spiritual dan upaca adat.
Tahun 1945 masyarakat suku Tengger mulai semangat lagi
menggali kepercayaan yang mulai hilang untuk di terapkan
kembali secara mendalam (Widyaprakoso, 1999).

Wong Tengger juga memiliki tata cara dalam kehidupan
seperti yang tertera didalam Sesanti Pancasetya (lima petunjuk
kesetiaan) yang harus di patuhi semu lapisan masyarakat suku
Tengger karena tidak ada perbedaan kasta yang berkembang
(Sutarto, 2008:62) yakni: Satya Wacana (perkataan harus sama
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dengan perbuatan), Satya Budhaya (mentaati peraturan adat),
Satya Laksana (bertanggung jawab dengan tugas yang diemban),
Satya Semaya (menepati janji), Satra Mitra (setia kawan). Untuk
mencapal kebahagiaan hidup Wong Tengger juga menjauhi sikap
Mo Lima, Maling (mencuri), Madon (Maling Perempuan), Madat
(menghisab Candu), Main (judi), Minum (Mengkonsumsi
Minuman Keras), dan sekaligus wajin menjaga Wa Lima: Wasra
(cukup sandang), Wasis (Cukup Ilmu Pengetahuan), Wisma
(Memiliki Tempat yang layak), Waras ( schat Jasmani dan
Rohani), Wareg (cukup sandang).

Setelah kemerdekaan Indonesia agama yang dianut
masyarakat suku Tengger masih belum jelas identitas yang
dianutnya yang ada mereka hanya melaksnakan ritual adat
seperti: Upacara Karo-karo, Upaca Unan-Unan, Upacara Entas-
Entas, Kasodo, dan jenis ritual adat yang lainnya. Baru kesaran
tahun 1973 seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan
sosial, teknologi dan norma-norma yang lahir dari pengalaman
masyarakat itu sendiri (Widyaprakoso, 1994:9), penyuluhan
terkait pembinaan agama mulai di galakkan. Menurut ketetapan
Parisada masyrakat Tengger termasuk penganut Agama Budha
Mahayana sesuai dengan surat keputusan No.00/PHB
Jatim/Kept/I11/73, pada tanggal 6 Maret 1973, setelah ditinjau
ulang terkait ritual yang sering dilakukan cara ibadah dan
kepercayaan-kepercayaan yang diyakini ternyata banyak
mengandung ajaran yang terdapat didalam agama Hindu, hal ini
diperkuat dengan dipertemukannya prasasti Walandati yang
terdapat di desa Walandit terketak di Pegunungan Tengger
tempat Hulun Hyang (Abdi Dewa-Dewi Hindu).

Kepercayaan Animisme (Percaya akan benda-benda Goib,
Roh, dan Nyawa) juga sering dilakukan masyarakat Tengger
seperti melakukan Selametan sebagai wujud penghormatan

kepada leluhur yang mempunyai posisi penting dalam setiap
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peristiwa (Afia, 1999:46), dan juga sebagai bentuk rasa suyur atas
hasil alam yang sudah diberikan sebagai persembahan yang
diberikan kepada dewa agar dewa tidak murka (Suyono,
2009:25). Ketika melakukan ritual peribadatan masyarakat
Tengger juga membaca Japa Mantra (doa) yang hingga pada saat
ini masih dipegang teguh oleh Dukun Tengger, bagi Dukun
Tengger Mantra adalah harta yang paling suci sebagai bentuk
pendekatan dengan sang Hyang Widhi dan juga sebagai Tameng
agar dijauhkan dari Roh-Roh jahat yang mengusik ketenangan
hidup (Sutarto, 2007:58).

Dari sinilah awal mula dilahirkannya suatu perdaban yang
tidak mengenal sebuah perbedaan dalam hidup bermasyarakat,
meskipun ajaran agama islam masuk jauh sesudah Hindu dan
Budha berkembang di masyarakat Tengger tidak ada
permusuhan yang dapat memecahbelahkan mereka karena
masyarakat Tengger sangat menjunjung tinggi dan menghargai
antarsesama dan memberi kebebasan berkehendak atas setiap
orang untuk memeluk dan meyakini ajaran agama yang
dibawahnya. Terlihat dari agama yang berkembang didaerah suku
Tengger tidak hanya ada satu agama yang dipeluk masyarakat
setempat melainkan banyak agama yang berkembang disana
seperti agama Hindu, agama Budha, dan Agama Islam.
Keyakinan boleh berbeda namun, terkait adat dan hukum yang
berlaku tidak ada perbedaan. Tolak ukur yang digunakan yaitu
sikap kekeluargaan sesuai dengan norma yang ditetapkan oleh
para leluhur.

Mereka akan tetap bertahan di tengah globalisasi zaman
tetgantung dari para Dukun (Pemimpin Adat) yang memegang
andil terpenting sebagai ahli waris kelestarian tradisi dan budaya
di Tengger (Sutarto, 1998). Meskipun mereka mendapatakan
pengaruh baik dari segi agama, ekonomis, sosial, dan budaya
pada dukun Tengger masih tetap berperan aktif selaku pewaris

74



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

tahta Majapahit dan Walndit. Meskipun keyakinan yang dipeluk
masing- masing warga tidak sama namun ketika melakukan ritual
adat tetap melestarikan tradisi yang berkembang diwilayah
Tengger. Terbilang upacara adat yang dilakukan masih berbau
ritual Hindu seperti: Kropak, Prapen (Tempat api dan
Kemenyan), Genta, Serta Sampet (Kain selendang berwarna
kuning biasanya digunakan oleh pendeta hindu pada masa
kerajaan Majapahit) (Halim, 20006). Semangat plularisme
diwujudkan dengan mencintai budaya dan agama yang membuat
mereka rentan terhadap munculnya sebuah konflik maupun
ketimpangan sosial yang berdimensi etnis maupun keragaman
agama.

Rukun sudah menjadi ciri khas masyarakat Tengger dalam
berinteraksi, yang menjadikan rukunnya masyarakat ini adalah
nilai-nilai toleransi sebagai pijakan hidup bersosial maupun
beragama.

Makna toleransi sendiri sebuah upaya dalam menciptakan
kehidupan masyarakat yang harmonis dengan cara menghormati
antarsesama, saling mempercayai, saling kerja sama demi
tercapainya masyarakat yang satu tanpa adanya ketimpanagn
sosial (yasir: 2014). Sikap rukun yang diwariskan

leluhur mewujudkan tatanan kondisi masyarakat Tengger
yang tentram bahkan hampir tidak ditemukannya konflik sosial
maupun agama hal ini mencerminkan adanya perbedaan bukan
suatu penghalang untuk memperkkoh persaudaraan (Fatmawati,
2013). Masyarakat elit menggajarkan bahwa Yesus mengajarkan
kasih sayang dan cinta, Nabi Muhammad mencontohkan rasa
syukur atas nikmat Allah yang Maha Esa, Budha mengajarkan
manusia untuk mengambil jalan tengah, dan Dewa mengajarkan
manusia untuk melawan yang bathil dan menegakkan kebenaran
(Pendit, 2001:59). Menurut warga Tengger “lebih baik banyak
saudara dari pada banyak harta”. Pepatah inilah yang menjadikan

75



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

kerukunan warga ini. Pemupukan nilai-nilai ini terbukti dengan
baik dilihat dari model hidup mereka yang penuh kehangatan
dan ketentraman. Masyarakat Tengger juga mengenal adanya
Welas Asih Pitu (Tujuh cinta kasih sayang) (Waluyo, 1997)
diantaranya yaitu: Welas Asih Marang Bapa Kuasa (Tuhan),
Welas Asih Marang Bapa Biyung (Orang Tua), Welas Asih
Marang Ibu Pertiwi (Tanah Air), Welas Asth Marang Jiwa ( rasa
jiwa), Welas Asth Marang Sepadane Urip (Sesama Manusia),
Welas Asih Marang Sato Kewan (Binatang), Welas Asih Marang
Tandur Tetuwuh (Tumbuh-Tumbuhan). Didalam tetuah ini
masyarakat Tengger ditekankan untuk berbuat baik kepada
sesama manusia meskipun berbeda keyakinan tidak hanya
manusia, alam, tumbuhan, dan juga hewanpun harus tetap dijaga
inilah yang menyebabkan masyarakat Tengger kental dengan
kerukunannya.

Realisasi nilai-nilai keragaman tidak hanya perdana ini saja,
bukti sejarah telah mencatat nilai-nilai kerukunan telah ada sedari
dulu disuku ini. Terutama saat banyak Pelancong (pendatang
baru) yang berbondong-bondong hadir ke wilayah ini,
kekhawatiran dan kenyamanan telah muncul, sehingga untuk
mempersatukan masyarakat ini para dukun-dukun berinisiatif
menjadikan Upacara sebagai adat pemersatu lapisan elemen
masyarakat Tengger baik yang beragama Hindu, Budha, dan
Islam (Sudiro, 2001:19-30). Seperti upacara Unan-unan yaitu
upacara terbesar bagi masyarakat Tengger yang dilakukan dalam
delapan tahun melainkan lima tahun sekali sesuai dengan
perhitungan matahari yang setiap harinya terbit genap tiga puluh
hari. Kalender Tengger menyebutkan bahwa tidak ada bulan dua
puluh sembilan hari ataupun tiga puluh satu hari. Hal ini hampir
sama dengan sistem penanggalan jawa yang hanya ada 5 hari
yaitu: Pon, Wage, Keliwon, Pahing, Legi, sehingga satu minggu
hanya terdapat lima hari dan seSapikerep hanya ditempuh dalam
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jangka waktu lima tahun. Mbah sindek (Sesepuh Dukun Desa
Agrosari) mengatakan unan-unan berasal dari kata Hunan yang
berarti nyaur banggi (membayar janji), dijelaskan dalan Makekat
Junggring Saloko sebagai berikut:

“Leluhur kawula paringi pitedah wewarah kados ingkang
kasebat wonten mekakat junggring saloka. Bilth Wong agung
kiko dakso, dawuhaken Prabu Anom Sangge menyan kebak
pelambung. Ki Ageng Ardi Anas Nambi Meru. Nyampuhaken
putra wayah giri kusmo pikantuk nyi buring mbok wulanjar
ingkang wonten sanggar ratu anom pemancil, ingkang
nemurunaken yugo putu wonten saidenge poten Tenggere tanah
pulo jaw1”.

Terdapat beberapa persyaratan yang harus disediakan
dalam upacara ini seperti: Gedang Ayu, Suruh Ayu, Jambe Ayu,
dan yang paling terpenting Kerbau Putih. Ritual upacara ini
dimulai dengan Rawa Tangkang (Pembacaan mantra suci dengan
maskud meminta izin Kepada Bahu Rekso (Sebutan Pemimpin
pada Masa Kerajaan) dan juga para roh leluhur yang membabat
alas wilayah Tengger. Kedua, Mapek (Ceremonial Pembukaan
yang dihadiri oleh Perangkat Desa dan Jajaran Pemerintahan).
Ketiga, Unan-Unan (ritual ini dilakukan dengan menyembelih
kerbau putih yang dikhususkan kepada Tuhan sebagai ucapan
rasa syukur atas nikmat alam yang telah diberikan sehingga
kebutuhan hidup bisa tercukupi dan juga sebagai bentuk
permohonan agar dijauhkan dari hal-hal yang berpengaruh
negatif). Hal yang paling menarik disini adalah kerika usau
penyembelihan Kerbau kulit dan tulang dibiarkan utuh hanya
diambil bagian dagingya untuk ditusuk dan dihias diatas tubuh
kerbau yang tengkurap lalu dihiasi dengan hasil bumi seperti
gedhang ayu, sayur, dan buah-buahan yang lainnya lalu diarak
dari lokasi penyembelihan menuju Punden Desa yang terdapat di
Pure (tempat pertama kali didirikannya bangunan disuatu
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daerah). Malam harinya diadakan tasyakuran dengan menikmati
sajian yang sudah dipersiapkan seluruh masyarakat Tengger wajib
mengadiri baik yang beragama Hindu, Budha dan Islam. Dalam
perjamuan ini rasa kekeluargaan terasa nyata mereka merasa
sama-sama punya cerita sejarah dan tatanan masyarakat yang
sejajar. Karena semua berbaur menjadi satu tanpa sekat dalam
bingkai kekeluargaan meskipun berbeda paham dan kepercayaan
inilah bentuk dari sebuah kebersamaan dalam bingkai keberagam
agamaan namun tetap keluarga.

Karo-Karo vyaitu tradisi upacara paling besar yang
dilakukan oleh masyarakat Tengger baik Islam, Hindu, maupun
Budha. Perayaan upacara ini tidak jauh berbeda dengan hari raya
Idhul Fitri dan Idhul Adha, dimana Karo-karo ini dilakukan
selama dua minggu tepat pada penanggalan Tengger bulan kedua
atau masyarakat Tengger menyebutnya Bulan Karo. Tepat pada
hari ini masyarakat Tengger saling bermaaf-maafan dan juga
berkungjung kesetiap rumah dimasyarakat setempat, yang paling
terkesan dalam upacara ini yaitu terdapat penyembelian semua
hasil ternak baik dari Ayam, Kambing, Babi, Sapi serta Kerbau
untuk dinikmati dagingnya. Perayaan ini bagi masyarakat
Tengger sangat dinanti- nantikan karena sebagai hadiah dari kerja
keras selama setahun baik bercocok tanam, bertani maupun
bertenak. Seluhur lapisan masyarakat baik tua-muda, besar kecil,
yang beragama Hindu, Islam, Budha membaur menjadi satu
dalam suka cita perayaan karo. Perayaan karo ini terkesan
semakin lengkap dan meriah jika hasil panen melimpah ruah
(Sutarto, 1997:211-212).

2. Upacara Unan-Unan,

Unan-unan yang diselenggarakan sekali dalam sewindu.
Sewindu menurut kalender Tengger bukan 8 tahun melainkan 7
tahun. Upacara ini dimaksudkan untuk membersihkan desa dari
gangguan makhluk halus dan menyucikan para arwah yang
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belum sempurna agar dapat kembali ke alam asal yang sempurna,
yaitu Nirwana.

Kata unan-unan berasal dari kata tuna ‘rugi’, maksudnya
upacara ini dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang
diperbuat selama satu Sapikerep.Dalam wupacara ini orang
Tengger menyembelih kerbau sebagai kurban (Sutarto, 20006: §;
Wawancara Kepala Desa Sapikerep/11/01/2021; Wawancara
warga Sapikerep /11/02/2021).

Gambear : Observasi Upacara Desa Sapikerep

Hal ini mirip dengan konsep kiai dalam masyarakat muslim
dari sub kultur NU. Dari tradisi Tengger sejak jaman dahulu,
jabatan dukun senantiasa turun-temurun (dari garis keturunan
yang sama dengan pendahulunya, dan selalu laki-laki). Menurut
salah satu Kepala Desa, “Kuatnya masyarakat Tengger dalam
memegang nilai adat-istiadat selama ini memberikan dampak
positif ~ bagi  kuatnya ikatan batin antar masyarakat
Tengger.Sistem masyarakat Suku Tengger tidak bisa dilepaskan
dari elit lokal yang disebut dukun dan petinggi.Petinggi
merupakan gelar yang diperuntukan kepada kepala desa,
sedangkan  dukun merupakan  pemangku adat  Suku
Tengger.Petinggi dibantu oleh beberapa kabayan, namun setelah
berkembangnya sistem pemerintahan desa, petinggi dibantu oleh
perangkat desa/pamong desa.Di posisi dusun dibantu oleh
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beberapa legen yang bertugas membantu seluruh tugas seorang
dukun atau kepala adat.”’(Suwandi/Kepala Desa/15/02/2020).

Dari keterangan tersebut menunjukkan tokoh sentral
dalam kegiatan tradisi Tengger adalah Dukun atau Kepala
Adat.Dalam melakukan tradisi- tradisi Tengger maupun kegiatan
lainnya.Warga memiliki kepercayaan terhadap adanya hari baik
dan hari buruk berdasarkan sistem penanggalan Tengger yang
merupakan sistem penanggalan Jawa Kuno.Oleh karena itu,
biasanya Dukun atau Kepala Adat dan kepala Desa menentukan
waktu pelaksanaan tradisi sesuai aturan adat Tenggeryang disebut
Mecak.

Keunikan terkait dengan pendidikan agama adalah sebagian
besar orang Tengger memisahkan konsep dan pelaksanaan ritual
agama dan adat, namun dalam beberapa kategori dan praktik
tertentu dengan memadukan antara agama dan adat.Perpaduan
ini terjadi juga sebagai strategi untuk melindungi praktik-praktik
adat.Hal ini mereka lakukan agar praktik pelaksanaan adat benar-
benar lepas dari argumen-argumen agama.Beberapa pemuka
Tengger memandang bahwa beberapa ritual di Tengger memiliki
basis legitimasi agama yang cukup kuat.Dengan mengatur posisi
seperti ini, sejatinya agama tidak memiliki cukup alasan untuk
menyingkirkan nilai-nilai adat yang ada di Tengger. Dengan
begitu, kekuatan agama formal akan membiarkan pelaksanaan
ritual adat itu berlangsung tanpa memiliki pretensi untuk
“memberadabkan” atau “mengagamakan” kembali nilai-nilai
adat Tengger, sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu
ketua RT sebagai berikut, “Agama atau keyakinan orang Tengger
adalah Tengger (Budha, Hindu, dan Islam). Agama Tengger
telah ada sejak nenek moyang kami ada, Tengger adalah
menyembah sang hiyang widi. Jika ada yang menjalankan ritual
keagamaan dengan keragaman agama itu tidak bertentangan
dengan agama Tengger yang menganut agama Tengger. Jika pada
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tanggal-tanggal tertentu aka ada ritual agama Tengger di kawah
dunung Bromo, yang mengaku suku Bromoakan suku dan

agama Tengger dari seluruh penjuru nusantara akan hadir saat

acara ritual tersebut.”(Ketua RT Sapikerep/20/02/2020).

3. Upacara Kasada,

Upacara Kasada, adalah hari raya khusus masyarakat
Tengger, yang dilakukan pada tanggal 15 bulan purnama pada
bulan keempat belas (Kasada), menurut perhitungan masyarakat
Tengger. Upacara itu dilakukan di lautan pasir atau Poten, sisi
utara kaki Gunung Batok, mulai dari jam 02.00 WIB sampai jam
07.00 WIB.

Adapun tahapan dalam upacara Kasada tersebut dimulai
dengan pengambilan air tirta atau air suci di Gunung
Widodaren.Tirta ini diambil untuk melakukan ritual, yang dikenal
dengan nglukat umat yang bermakna penyucian jiwa masyarakat
Tengger di Poten.Tirta itu diambil oleh para dukun dari setiap
desa di kawasan Tengger dua atau tiga hari sebelum acara
pembukaan Hari Raya Kasada.Pengambilan Tirta itu dilakukan
dengan upacara tertentu dan disertai bacaan-bacaan mantra
tertentu oleh dukun.Tirta dimasukkan ke dalam botol untuk
kemudian digunakan untuk nglukat umat. Pembukaan Hari Raya
Kasada, dibuka oleh ketua panitia dan dihadiri pimpinan Parisda
lainnya, serta para dukun dari seluruh desa di kawasan Tengger,
yang dilakukan di Balai Desa dan sekitarnya. Setelah peresmian,
dilanjutkan dengan acara inti berupa pertunjukan Sendratari Rara
Anteng dan Jaka Seger, setelah diramaikan dengan hibuan-
hiburan yang diikuti oleh berbagai daerah di Jawa Timur. Tempat
pertunjukan ini juga sebagai tempat berkumpulnya rombongan
peserta upacara dari masing-masing desa yang dipimpin oleh
dukun dan isterinya, para legen (sesepuh), dan kaum tua masing-
masing desa dengan berpakaian adat, seperti udeng (ikat kepala)
coklat, jas hitam, jaret coklat. Dibawa pula ongket yang berisi
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bunga-bunga, buah-buahan segar, sayur-sayuran yang tumbuh di
desanya. Acara ini ditkuti oleh umatnya masing-masing, mereka
biasanya membawa bekal, sebab upacara di Poten (lautan pasir)
akan berlangsung sampai besok pagi. Peserta upacara Kasada
juga berdatangan dari Kabupaten Malang, Pasuruan dan
Lumajang, paling sedikit diitkuti oleh 6 orang dukun beserta
umatnya. Setelah mengikuti upacara pembukaan sekitar jam
23.00, para dukun dengan wumatnya secara berkelompok
meninggalkan tempat upacara di Balai Desa Sapikerep dan
sekitarnya menuju ke Poten tempat upacara ritual Hari Raya
Kasada dilaksanakan. Mereka berjalan kaki dari Sapikerep
menuju lautan pasir dengan membaca mantra-mantra.laut Pasir
menurut kepercayaan Tengger merupakan tempat yang sangat
sakral.Oleh karena itu, urusan keamaan dan pemuka-pemuka
adat serta peserta upacara diatur dan ditempatkan di tempat yang
telah ditentukan.

Gambar : Dokumentasi Kegiatan Upacara Kasada

Pada kehidupan masyarakat Suku Tengger Desa Sapikerep
terdapat konsep yang menjadi landasan sikap hidup masyarakat
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yaitu konsep anteng-seger (Tengger) yang berarti damai dan
makmur. Selain itu, juga terdapat konsep yang mendasari
hubungan tiga arah yaitu hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia
dengan lingkungan alam (tryadic relationship): Konsep Tri
Sandya, konsep karma pahala, dan hukum tumimbal lahir
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Konsep Tri Sandya
diaplikasikan dengan melakukan sembahyang tiga kali schari
(pagi, sore, malam). Konsep karma pahala menyatakan bahwa
hidup atau nasib manusia tergantung dari pahalanya, sedangkan
hukum tumimbal lahir adalah hukum hidup yang harus dipatuhi
berbunyi ”Sapa nandur kebecikan bakal ngundhuh kabecikan.
Sapa nandur barang ora becik bakal ngundhuh kacilaka”; Sikap
hidup sesanti panca setia, guyub rukun, sanjan-sinanjan (saling
mengunjungi), sayan (gotong royong, saling bantu membantu)
yang didasari semboyan “sepi ing pamrih, rame ing gawe”, dan
genten kuat (saling tolong menolong) merupakan dasar
ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia;
dan Sikap hidup yang menganggap lingkungan alam (air, tanah,
hutan, tegalan) sebagai sumbere panguripan mengatur hubungan
manusia dengan lingkungan alam.

Pada adat istiadat Masyarkat Tengger juga terdapat kata-
kata mutiara (sesanti) sebagai pedoman pembentukan sikap, dan
sangat berpengaruh terhadap ciri kepribadian manusia. Antara
lain dalam adat ada japa mantra dalam agama ada puja mantra;
Tat twamasi artinya aku adalah engkau dan engkau adalah aku;
Kalau masih mentah sama adil, kalau sudah masak tidak ada
harga; Titi luri artinya meneruskan adat istiadat nenek moyang;
Mikul dhuwur mendhem jero artinya menghormati orang tua;
Yen wis ana pasar ilang kumandharige, yen wis ana kedhung
ilang banyune, yen wis donya iki diarani sagodhong kelor iku wis
katene ana rejane jaman, artinya apabila pasar sudah kehilangan
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gemanya, apabila kedhung kehilangan airnya, apabila dunia
tinggal selebar daun kelor, itu pertanda kesejahteraan sudah
mendatang; dan Genten kuwat artinya saling membantu.

Selain itu masih terdapat kepercayaan bahwa tanah
“angker” sehingega muncul sikap dilarang sembarangan
menebang pohon, kecuali apabila pohon tersebut dianggap
mengganggu lingkungan. Hubungan manusia dengan alam
diwujudkan dalam suatu slogan yang berbunyi “tebang satu
tanam dua”, artinya jika masyarakat menebang satu pohon, maka
dia harus menanam minimal dua pohon yang jenisnya sama.
“Jangankan mencuri, menginjak tanah orang lain sudah ada
hukumannya”. Dengan kata lain sekecil apapun perbuatan
pelanggaran dalam sebuah masyarakat kesukuan, adalah sebuah
pelanggaran yang berakibat hukum luas bagi Suku Tengger
sendiri.  Tradisi yang diadakan ini  menggambarkan
perkembangan komunitas Tengger dalam menapaki kehidupan
dari awal keberadaannya sampai kini. Kajian etnografi pada altar
kehidupan komunitas ini menggambarkan berbagai kearifan
mereka dalam menjawab berbagai tantangan yang ada pada
kurun waktu yang panjang. Tidak seperti masyarakat di pertanian
lahan basah (sawah) yang mengadakan banyak upacara sejak dari
proses pemilihan bibit, penanaman sampai dengan panen yang
meliputi menghabiskan banyak biaya, komunitas Tengger
mengadakan upacara pertanian hanya pada saat upacara Kasada
sekali setahun, yang melibatkan seluruh warga masyarakat.

Dari pelaksanaan ritual Kasada nampak dinamika sosial
yang unik Tengger: di satu sisi berlangsung proses pengetjaan
lahan pertanian yang bersifat individual dan menuntut ketekunan
serta kemampuan diri yang penuh, dan menghasilkan materi
dalam jumlah optimal. Sebaliknya ritual yang dijalankan secara
bersama-sama dalam satu tahun meminta kebersamaan dan

semangat gotong-royong vyang tingei. Konfigurasi antara
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semangat individualisme yang mementingkan prestasi dan
komunalisme yang mendasari hidup bersama telah menjadi
bagian penting dalam laku hidup mereka yang menjunjung tinggi
harmoni kehidupan. Hal ini juga penggambaran tentang
keberhasilan proses sosialisasi yang mereka jalankan kepada
generasi muda, schingga kelangsungan tradisi itu terpelihara.
Tradisi lisan menjadi salah satu alat penting dalam proses
sosialisasi tersebut (Berger dan Luckmann, 2000).

Di samping itu hal tersebut telah menjadi kepribadian dasar
komunitas ini, yaitu kepribadian yang dimiliki oleh kebanyakan
anggota masyarakat, sebagai akibat pengalaman mereka pada
masa kanak-kanak yang sama (Kardiner, dkk., 1999). kehidupan
sosial sehari-hari, khususnya berjalin dengan religi asli mereka,
yaitu pemujaan terhadap arwah leluhur. Tradisi ini memberikan
dasar dalam berinteraksi dengan alam lingkungan fisik, maupun
lingkungan sosial.

Di kala banyak komunitas di Indonesia yang multietnik dan
multikultur ini menonjolkan perilaku negatif, seperti egoisme,
mau menang sendiri, serakah, tidak peduli pada sesama,
berwawasan sempit, dan sebagainya, maka terdapat pelajaran
hidup yang dapat diperoleh dari tradisi ini. Nilai gotong royong
adalah nilai utama yang muncul. Tradisi ini dilakukan baik secara
pribadi, keluarga, maupun masyarakat sebagai keseluruhan.
Masing-masing pribadi dalam keluarga saling membantu
melaksanakan kegiatan ini agar sukses dan berjalan lancar.
Demikian juga masing-masing keluarga membantu komunitas ini
secara keseluruhan guna melengkapi dan menyempurnakan
pelaksanaan tradisi dengan baik. Nilai pengorbanan juga sangat
menonjol. Barang-barang yang dikorbankan ke kawah Gunung
Bromo, dapat berupa hasil tanaman yang bagus, seperti kentang,
bawang, wortel, jagung, kubis, atau juga binatang ternak, seperti
ayam atau kambing. Kemudian nilai menghargai hasil karya
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orang lain dan tanggung jawab sosial, mereka tunjukkan dengan
ikut memenuhi berbagai kewajiban dan mendukung berbagai
prosesi dari awal sampai akhir penghormatan terhadap leluhur
mereka lakukan dalam banyak aktifitas. Demikian juga nilai-nilai
sebagai pekerja keras yang wulet, kecintaan mereka pada
kelestarian lingkungan hidup sangat menonjol.

Bumi Tengger ini sangat terbatas daya dukungnya, namun
mereka tetap dapat menjaga kelestarian, khususnya keberadaan
pohon-pohon besar dan tersedianya sumber-sumber air. Mercka
adalah komunitas yang sangat menghargai pendatang. Mereka
ajak serta para tamu untuk terlibat dalam tradisi yang mereka
lakukan, termasuk menerima dan memberikan makan pada
pendatang. Seluruh nilai tersebut mereka induksikan kepada
seluruh generasi muda Tengger, khususnya anak-anak, baik lewat

ucapan maupun perilaku dan keteladanan.
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Bagan: proses penerapan nilai-nilai pendidikan Islam pada budaya lokal masyarakat

Tengger Sapikerep
4 )

Nilai-nilai pendidikan Islam.

—— Saling menghormati dan e e e g
menghargaiSaling menasehati
Saling menyayangi dan mengasihi
Saling gotong-royong, Saling menjaga
lingkungan/alam

Unan-unan

Kasada

A 4

Solidaritas masyarakat
Tengger Sapikerep
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C.Model Pendidikan Multikultural Berbasis Budaya Lokal
Pada Masyarakat Tengger Sapikerep

Kontruksi model pendidikan Islam pada masyarakat
Tengger terbentuk dari fenomena sosial yang diterapkan dan
memiliki nilai-nilai multikultural yang diidentifikasi dari nilai
pendidikan Islam multikultural masyarakat Tengger (fokus 1)
dan proses penerapan nilai-nilai pendidikan Islam pada budaya
lokal dalam menumbuhkan solidaritas sosial yang ada di
masyarakat Tengger (fokus 2).

Hasil Identifikasi nilai yang terdapat pada masyarakat
Tengger membentuk nilai utama. Sedangkan proses solidaritas
sosial masyarakat Tengger membentuk komponen lainnya yaitu
komponen struktur dan fungsi. Ketiga komponen tersebut
penjelasannya sebagai berikut:

Nilai utama adalah nilai pendidikan Islam multikultural
yang diserap dari kebudayaan nilai masyarakat Tengger, yaitu
saling menghargai dan saling menghormati, saling menasehati,
saling mengasihi dan menyayangi, daling gotong-royong, saling
menghargai hak asasi manusia dan menjaga kebersihan.

Sebagaimana telah dipaparkan bahwa interaksi antar
masyarakat sudah pasti akan menimbulkan konflik, namun tidak
adanya konflik menurut Bapak Suwandi selaku kepala desa yang
dimaksudkan adalah konflik yang muncul tidak sampai dalam
tataran konflik besar. Masalah yang ada diselesaikan dengan
solusi kekeluargaan. saling menghargai dan saling menghormati,
saling menasehati, saling mengasihi dan menyayangi, saling
gotong-royong, saling menghargai hak asasi manusia merupakan
kunci hidup rukun bersama.

Dalam penerapan nilai-nilai pendidikan islam dalam budaya
lokal masyarakat Tengger Sapikerep ini lebih condong pada pada
model asimilasi yang terjadi dalam tujuh tingkatan. Pada
tingkatan pertama yakni asimilasi perilakujartinya perilaku
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minoritas yakni masyarakat Muslim mulai melukakan perubahan
perilaku guna menyesuaikan diri dengan kelompokmayoritas,
tetapi pada tataran nilai-nilai universal yang tidak bertentangan
dengan Agama Islam. Pada tingkatan kedua yakni asimilasi
struktural (structural assimilation); pada tingkatan ini mulai
masuknya kelompok muslimke dalam perkumpulan, dan pranata
pada tingkat kelompok primer dari golonganmayoritas Tengger
sebagai bentuk keikutsertaan dan cksisistensinya sebagai warga
Tengger.

Tingkatan ketiga adalah Asimilasi perkawinan (marital
assimilation); berkaitan dengan perkawinan yang tidak lagi
memandang agama tetapi lebih pada rasa ketertarikan antara laki-
laki dan perempuan yang didasari rasa cinta dan kasih sayang.
Pada tahapan ini masyarakat muslim berasimilasi dengan
pelaksanaan akad nikah selain akad secara agama juga dilakukan
akad secara adat yang diatur dengan aturan adat Tengger.

Pada tingkatan keempat, yakni asimilasi identifikasi
(identificational assimilation); yakni pengakuan dan kebanggaan
masyarakat muslim Tengger akan indentitas ke-Tengger-an
mereka, sehingga mereka sering mengatasnamakan agama
Tengger atau Islam Tengger punya ciri khas da nada perbedaan
dengan Islam di tempat lain.

Tingkatan kelima Asimilasi penerimaan sikap dari
mayoritas masyarakat Tengger terhadap masyarakat muslim
Tengger itu sendiri yakni ketiadaan prasangka jelek yang
mengakibatkan tidak adanya sekat antara masyarakat mayoritas
dan masyarakat musim Tengger. Pada tingkatan terakhir ini
adalah Asimilasi kewarganegaraan (civic assimilation), berkaitan
dengan tidak adanya perbenturan atau konflik nilai dan
kekuasaan dengan kelompok mayoritas yang membaur dan
menyatu menjadi masyarakat yang rukun. Keseluruhan tingkatan

itu kemudian membaur dalam upacara-upacara dalam budaya
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lokal masyarakat Tengger, yakni upacara Karo, Upacara Unan-
unan dan Upacara Kasada yang dilaksanakan setiap tahunnya.

Rukun sudah menjadi ciri khas masyarakat Tengger dalam
berinteraksi, yang menjadikan rukunnya masyarakat ini adalah
nilai-nilai toleransi sebagai pijakan hidup bersosial maupun
beragama. Makna toleransi sendiri sebuah upaya dalam
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dengan cara
menghormati antarsesama, saling mempercayai, saling kerja sama
demi tercapainya masyarakat yang satu tanpa adanya
ketimpangan sosial (yasir: 2014). Sikap rukun yang diwariskan
leluhur mewujudkan tatanan kondisi masyarakat Tengger yang
tentram bahkan hampir tidak ditemukannya konflik sosial
maupun agama hal ini mencerminkan adanya perbedaan bukan
suatu penghalang untuk memperkkoh persaudaraan (Fatmawati,
2013). Masyarakat elit menggajarkan bahwa Yesus mengajarkan
kasih sayang dan cinta, Nabi Muhammad mencontohkan rasa
syukur atas nikmat Allah yang Maha Esa, Budha mengajarkan
manusia untuk mengambil jalan tengah, dan Dewa mengajarkan
manusia untuk melawan yang bathil dan menegakkan kebenaran
(Pendit, 2001:59). Menurut warga Tengger “lebih baik banyak
saudara dari pada banyak harta”. Pepatah inilah yang menjadikan
kerukunan warga ini. Pemupukan nilai-nilai ini terbukti dengan
baik dilihat dari model hidup mereka yang penuh kehangatan
dan ketentraman.

Masyarakat Tengger juga mengenal adanya Welas Asih Pitu
(Tujuh cinta kasih sayang) (Waluyo, 1997) diantaranya yaitu:
Welas Asth Marang Bapa Kuasa (Tuhan), Welas Asih Marang
Bapa Biyung (Orang Tua), Welas Asth Marang Ibu Pertiwi
(Tanah Air), Welas Asih Marang Jiwa ( rasa jiwa), Welas Asih
Marang Sepadane Urip (Sesama Manusia), Welas Asih Marang
Sato Kewan ( Binatang ), Welas Asih Marang Tandur Tetuwuh (
Tumbuh-Tumbuhan). Didalam tetuah ini masyarakat Tengger
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ditekankan untuk berbuat baik kepada sesama manusia meskipun
berbeda keyakinan tidak hanya manusia, alam, tumbuhan, dan
juga hewanpun harus tetap dijaga inilah yang menyebabkan
masyarakat Tengger kental dengan kerukunannya.

Budaya lokal yang ada sebenarnya menggambarkan
substansi  nilai-nilai  pendidikan  Islam.Diantaranyaakhlakul
karimah, keadilan, harmonisasi sosial dan alam sebagai wujud
Tuhan, serta masih banyak lagi.Seluruh konsepsi Islam demikian
tetap disandarkan kepada Al Quran dan Assunnah yang selalu
diwarisi oleh umat Islam melalui para ulama secara turun-
temurun. Islam meyakini bahwa Rasulullah dalam mengajarkan
Islam selalu menghormati warisan budaya umat di masa lalu
tanpa harus menghilangkannya sama sekali.

Dalam etika Islam juga menekankan hubungan dengan
sesama manusia, alam, dan Tuhan. Penekanan ini tak jarang
menjadikan aliran etika seperti ini disebut sebagai etika
humanisme. FEtika humanisme menekankan pada suatu
hubungan yang harmonis, seimbang dan serasi sesama manusia,
alam dan Tuhan (Ichsan, 2009: 179).

Aktualisasi ajaran Islam yang hanya dipahami sebatas
‘melayani’ Tuhan hendaknya diperluas menjadi ajaran yang juga
berkhidmat pada hubungan sesama manusia dan alam.Ini bukan
berarti menjadikan alam sebagai ketuhanan (panteisme). Ajaran
Islam harus didudukkan kembali pada fungsi asalnya yaitu
sebagai penyeimbang antara kehidupan materi dan rohani.la
adalah satu kaedah untuk membangun hubungan ideal antar
manusia dengan tuhannya juga dengan alam sekelilingnya.
Kepekaan sosial, alam, dan berbagai bidang kehidupan lainnya
adalah bagian yang menjadi ukuran bahwa tasawuf tidak sekedar
pemenuhan spiritual, akan tetapi lebih dari itu yaitu mampu
membuahkan hasil (pragmatis) bagi keharmonisan dan

penyelamatan sesama dan alam ini.
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Dari indikator pendidikan agama Islam yang ditunjukkan
masyarakat Tengger tersebut, karena itu dapat melahirkan
kehidupan yang rukun dan damai antar umat beragama sehingga
tidak pernah memiliki konflik antar agama, Islam berkembang
dengan aman, serta tidak memaksakan kepada pemeluknya.

Nilai-nilai pendidikan Islam juga terwujud dalam praktik-
praktik kescharian pada masyarakat Tengger. Semua umat
beragama di Tengger hidup secara membaur antara umat agama
satu dengan agama lainnya.Hal ini menandakan tidak ada
persoalan dalam perbedaan agama, dan rasa kebersamaan sebagai
warga Tengger sangat kuat mendukung terwujudnya kerukunan
ini. Walaupun ada empat agama, yakni: Islam, Buddha, Hindu,
serta beberapa Kristen, hubungan sosial berjalan dengan baik
didasari nilai-nilai budaya Tengger yang dianut. Masyarakat
memiliki kebebasan untuk menjalankan ibadah sesuai dengan
agama masing-masing.Bahkan, rumah ibadah berupa Wihara,
Masjid, dan Pura dibangun secara bergotong-royong vyang
melibatkan ~ semua  masyarakat dari beberapa  agama
tersebut.Misalnya, masjid di desa Sapikerep dibangun dari tanah
yang dibeli dari warga beragama Hindu dengan setengah harga
dari yang seharusnya, sebagai bentuk rasa kebersamaan untuk
mendukung sesama warga dalam menjalankan ibadah. (Ob.
20/01/2020).

Solidaritas sosial dalam masyarakat Tengger membentuk
struktur dan fungsi sesuai peranan masyarakat di Tengger. Hal
ini akan dibedah dengan teori fungsionalisme-struktural dari
Parsons. Secara teoritis, ada tiga pembahasan, komponen model
minimal ada tiga, pertama, ada prinsip atau nilai utama yang
ditanamkan pada masyarakat; kedua, struktur yang terdiri dari
aktor, alam dan sistem; ketiga, fungsi

Setelah melihat nilai utama yang terkonstruk dari budaya
masyarakat Tengger dan komponen lainnya yang membangun
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atau membentuk model penerapan nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural dalam kajian ini adalah struktur. Struktur yang ada
pada pembahasan ini terdiri dari tiga hal. Pertama aktor. Aktor
dalam kaitannya diperankan oleh manusia. Manusia yang
menjalankan proses penanaman nilai-nilai utama melalui
pendidikan, baik itu pendidikan formal, informal, ataupun
nonformal. Kedua adalah alam. Peran alam atau dalam hal ini
cenderung bisa disebut lingkungan juga sangat signifikan dalam
mempengaruhi proses penanaman nilai pendidikan Islam. Ketiga
adalah sistem. Sitem dalam hal ini adalah peraturan. Baik berupa
norma masyarakat ataupun undang-undang atau peraturan legal
dari pemerintah setempat.
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Bagan :Model Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Lokal

ﬁ\l ilai-nilai pendidikan Islam.\

saling menghormati dan menghargai
saling menasehati Saling menyayan-

gi dan mengasihi Saling gotong-
royong, Saling menjagalingkungan/
alam.

\. J

Asimilasi perilaku Asimilasi Stpiktural

Asimilasi perkawinan

Asimilasi identifikasi Asimilasi per

primaan sikap Asimilasi kewargaan

Upacara Karo Upacara Unan- Unan Upacara Kasada

Solidaritas masyarakat Tengger
Sapikerep
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BAB IV
NILAI DAN PENERAPAN SERTA MODEL
PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL PADA
MASYARAKAT TENGGER

A. Nilai Pendidikan Islam Multikultural dalam Masyarakat
Tengger Desa Sapikerep

Bertolak dari hasil identifikasi nilai Pendidikan Islam
Multikultural dalam budaya masyarakat Tengger bahwa secara
keseluruhan nilai yang terkandung dalam budaya masyarakat
adalah sebagai berikut:

1. Saling Menghormati Dan Menghargai

Menilik ulang Indonesia ini terdapat beragam kekayaan
yang berbeda disetiap daerahnya baik dari segi suku, ras, bahasa,
agama serta budaya. Keberagaman ini sebagai pioner suatu
bangsa dalam menciptakan kerukunan umat beragama agar lebih
mudah menjalin kerjasama (Ali, 1999), disisi agama memiliki dua
dampak vyaitu Sentripental (sebagai pemersatu) dan juga
Sentrifugal (Pemecah) (Soelaeman, 1987:229). Adanya dua
damapak ini yang memicu teori yang mengemukakan tentang
hubungan antara umat beagama. Menjaga kerukuna umat
beragama tidak perlu ditandai dengan munculnya berbagai
agama, yang secara realitanya sudah terlihat bahwa setiap agama
memiliki corak yang berbeda baik dari sistem kelolah
kelembagaannya, keyakinan, hukum yang ditetapkan maupun
penafsiarnnya.

Mukti Ali mengemukakan pemikirannya tentang “agree in
disegreement”. Yang beranggapan bahwa melalui konsep inilah
dapat menjaga kerukunan umat beragama. Dengan cara harus
meyakini bahwa agama yang dipeluknyalah yang paling benar,

dan mempersilahkan pemeluk agama lain untuk mempercayai

95



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

agama yang dipeluknya juga yang paling benar. Konsep saling
mempercayal antar sesama inilah yang dapat mengantar negara
Indonesia menjadisatu kesatuhan yang utuh tidak mudah
terpecah belah (Ali, 1997:227-229). Keharmonisan antar umat
beragama yang pertama adalah terletak pada sikap toleransi yang
dibangun untuk menyikapi kerukunan yang ada. Bagi negara ini
toleransi sangatlah diperlukan dalam menjaga bingkai keagamaan
dilihat dari bermacam-macamnya agama yang berkembang di
Indonesia tidak hanya Islam yang diakui di negara Indonesia,
akan tetapi juga ada lima agama lainnya seperti Hindu, Budha,
Kristen, Katholik dan Kongucu (Izza, 2013:4). Toleransi sendiri
patut kita banggakan namun disisi lain juga terdapat kejenuhan
dari para pemeluk agama karena secara tidak langsung toleansi
sendiri dapat memunculkan adanya sikap Apologis (sikap yang
digunakan untuk pembelaan keyakinan) (Izza, 2013:5). Pemeluk
agama mengatakan bahwa agama yang di yakinilah yang paling
mempunyai sikiap toleransi kuat dari pada ajaran agama lain, dari
sini akan timbul keteganganketegangan baru yang bersiafat
Tekstual (Tertulis), dan Kontekstual (Antropologi, Sosiologi, dan
Sejarah).

Tercapainya  suasana  harmonis  dalam  kehidupan
masyarakat. Hal ini terwujud dalam rasa saling menghormati
antar pemeluk agama. Kebebasan dalam memeluk agama dan
melakukan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
tidak memaksakan keyakinan terhadap pemeluk agam lain
dengan saling mempercayai antar sesama baik intern maupun
cksteren pemeluk agama dengan pemerintah demi terwujudnya
masyarakat yang harmonis serta bertanggung jawab untuk
menjaga agama dan bangsa (Djatiwijono, 1983).

Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW telah
memberikan contoh pada kita akan kehidupan masyarakat yang
toleran dan menghormati perbedaan, piagam madinah
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merupakan salah satu konsep perjanjian yang di dalamnya
mengakomodir seluruh masyarakat yang memiliki latar belakang
yang berbeda, beragam suku agama dan budaya tercover dalam
semua hak dan kepentingannya dalam piagam Madinah, tidak
ada pihak yang merasa dirugikan dengan konsep piagam
madinah yang ditawarkan oleh Nabi, sehingg piagam madinah
dijadikan sebagai dasar dalam membangun kota Madinah yang
ramah terhadap segala jenis suku, agama dan etnis, kesemuanya
terlindungi haknya, sama-sama memiliki kewajiban untuk
menjaga keutuhan kota Madinah. Dalam pandangan Nurcholish
Majid (Majid, 2003). Piagam Madinah merupakan dokumen
politik resmi pertama yang meletakkan prinsip kebebasan
beragama. Bahkan sesungguhnya Nabi juga membuat perjanjian
tersendiri yang menjamin kebebasan dan keamanan umat Yahudi
dan Kristen di mana Dalam QS Yunus ayat 40-41

“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada
Al Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak
beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang
orangorang yang berbuat kerusakan. Jika mereka mendustakan
kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu
pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan
dan akupun betlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan".

Ayat yang lalu menegaskan bahwa mereka mendustakan
apa yang mercka belum mengetahuinya dengan sempurna. Jika
demikian, penolakan mereka terhadap Al-Quran dan tuntunan-
tuntunannya bukanlah atas dasar pemahaman yang kukuh atau
setelah mempelajarinya dengan sungguhsungguh.ini
menggambarkan juga bahwa penolakan itu bertingkat tingkat,
bahkan boleh jadi diantara mereka yang menolaknya, karena kut-
ikutan saja atau bahkan ada yang menolaknya padahal hati kecil
mereka membenarkan kandungan atau keistimewaanya. Dari

sini, ayat ini menegaskan bahwa diantara mereka , yakni kaum
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musyrikin itu, ada orang-orang yang percaya kepadanya tetapi
menolak kebenaran Al-quran karena keras kepala dan demi
mempertahankan kedudukan sosial mereka dan diantara mereka
ada juga yang memang benar-benar serta lahir dan batin tidak
percaya kepadanya serta enggan memperhatikannya karena hati
mereka  telah  terkunci.  Tuhanmu  pemelihara  dan
pembimbingmu. Wahai muhammad , lebih mengetahui tentang
para perusak yang telah mendarah daging dalam kejiwaannya
kebejatan yang sedikit pun tidak menerima kebenaran tuntutan
flahi. Bila demikian, mereka menyambut baik ajakanmu,
katakanlah bahwa Allah SWT yang memberi petunjuk kepadamu
dan akan memberi ganjaran kepadamu dan juga kepadaku, dan
jika mereka sejak dahulu telah mendustakanmu dan berlanjut
kedustaan itu hingga kini dan masa datang, maka katakanlah
kepada mereka, bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu,
yakni biarlah kita berpisah secara baikbaik dan masing-masing
akan dinilai oleh Allah serta diberi balasan dan ganjaran yang
sesuai. Kamu berlepas diri dari apa yang kamu kerjakan, baik
pekerjaanku sekarang maupun masa datang, sehingga kamu tidak
perlu mempertanggung jawabkannya dan tidak juga menambah
dosa kamu, dan akupun berlepas diri dari apa yang kamu
kerjakan, baik yang kamu kerjakan sekarang maupun masa
datang dan tidak juga akan memeroleh ganjaran atau dosa jika
kamu memerolehnya.Dalam QS Yunus ayat 99-100:

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orangorang
yang beriman semuanya. Dan tidak ada seorangpun akan
beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan
kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan
akalnya.”

Merujuk pada ayat diatas dapat kita artikan bahwa keiman
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seseorang itu tidak boleh dipaksaakan karena Allah tidak
memaksa seseorang untuk beriman, keimanan itu datang dari
dalam diri sendiri. Dan tidak seorangpun akan beriman kalau
tidak dengan izin allah, bagaimanapun cara kita menyuruhnya
untuk beriman sementara allah belum memberi hidayah maka
tidak akan lah beriman orang tersebut. Hidayah akan datang
kepada kita jika kita mau memperbaiki diri kepada hal yang lebih
baik. Ayat di atas menggabarkan kepada umat nabi yunus bahwa
allah memberi keleluasaan untuk memilih beriman atau tidaknya
karena mereka telah diberi akal dan fikiran untuk menentukan
mana yang benar dan mana yang salah .setelah mendapat
keleluasaan tersebut sebagian umat nabi yunus yang patuh itu
beriman kepada Allah sehingga allah tidak menurunkan azab
kepada mereka. Dan sebagian yang lain masih tetap
membangkang. Jikalau Allah ingin memkasa semuanya untuk
beriman tentulah sangat mudah bagi Allah karena Allah maha
kuasa atas segala makhluknya. Seperti yang dijelasan dalam surat
Yasin: 82

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah
1a.”

Kemerdekaan  beragama  (Freedom of  Religious)
dimaksudkan dengan kemerdekaan beragama menurut naskah
Statement of Religious liberty (Mansoer 1980: 27) yang pernah
diumumkan di Amerika pada waktu berkecamuknya Perang
Dunia I1 ialah :

Religions liberty shall be interpreted to include freedom in
worship according to conscience and to bring up children in the
faith of their parents; freedom to preach, educate publish and
carry on misssionary activities; and freedom to organize with
others, and to acquire and hold property, for these porpuse.

Dalam Al-Qur" an Surat Al-Bagarah 256 Allah berfirman :
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)
Sesungguhnva telah jelas jalan yang benar daripada yang salah.”

Menurut riwayat Ibnu Jurair dari Said yang bersumber dari
Ibnu Abbas, asbabun nuzul ayat diatas adalah : Hushain dari
Golongan Anshar suku Bani Salim yang mempunyai dua orang
anak yang beragama Nasrani, sedang dia sendiri beragama Islam.
Ia bertanya kepada Nabi saw. : "bolehkah saya paksa kedua anak
itu, karena mereka tidak taat kepadaku, dan tetap ingin beragama
Nasrani?", maka turunlah ayat diatas.

Dalam Islam, kemerdekaan beragama adalah merupakan
salah satu azaz dalam pengembangan dan penyiarannya dan
pemaksaan sama sekali tidak dapat dibenarkan. Baik itu berupa
pemaksaan pisik (ancaman pisik) maupun berupa pemaksaan
mental (pemboikotan ekonomi). Demikian konsep kemerdekaan
beragama yang diterapkan (diajarkan) oleh Rasulullah saw. dan
para pemimpin Islam (Khulafaur Rasyidin), bahkan terhadap
para tawanan perangpun Islam tidak pernah memaksakan
mereka untuk memeluk agama Islam, dan peperangan yang
dilaksakan Islam hakekatnya adalah untuk mempertahankan
kebebasan beragama. Karena peperangan dilakukan adalah
terhadap mereka yang menghalangi pelaksanaan penyiaran Islam
(defensive), bukan berupa expansive.

Oleh sebab itu tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa
Islam telah lebih dahulu mencanangkan kemerdekaan beragama,
jauh sebelum di kumandangkannya 'Statement of Religious
Liberty'. Karena itu, sungguh Islam adalah agama yang sangat
cocok untuk manusia yang berakal sehat. Persamaan derajat
manusia (Equality) Disamping memproklamirkan kemerdekaan
beragama, Islam juga memproklamirkan persamaan derajat
manusia. Tidak ada perbedaan antara pimpinan dengan yang
dipimpin; antara Kepala Negara dan Rakyat Jelata; juga tidak ada
perbedaan antara bangsa Kulit Putih dengan bangsa Kulit Hitam.
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Manusia secara keseluruhannya adalah makhluk Allah, yang
diciptakan-Nya dari asal yang satu yaitu Nabi Adam as., hanya
ketagwaan jua yang membedakan manusia disisiNya. Jika Allah
sebagai Zat Yang Maha Tinggi memandang semua manusia
sama, hanya ketaqwaan yang membedakannya, maka sungguh
sangat tak logis jika manusia mengadakan pengkotak-kotakan
sendiri antar sesamanya. TM. Hasbi AshShiddieqy, dalam
tulisannya menjelaskan (1977: 47): manusia semuanya dalam
Syari'at Islam sama rata walaupun mereka berbeda-beda bangsa
dan kabilah, sama rata dalam menghadapi hak, sama rata dalam
memikul kewajiban, sama rata dalam bertanggung jawab. Semua
mereka dalam hal yang demikian sama dengan gigi sisir tidak
panjang yang satu dari yang lain dan tidak kurang yang satu dari
yang lain. Dengan prinsip persamaan dimaksud, Syari'at Islam
tidak membenarkan untuk memprkosa hak orang lain untuk
menentukan dan memilih agama yang akan dianutnya. Karena
itu sungguh tepat sekali apa yang dinyatakan oleh Khalifa Abdul
Hakim dalam tulisannya (1953: 208) : The foundanental of the
constitution shall guarantee equal civil liberties to alll subjects.
All Non Moslem religious comunities shall have the right to get
their cases decided according to their personal law, if they do not
violate elementary human right.

Hal tersebut bermaksud yang paling mendasar dari pada
konstitusi (Islam) adalah menjamin persamaan dan kemerdekaan
warga negara dalam segala bidang. Semua warga negara yang
Non Muslim diberikan hak untuk menyelesaikan perkara-perkara
diantara mereka menurut hukum perseorangan (personal law)
mereka sendiri, sepanjang mereka tidak melanggar nilai-nilai
dasar hak asasi manusia. Toleransi beragama (Tolerance of
Religious) dalam Islam ditegakkan atas dasar kemerdekaan
beragama, persamaan dan keadilan. Rasulullah saw, telah

meletakkan toleransi beragama sebagai salah satu prinsip dari
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Negara Islam yang didirikannya setelah hijrah, ke Madinah
(Yatsrib). Tiga agama besar saat itu Yahudi, Nasrani dan Majusi
(Zaroaster) telah mendapat pengakuan hak-haknya dari
pemerintahan Islam saat itu. Terhadap agama Nasrani tercermin
dari tindakan Rasulullah saw. mengirim dan menerima utusan
dari berbagai Raja dan Kabilah, dalam rangka pertukaran
pendapat masalah agama. Terhadap agama Majusi, Rasulullah
telah memberikan pengakuan kepada seorang Kepala Pedupaan
sucinya Farrukh putera Syakhsan demikian pula telah diberikan
petlindungan terhadap pemeluk agama Majusi. Terhadap
golongan Yahudi, pengakuan hak-haknya dapat dilihat dalam
naskah proklamasi Negara Islam Pertama : ... Pasal 25 sampai 35
(11 pasal) membuat pengakuan hak-hak warganegara untuk
berbagai suku bangsa Yahudi, walaupun pada waktu pernyataan
proklamasi ini belum ikut memberickan kesetiaannya. Diakui
pula hak kebebasan mereka untuk memeluk dan menjalankan
ajaran-ajaran agamanya, kecuali kalau mengganggu ketertiban
umum. tiap-tiap pelanggaran atas ketertiban umum berarti
memanggil kerusakan atas dirinya dan atas keluarganya (Ahmad:
79)

Inti dari agidah Islam adalah mempercayai adanya Allah
sebagai satusatunya Tuhan semesta alam, dan sebagai satu-
satunya tempat mengabdikan diri. Dengan perkataan lain bahwa
secara teoritis iman berarti pengakuan, dan secara praktis berarti
penghayatan dan pengamalan.

Sehubungan dengan masalah keimanan ini Barmawie
Umarie (1967: 10-11) menjelaskan : Iman tidaklah berarti
percaya atau tidak membantah, tetapi iman pada hakekatnya
adalah kombinasi dari Athifah, Fikriyah dan Iradah yang
menggerakkan hati untuk mengerjakan  kebaikan = yang
memberikan kemaslahatan bagi individu dan kelompok.

Jadi iman yang murni, original dan asli adalah: iqrar,

102



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

tashdiq, dan amal. Bila tidak demikian iman tersebut adalah
imitasi. Oleh sebab itu segala bentuk pengintegrasian aqidah
Islam dengan aqidah agama-agama lainnya adalah haram.
Karenanya segenap upaya yang menjurus kepada pengrusakan
agidah (integrasi aqidah) juga adalah haram, sesuai dengan kaidah
ushul figh yang berbunyi: alialls 433:\1‘ iy “tujuannya
dengan hukum sama perantara Bagi: H-L’- i L,JJ‘ Ldal) £33
C‘“‘““"‘ “menolak kemafsadatan (kerusakan) didahulukan
daripada mengambil mashlahat”. Menteri Agama RI dengan
Keputusan No.70 Tahun 1978 tentang Pedoman Penyiaran
Agama, menyatakan bahwa demi untuk memelihara kerukunan
antar umat berngama, dilarang/tidak dibenarkan dengan cara
apapun dan dalih apapun mengajak orang-orang yang telah
menganut suatu agama untuk menganut agama yang kita anut.
Dengan mengikuti peraturan diatas berarti mengurangi
ketegangan antar ummat beragama di Indonesia. Islam sama
sekali tidak mengenal istilah rukun dalam arti kompromi
(integrasi) dalam masalah aqidah, dan prinsip tersebut adalah
sejalan dengan 'Statement of Religious Liberty' yang pernah
dikumandangkan di Amerika. Jika ditinjau dari segi Ibada, pada
hakekatnya dalam Islam, Ibadah tidak dapat dipisahkan dengan
agidah, karena ibadah tersebut adalah sebagai perwujudan
(penjelmaan) daripada aqidah (keimanan). Iman yang tidak
diiringi dengan penghayatan dan pengamalan (ibadah/ syari’ah)
adalah iman yang palsu (imitasi). Dengan perkataan lain bahwa
ibadah tidak dapat dipisahkan dari aqidah, karenanya jika
pengintegrasian aqidah agama lain ke dalam aqidah agama Islam
adalah haram, maka pengintegrasian ibadah agama lain kedalam
ibadah agama Islam juga adalah haram (berdosa); yang dengan
sendirinya, segenap usaha kearah itu adalah juga haram.

Islam adalah proklamator pertama hak azazi manusia (The
first declarator of Human Right), untuk rahmat seluruh alam.
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Islam datang untuk mangembalikan nilainilai insani, bukan
menghancurkannya. Islam datang untuk perdamaian abadi,
bukan untuk permusuhan dan pertentangan. Islam datang untuk
persatuan, bukan untuk perpecahan dan pertikaian. Islam datang
untuk mendorong dan merangsang kemajuan, bukan
penghambat kemajuan, Islam datang untuk kesejahteraan, bukan
untuk kehancuran. Karena Islam memang agama yang sejalan
dengan kehidupan manusia. Dalam hal-hal yang berkenaan
dengan sosial kemasyarakatan, baik dalam Al-Qur“an maupun
dalam al-Hadits hanya memberikan ketentuan yang bersifat
umum tidak seperti halnya yang berkenaan dengan agidah dan
ibadah (terperinci). Hal itu bukanlah berarti Islam tidak
sempurna, justeru disinilah letak kesempurnaan Islam. Sebab hal
yang berkenaan dengan sosial kemasyarakatan selalu dan akan
terus berkembang sesuai dengan tingkat pemikiran dan
peradaban manusia.

Islam merangsang manusia untuk mempelajari tata surya.
Keberhasilan Rasulullah saw, mempersatukan dan merobah
masyarakat Arab Jahiliyah menjadi masyarakat Ilahiyah,
memberikan contoh kepada manusia tentang kepemimpinan
(leadership dan management), dan politik, bagaimana sebaiknya
memerintah dan mendirikan negara. Karena itu sungguh tepat
sekali jika dikatakan bahwa Islam adalah motivator kemajuan,
dan Al-Qur’an adalah soko guru Ilmu Pengetahuan, sebagaimana
firman Allah

“Meskipun semua kayu-kayuan di bumi dijadikan pena, dan
semua lautan dijadikan tinta, untuk menuliskan apa-apa yang
dalam Al-Qur’an, kemudian ditambahkan tujuh lautan lagi,
niscaya akan habislah tintanya sebelum selesai penulisannya.”

Jika masalah muamalat adalah hal yang mengatur
hubungan antar sesama manusia sedang nash-nash yang

mengaturnya sangat terbatas dan hanya berupa ketentuan umum
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saja, sedang menurut azaz Hukum Islam bahwa segala sesuatu
yang tidak ada nash padanya maka hukumnya adalah mubah.
Dengan kondisi masyarakat Indonesia yang berwajah majemuk
dan berada dalam masa transisi dari alam tradisional ke alam
modern, mengakibatkan banyak terjadi perubahan sosial.
Kemudian dihubungkan dengan kenyataan bahwa proses imitasi
dalam interaksi sosial terus berjalan. Keadaan yang ambivalen
sabagai dua moral force yang saling menarik dan berlawanan
secara diametral, yaitu jiwa sentris yang bergaya kebatinan dan
materi sentris yang berpola konsumsi mewah (Sukanto. 1978:
33).

Maka umat Islam Indonesia dituntut untuk lebih jeli
menatap perubahanparubahan sosial yang terjadi serta bersikap
lebih selektif dalam mengadaptir nilainilai untuk selanjutnya
mengaktualisasakan nilai-nilai Islam. Dalam QS. Hujurat ayat 13,

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disist Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Ayat tersebut menunjukkan adanya kerukunan dalam
hidup, kerukunan yang menjadi pegangan dari masing-masing
golongan agama sehinggah lebih mudah dalam membangun
interaksi sosial dan agama. Apabila suatu golongan agama telah
berhubungan dengan baik dengan golongan lain maka Interaksi
lebih mudah dalam mengembangkan hubungan kerja, dan saling
gotong royong terutama dalam pelestarian tradisi masyarakat
untuk membangun hubungan yang bermasyarakat dan bernegara
(Al-Munawar, 2005:22).

2. Saling menasehati

Saling mengingatkan dalam hal kebaikan adalah kewajiban
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sesama muslim. Dalam Islam, mengingatkan orang lain secara
lisan semacam itu biasa disebut dengan nasihat. Kewajiban
berdakwah bukan hanya bagi orang yang bisa ceramah saja,
melainkan bagi seluruh umat Islam, sampaikan dariku meski
hanya satu ayat, begitu arti sabda nabi terkait dengan kewajiban
dakwah. Mengingatkan saudara yang berbuat salah atau lupa
tidak harus dengan berceramah, cukup sampaikan seperlunya.
Dari kewajiban dakwah itulah lahir istilah saling berwasiat atau
saling menasihati. Allah Swt. menegaskan perintah tersebut,
salah satunya dalam Al-Quran Surah Al-Ashr (103) ayat 1-3:

“Demi masa, sesungguhnya manusia dalam keadaan
merugi, kecuali orang-orang yang beriman, beramal soleh, dan
saling menasihati dengan kebenaran dan saling menasihati
dengan kesabaran.”

Pada ayat ketiga di jelaskan bahwa saling menasehati
artinya menasehati satu sama lain supaya menaati kebenaran dan
menasehati dalam kesabaran yaitu didalam mengamalkan amal
ketaatan dan menjauhi maksiat. Saling menasehati adalah
kegiatan menyampaikan nasihat kebaikan secara lisan. Allah Swt.
mengajarkan kita untuk mengontrol orang lain dengan cara
saling menasihati sebagai sumbangsih dan bentuk kepedulian
terhadap sesama. Peduli sosial adalah sikap dan tindakan
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain atau masyarakat
yang membutuhkan.

Indikator yang bisa digunakan untuk mendeskripsikan
karakter peduli sosial adalah sebagai berikut:

. Memperlakukan orang lain dengan sopan
. Bertindak santun
. Arif dan toleransi terhadap perbedaan

a

b

c

d. Tidak suka menyakiti orang lain

e. Tidak mengambil keuntungan dari orang lain
f.

Mampu bekerja sama
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g. Mau terlihat dalam kegiatan masyarakat
h. Menyayangi manusia dan mahluk lain
1. Cinta damai dalam menghadai persoalan.

Sikap peduli sosial bisa di lakukan dengan memberi
nasehat, mengingatkan atau menegur jika melihat orang lain
melakukan kesalahan, pada dasarnya, setiap individu muslim
diperintahkan untuk melaksanakan dakwah Islam sesuai dengan
kadar kemampuannya. Setiap muslim juga punya kewajiban itu,
apalagi Allah Swt. Memberi predikat kepada kita sebagai khairu
ummah (sebaikbaiknya umat). Predikat ini akan sesuai jika kita
selalu berusaha, di barisan depan orang-orang yang gemar
berdakwah Salah satu kewajiban umat Islam adalah berdakwah.
Sebagian ulama ada yang menyebut berdakwah itu hukumnya
fardu kifayah (kewajiban kolektif), dan ada juga yang menyatakan
fardu’ain. Rasulullah Saw. selalu mengajarkan agar seorang
muslim selalu menyeru pada jalan kebaikan dengan cara-cara
yang baik. Setiap dakwah hendaknya bertujuan untuk
mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
di akhirat. Setelah itu, dengan berdakwah kita akan mendapat
ridha dari Allah Swt. Nabi Muhammad Saw. mencontohkan
dakwah kepada umatnya melalui lisan, tulisan, dan perbuatan.

Selain dengan dakwah juga bisa menasehati orang lain
dengan cara khutbah dan tablig. Sesungguhnya, khutbah
merupakan kesempatan yang sangat besar untuk berdakwah dan
membimbing manusia menuju keridaan Allah Swt. Khutbah
memiliki kedudukan yang agung dalam syariat Islam sehingga
sepantasnya seorang khatib melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya.

Yang selanjutnya yaitu tablig (menyampaikan), Banyak yang
menyangka bahwa tugas tablig hanyalah tugas alim ulama saja.
Hal itu tidak benar. Setiap orang yang mengetahui kemungkaran
yang terjadi di hadapannya, ia wajib mencegahnya atau
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menghentikannya. Kegiatan untuk mencegah dengan tangannya
(kekuasaanya), mulutnya (nasihat), atau dengan hatinya (bahwa ia
tidak ikut dalam kemungkaran tersebut). Seseorang tidak harus
menjadi ulama terlebih dulu untuk menghentikan kemungkaran.
Siapa pun yang melihat kemungkaran terjadi di depan matanya,
wajib menghentikannya. Bagi yang mengerti suatu permasalahan
agama, ia harus menyampaikannya kepada yang lain, siapa pun
mereka.

Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Al Qur’an surat
An Nabhl ayat 125:

”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An
Nabhl ayat 125). (Mujamma" Al Malik Fahd Li Thiba'at Al Mush
Haf Asy Syarif, 1433 H: 421).

Kata ud'u yang diterjemahkan dengan seruan dan ajakan
adalah fi'il amr yang menurut kaidah ushul figh setiap fi'il amr
adalah perintah dan setiap perintah adalah wajib dan harus
dilaksanakan, selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya
dari kewajiban itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi,
melaksanakan dakwah hukumnya wajib karena tidak ada dalil-
dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban itu dan hal ini
disepakati oleh para ulama. (Samsul Munir Amin, 2009: 51).

Di sisi lain, Rasulullah SAW telah bersabda:

Gl 8ty e sk
“Sampaikaniah dariku walanpun hanya satu ayat.” (HR.Al- Bukhari)

Perintah Allah SWT untuk menyeru kepada sekalian
manusia merupakan perintah untuk berinteraksi melalui
informasi dan komunikasi. Alqurian adalah sumber informasi

mengenai keagamaan (Islam) dari Tuhan kepada umat manusia
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sebagai pemeluk Islam. Demikian pula sabda Rasulullah SAW
yang memerintahkan untuk menyampaikan sesuatu yang berasal
dari Rasul, walaupun hanya satu ayat kepada orang lain. Ini
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk
menyebarkan informasi yang berasal dari Beliau. (Samsul Munir
Amin, 2009: VIII)

Keluarga-keluarga di Tengger memilki ciri khas yang unik
dalam memberikan pengajaran kepada keturunan mereka
meskipun tanpa ada sekolah formal, tanpa sanggar dan tanpa
acara pengajaran khusus (seperti seminar dan sosialisasi adat)
masyarakat Tengger terbiasa menasehati kepada putra-putrinya
dengan cara yang sangat bijak, hal ini senada dengan yang
disebutkan oleh Hefner dalam bukunya bahwa “Orang Tengger
memposisikan orang lain untuk tetap sederajat dan tidak berhak
untuk memaksa siapapun”, hal ini tergambar dari cara mereka
memposisikan orang lain dan para putra- putrinya untuk memilih
jalan hidup yang sesuai dengan keinginan mereka tanpa

meninggalkan beberapa peraturan identitas kesukuannya.
3. Saling Menyayangi Dan Mengasihi

Kasih sayang merupakan modal besar dalam mendidik
anak, dengan kasih sayang inilah akan menghantarkan kunci
“kesuksesa anak” dalam berbagai bidang yang selaras dengan
talentanya. Dengan kasih sayang pula akan melahirkan remaja-
remaja yang kreatif, inovatif unggulan dan berprestasi.
Pendidikan berbasis kasih sayang idealnya dikembangkan dan
dibudayakan oleh berbagai kalangan; keluarga, sekolah,
masyarakat dan institusi-institusi kelembagaan lainnya. Sebab
pendidikan sejenis ini lebih banyak berdampak positif terhadap
remaja dan lebih mendorong remaja pada perilaku yang positif
pula. Allport menyatakan bahwa penerapan pendidikan kasih
sayang berupa ajaran hubungan diri yang hangat dengan orang

lain merupakan salah satu bentuk dari kematangan dalam
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kepribadian. Karenanya menurut penulis tidak salah jika
pendidikan kasih sayang menjadi “tujuan” dan “tumpuan”
berbagai kalangan meski baru sebatas “harapan” (expectasi) dan
belum sempurna dalam tataran aktualisasi. Sebagai bukti masih
banyak orang tua yang lebih mengedepankan kekerasan terhadap
remaja, atau guru yang kurang memperhatikan keluh kesah
peserta didik, atau pula guru yang lebih memilih hukuman
dengan kekerasan daripada sentuhan qgalb. Muhammad Anis
menyatakan bahwa sebenarnya Allah telah mengajarkan kepada
umat manusia untuk senantiasa memiliki sifat rahmah yakni sifat
yang penuh kasih sayang terhadap makhluk-makhluk sesama
manusia maupun selain manusia, sebab yang menyayangi akan
selalu memberikan kebaikan kepada yang disayangi. Bukti
kebesaran rasa kasih sayang illahi kepada makhluknya tercermin
jelas pada hadiSt Rasulullah, dimana cerminan ini dapat dijadikan
tauladan mulia bagi masyarakat sosial agar selalu mentradisikan
pendidikan berbasis kasih sayang terhadap siapapun. Rasulullah
SAW bersabda : Dari Aisyah r.a bahwasanya Nabi Saw bersabda:

Sesungoubnya Allah itn lunak dan menynkai kelunakan. Allah memberi
karena kelunakan apa yang tidak la berikan karena kekerasan, dan yang
tidak la berikan karena yang lain. (HR. Muslim)”

Terlihat pada hadi§ di atas, Allah mengajarkan untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam masyarakat
sosial dengan saling menyayangi, bersikap lunak tidak keras
terthadap sesama makhluk tidak terkecuali binatang sekalipun.
Dalam hal ini terlithat Allah menyayangi semua makhluknya
dalam bentuk dan ragam apapun. Hal ini menjadi pelajaran besar
bagi manusia sebagai makhluk yang berakal untuk tidak hanya
mengembangkan rasa kasith sayang, sikap lunak dan santun
kepada mereka-mereka yang sehat jiwa dan sehat perilakunya

saja dan memarginalkan kaum-kaum yang memiliki gangguan
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mental atau gangguan nafsaniah, tetapi mengembangkan kasih
sayang pula kepada mereka-mereka yang memiliki problem-
problem diri; penyimpangan perilaku termasuk di dalamnya
kenakalan kaum remaja.

Adapun di dalam Al-Qur’an dalam berbagai bentuknya, kali
338 terulang sebanyak 44a ;- aa j-aa, atau sayang kasih kata
Yakni, di dalam bentuk fil madhi disebut 8 kali, filmudhari® 15
kali, dan fil amr 5 kali. Selebihnya disebut di dalam bentuk ism
dengan berbagai bentuknya. Kata rahmah sendiri disebut
sebanyak 145 kali. Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang
terdiri dari fonem ra, ha, dan mim, pada dasarnya menunjuk
kepada arti “kelembutan hati”, “belas kasih”, dan “kehalusan”.
Dari akar kata ini lahir kata rahima ( memiliki yang ) a0 arti
“ikatan darah, persaudaraan, atau hubungan kerabat.” Penamaan
rahim pada pemaknaan perempuan karena darinya terlahir
remaja yang akan menerima limpahan kasih sayang dan
kelembutan hati. AlAsfahani menyebutkan bahwa rahmah adalah
belas kasih yang menuntut kebaikan kepada yang dirahmati. Kata
ini kadang-kadang dipakai dengan arti .ArRiggat Al-Mujarradabh
(Baaall 43 N belas kasih semata-mata) dan terkadang dipakai
dengan arti ALlbsan Al Almujarraddin Ar-Riggah (32 (eal J)
48, mata-semata kebaika tanpa belas kasih). Misalnya, jika kata
rahmah disandarkan kepada Allah, maka arti yang dimaksud
tidak lain adalah ‘“kebaikan sematamata.” Sebaliknya, jika
disandarkan kepada manusia, maka arti yang dimaksud adalah
simpati semata. Oleh karena itu, lanjut Al-Asfahani, diriwayatkan
bahwa rahmah yang datangnya dari Allah adalah In‘Am (karunia
atau anugerah), dan 7fdhdl (kelebihan) dan yang datangnya dari
manusia adalah riggah (belas kasih). Adapun pengertian kasih
sayang jika dilithat dari sisi istilahi mengandung maka
Muhammad Anis berpendapat bahwa kasih sayang diartikan
sebagai perbuatan dari seseorang yang memberikan kenyamanan,
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kesenangan, keharmonisan dan rasa penghargaan kepada orang
lain. Masih menurut Anis kasih sayang merupakan salah satu
kebutuhan dasar (basic need) setiap manusia. Karenanya
memang kasih sayang wajib disebarkan dan diluaskan.
Sebagaimana Rasulullah diutus Allah untuk menyebarkan
rahmah atau kasih sayang bagi seluruh alam.

“Dan  Tiadalah Kami mengutus kamn, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi semesta alam.”

Sejalan dengan pernyataan Muhammad Anis di atas,
kenyamanan, keamanan, keharmonisan diwujudkan dengan tidak
adanya unsur pemukulan, kekerasan, penghinaan dan umpatan.
Hal ini dinyatakan pula oleh Jaudah Muhammad Awwad pun
memberikan definisi kasth sayang ini yang menurutnya adalah
suatu hal yang di dalamnya tidak ada unsur kekerasan, umpatan,
pemukulan baik terhadap orang lain apalagi terhadap remaja.
Sedangkan Allen N. Mendler memberikan pandangannya bahwa
yang dinamakan kasih sayang adalah kedekatan emosional

terhadap orang lain dan ada di dalamnya unsur mengasihi.
4. Saling Gotong-Royong

Sebagai agama mayoritas, Allah melalui Al-Qur’an sebagai
dasar utama umat Islam juga menegaskan akan keragaman umat
manusia dalam Q.S. Al-Hujurot: 13 berikut:

b el S T ok yay oy T-Be sessn oght o ke onoo. o cahdta 4% s Gy 43T
A8a080 ) 3ol Qg L gad aSilaa g Al G 83 (e ASIBIA L) Gl ety
Sl e @ Of A8 A die

Artinya: “Wahai manusia | Sunggub, kami telah menciptakan kamn dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kaniu
berbangsa-bangsa dan bersukn-sukn agar kamu saling mengenal. Sunggub,

yang paling mulia diantara kamn disisi Allah ialah orang yang paling

bertagwa. Sunggubh Allah maha mengetabui lagi maha teliti”.(Syamilul
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Qur’an, 2010).

Dibalik keragaman tersebut meniscayakan adanya berbagai
budaya dan bentuk kearifan lokal yang berbeda, khas, dan unik
pada tiap-tiap daerah. Dalam keragaman budaya dan berbagai
kearifan lokal justru Islam bisa diterima oleh masyarakat dan
menjadi agama mayoritas di negeri ini. Islam hadir bukan di
ruang hampa. Ia hadir dalam realitas bahkan merespon budaya
yang ada saat itu. Islam bukanlah anti budaya, justru Allah
menurukan Islam dan Al-Quran sebagai kitab sucinya
menggunakan pendekatan budaya (Sodigin, 2008). Bahkan dalam
kaidah Ushul Figh, budaya, kearifan lokal dan adat kebiasaan
suatu masyarakat bisa menjadi sumber hukum Islam yang
dikenal dengan Urf (Madjid, 2008). Jadi, dengan prinsip tahapan
adopsi, adaptasi, dan integrasi, Islam dan AlQur’an bukan saja
mengakui, bahkan mampu berdialektika dengan budaya maupun
kearifan lokal yang ada.

Ada 3 peristiwa bersejarah dalam peradaban bangsa Arab
yang terkait budaya gotong royong, baik sebelum Islam datang
(sebelum Muhammad diangkat menjadi Rosul) maupun setelah
kedatangan risalah Islam. Peristiwa tersebut adalah, yang pertama
saat terjadi perbaikan Ka’bah yang digambarkan seperti berikut :
“Mereka membagi sudut-sudut Ka’bah dan mengkususkan setiap
kabilah dengan bagiannya sendiri- sendiri. Setiap kabilah
mengumpulkan batu-batu terbaik dan mulai membangun. Orang
yang bertugas menangani pembangunan ka’bah ini adalah
Baqum, seorang arsitek berkebangsaan Romawi”. Yang kedua
adalah peristiwa pembangunan masjid Nabawi saat pertama kali
tiba di Madinah dalam perjalanan hijrah, seperti diceritakan oleh
Al-Mubarakfury:

“Langkah strategis pertama yang dilakukan oleh Rosululloh
SAW setelah tiba di Madinah itu ialah membangun masjid
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sebagai pusat kegiatan umat yang dikenal sebagai masjid Nabawi.
Dalam proses pembangunanya Rosululloh sendiri ikut serta di
dalamnya. Beliau bertugas mengangkat batu dan bata sambil
berkata “Tiada hidup kecuali penghidupan akhirat. Ampunilah
kaum Ansor dan Muhajirin”.

Apa vyang dilakukan Rosululloh mampu memompa
semangat para sahabat. Salah seorang diantara mereka berkata
“Jika kita duduk saja sedangkan Rosululloh bekerja, itu adalah
tindakan yang sesat”. Dan yang ketiga adalah gotong royong
Nabi dan para sahabat saat membangun Parit sebagai benteng
pertahanan sebagaimana dikisahkan : “Setelah mendapatkan
informasi yang cukup tentang kehadiran pasukan musuh,
Rosululloh pun bersama para sahabat menggelar musyawarah
untuk mencari solusi terbaik guna mempertahankan Madinah.
Akhirnya, setelah berdiskusi panjang, usulan Salman Al-Farisi
untuk membentengi Madinah dengan parit menjadi usulan paling
bisa diterima. Padahal, usulan tersebut sebelumnya tidak pernah
dikenal dalam strategi militer bangsa Arab. Untuk merealisasikan
rencana tersebut, kaum muslimin pun mengerahkan segala
kekuatan. Setiap 10 orang laki-laki dewasa ditugaskan untuk
menggali parit sepanjang 40 hasta. Mereka menggali parit dengan
penuh semangat meskipun didera rasa lapar dan harus
mengganjal perut mereka dengan batu, termasuk juga Rosululloh
melakukan itu. Sahal Bin Sa’ad, sebagaimana diungkapkan dalam
Shohih Bukhori mengatakan “Kami bersama Rosululloh di
dalam parit. Sementara, orang-orang sedang giat menggali, Kami
mengusung tanah di pundak Kami”.

Rosululloh pun terus memberikan semangat kepada para
sahabat. Beliau bersenandung “Tidak ada kehidupan selain
kehidupan akhirat, ampunilah dosa orang-orang Muhajirin dan
Ansor”. Al-Barra Bin Azib mengatakan “Aku melihat Rosululloh
mengangkuti tanah galian pasir sehingga banyak debu yang
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menempel di perut beliau yang banyak bulunya. Akupun sempat
mendengar beliau melantunkan syair-syair Ibnu Rawahah sambil
mengangkuti tanah tersebut beliau bersabda, “Ya Allah andaikan
bukan karena Engkau, Kami tidak akan mendapat petunjuk,
tidak bersedekah, tidak pula sholat. Ya Allah, turunkanlah
ketenteraman kepada kami dan kukuhkanlah pendirian kami jika
kami berperang. Sesungguhnya para kerabat banyak yang
sewenang-wenang kepada kami. Jika mereka menghendaki
cobaan, kami tidak menginginkannya”.

Ditengah rasa lapar, debu yang beterbangan, dan keletihan,
semangat kaum muslimin untuk bahu-membahu/gotong royong
membentengi Madinah dengan parit terus menyala. Ketika
sedang menggali parit, para sahabat menemukan sebongkah
tanah yang sangat keras sehingga tidak bisa dipindahkan atau
dihancurkan. Merekapun segera menemui Rosululloh dan
menceritakan apa yang terjadi. Beliau kemudian masuk ke dalam
parit dan memukul tanah tersebut dengan cangkul sekali
hantaman hingga hancur berkeping- keping menjadi pasir.
Akhirnya, setelah 6 hari penggalian parit pun selesai tepat
sebelum ribuan pasukan gabungan Quraisy tiba di pinggiran kota
Madinah”. (Al-Mubarakfury, 2010). Egalitarian islam sangat
nampak dengan membaurnya Nabi Muhammad selaku
pemimpin yang memiliki multi kapabilitas dengan para
sahabatnya saat bergotong royong dalam peristiwa memugar
ka’bah, membangun masjid dan menggali parit. 3 peristiwa diatas
menjadi fakta fikih shiroh akan diakuinya dan dianjurkannya
budaya gotong royong. Bahkan Allah lewat Q.S. Al- Maidah : 2
memerintahkan saling tolong-menolong atau bergotong royong
tersebut :

Gliadl Bk 20 G R0 1 58 50535 A e 155565 Y 5
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
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pelanggaran”.

Quraish Shihab menjelaskan, dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan yakni segala bentuk dan
macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan
atau ukhrowi. Tolong- menolonglah kamu dalam ketaqwaan,
yakni segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi
dan atau ukhrowi, walaupun dengan orang-orang yang tidak
seiman dengan kamu. Ayat ini merupakan prinsip dasar dalam
menjalin kerja sama dengan siapapun (meskipun berbeda
keyakinan agama) selama tujuannya adalah kebajikan dan
ketaqwaan. (Shihab, 2011).

Berbicara tentang Islam tentu tidak lepas membicarakan
Al-Qur’an maupun Hadis pula sebagai sumber ajaran moralnya.
Islam dan Al-Qur’an tidaklah hadir di ruang hampa. Al-Qur’an
bukanlah produk budaya, karena diwahyukan oleh Allah SWT
kepada nabi Muhammad Saw. Namun demikian, Al-Qur’an
bukanlah anti budaya, karena Allah menurunkannya dengan
menggunakan pendekatan budaya.

Al-Qu’an juga memperhatikan tradisi yang berlaku dalam
masyarakat Arab. Hal ini tampak dalam ayat- ayatnya yang
membahas dan memberikan perhatian khusus terhadap berbagai
tradisi yang berlaku dalam masyarakat Arab sekaligus melakukan
perubahan-perubahan di dalamnya. Nilainilai yang terkandung
dalam Al- Qur’an menjadi alat pengukur keberlakuan sebuah
tradisi. Tradisi yang masih sejalan dengan nilai-nilai dalam Al-
Qur’an tidak dilarang, sedangkan yang bertentangan dihentikan
perberlakuannya. Syari’at bertujuan untuk kemaslahatan umum,
dimana kemaslahatan itu bergantung pada kemajuan realitas yang
terus berubah.

Hubungan syari’at dengan masa lalu tidak terputus, ia
mengambil sesuatu dari pranata-pranata dan budaya-budaya
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masyarakat untuk dijadikan sebagai hukum. Kesempurnaan
syari’at adalah upayanya yang selalu berkesinambungan untuk

menyesuaitkan  diri  dengan kondisi masyarakat (Sodikin,
2008).Dari sinilah kemudian muncul kaidah ushul figh :

Al Lude ) gralia JSI cla ) lsall g

Bahwa Islam itu selalu cocok dan relevan untuk digunakan
dimanapun dan kapanpun.

Konsep hidup yang lain adalah sikap hidup sesanti panca
setia, guyub rukun, sanjan-sinanjan (saling mengunjungi), sayan
(gotong royong, saling bantu membantu) yang didasari
semboyan “sepi ing pamrih, rame ing gawe”, dan genten kuat
(saling tolong menolong) merupakan dasar ketentuan yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia. Ketiga, Sikap
hidup yang mengangeap lingkungan alam (air, tanah, hutan,
tegalan) sebagai sumbere panguripan mengatur hubungan
manusia dengan lingkungan alam. Selain itu masih terdapat
kepercayaan bahwa tanah atau pekarangan ‘“angker” sehingga
muncul sikap tidak boleh sembarangan menebang pohon,
kecuali kalau pohon itu mengganggu lingkungan. Hubungan
manusia dengan alam diwujudkan dalam suatu slogan yang
berbunyi “tebang satu tanam dua”, artinya jika masyarakat
menebang satu pohon, maka dia harus menanam minimal dua
pohon yang jenisnya sama. Konsep hidup yang berkembang
dalam masyarakat adalah modal yang berharga bagi individu
dalam masyarakat suku tengger, yang kemudian mampu
mendorong pola pikir mereka untuk berelasi sosial sesuai dengan
ajaran yang dipercaya. Dengan berelasi sosial, mereka mampu

mencapai kebaikan dan tujuan kehidupan mereka.
5. Saling Menjaga Lingkungan/Alam
Tribitakarana pada hakikatnya adalah “‘sikap hidup yang

seimbang antara memuja Tuhan dengan mengabdi pada sesama
117



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

manusia serta mengembangkan kasih sayang pada sesama
manusia serta mengembangkan kasih sayang pada alam
lingkungan” (Wiana dalam Purana, 2016). Konsep hidup yang
sangat ideal ini diterapkan abad kesebelas, yang bertujuan menata
kehidupan umat Hindu. “Manut Lingih Sang Hyang Aji”, artinya
menata kehidupan berdasarkan ajaran kitab suci.

Di setiap Desa Sapikerep dibangun Kahyangan Tiga untuk
sang catur warna. Desa Sapikerep itu merupakan tempat/wadah
sang catur asrama dan catur warna untuk mewujudkan tujuan
hidupnya mencapai catur warga (dharma, artha, kama, dan
moksah). Di Desa Sapikerep diciptakan suatu tatanan untuk
mengembangkan cinta kasih pada alam lingkungan beserta
isinya. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam kitab
“Sarasamuscaya (135) dengan istilah Prihen Tikang Bhuta Hita”,
artinya usahakan kesejahteraan semua makhluk itu akan
menjamin tegaknya catur marga atau empat tujuan hidup yang
terjalin satu sama lainnya. Konsepsi dasar Tri Hita Karana
tercantum dalam Kitab Suci Bhagawad Gita III. 10 dinyatakan
bahwa yadnyalah yang menjadi dasar hubungan Tuhan Yang
Maha Esa (prajapati), manusia (praja) dan alam (kamaduk).
Berdasarkan pernyataan itu dapat dinyatakan bahwa Tri Hita
Karana adalah dasar untuk mendapatkan kebahagiaan hidup
apabila mampu melakukan hubungan yang harmonis
berdasarkan yadnya (ritual, korban suci) kepada Ida Sang Hyang
Widhi dalam wujud bakti (tulus) kepada sesama manusia dalam
wujud pengabdian dan kepada alam lingkungan dalam wujud
pelestarian alam dengan penuh kasih. Harmonisasi dan
dinamisasi berdasarkan yadnya dari tiga unsur sebagai sebab
(karana) datangnya kebahagiaan hidup (hita) atau “tiga penyebab
kedatangan  kebahagiaan”.  Berdasarkan rumusan dalam
Bhagawad Gita II1.10 di atas dapat dinyatakan bahwa, secara
filosofis Tri Hita Karana adalah membangun kebahagiaan
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dengan mewujudkan sikap hidup yang seimbang antara berbakti
kepada Sang Hyang Widhi, mengabdi kepada sesama umat
manusia dan menyayangi alam lingkungan berdasarkan yadnya.
Konsep Tri Hita Karana juga diterapkan pada masyarakat Suku
Tengger di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Khususnya
hubungan manusia dengan lingkungan alamnya, dapat dilihat
dari cara masyarakat Suku Tengger dalam mengelola lingkungan.
Manusia memperoleh bahan keperluan hidup dari lingkungan,
dengan demikian manusia sangat tergantung pada lingkungan.
Oleh karena itu manusia harus selalu memperhatikan
lingkungannya, lingkungan harus terjaga dan terpelihara, tidak
boleh dirusak, hutan tidak boleh ditebang semuanya karena
dapat merusak keseimbangan alam. Manusia harus memberikan
timbal balik positif berkaitan dengan pengelolaan lingkungan.
Masyarakat Suku Tengger memiliki upaya dalam
melaksanakan konservasi lingkungan. Beberapa upaya yang
dilakukan adalah mulai melaksanakan pertanian dengan sistem
terasering, menjaga kebersihan lingkungan desa dari sampah
wisatawan. Hal ini terlihat dengan adanya tong sampah di sudut-
sudut yang strategis. Selain itu, masyarakat Suku Tengger dalam
menghadapi kondisi Ranu Pani berupaya dalam melakukan
pembersihan kiambang secara manual setiap harinya. Proses
pembersihan secara manual adalah dengan menggunakan alat-
alat tradisional seperti garu bambu, garu besi, karung bekas, tali
tambang, serta bambu panjang. Bagian danau yang tertutup
Kiambang dibagi menjadi beberapa plot terlebih dahulu.
Kemudian bagian-bagian tersebut dibatasi oleh bambu panjang
hingga menjadi bagian kotak-kotak. Setelah itu, Kiambang
digiring secara manual menggunakan bambu hingga ke tepi. Pada
saat Kiambang telah berada di tepian danau, warga beramai-
ramai menyekop Kiambang menggunakan garu bambu ke
tumpukan di pinggir danau. Warga yang lain juga menggunakan
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karung bekas untuk menjaring kiambang dan dilempar ke tepi.
Kiambang yang ditumpuk di tepi akan dibiarkan mengering,
kemudian dimanfaatkan sebagai pupuk organik oleh warga.

Nilai yang mendasar sebagai urgensi dalam merekonstruksi
kearifan lokal adalah korelasi nilai-nilai Trihitakaran dengan
kaidah konservasi. Nilai T7ibitakarana yang mengatur aspek
sosial, ekonomi, agama, budaya. Pembagian wilayah atau sistem
Tat Twam Asi sebagai ajaran bagaiamana hidup rukun dan
harmonis dalam suasana multikultural. Tat Twam Asi yang
berarti aku adalah engkau dan engkau adalah aku, kedua konsep
Trihitakarana dan Tat Twam Asi sebagai konsep untuk
mewujudkan hidup yang harmonis. Kedua konsep tersebut
bukan hanya diketahui namun juga diketahui dan dipahami dan
diamalkan dengan sebaik mungkin di masyarakat schingga
suasana menjadi dambaan bersama dapat dirasakan. Tribitakarana
terdiri dari Parahyangan (keharmonisan manusia dengan Tuhan),
Pawongan (keharmonisan hubungan sesama umat manusia) dan
Palemahan (keharmonisan hubungan manusia dengan alam).
Pada bagian Palemahan, ajaran ini menekankan kepada umat
manusia untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar,
sehingga terwujud keharmonisan alam dan tetap terjaga
ckosistem. Untuk mewujudkan keharmonisan dengan alam
lingkungan, bentuk-bentuk nyata yang dapat dipedomani dan
dilaksanakan khususnya bagi umat Hindu adalah melalui makna
Tumpek Uduh, Tumpek Kandang dan Caru (Bhuta Yajna)
dengan berbagai tingkatannya. Semua merupakan suatu tatanan
mendasar serta mengandung konsep-konsep keseimbangan yang
pada intinya memberikan dorongan untuk menumbuh
kembangkan rasa sesama alam lingkungannya. Dengan
merekonstruksi nilai Tribitakarana khususnya Palemahan untuk
menyelamatkan kondisi Ranu Pani. Terdapat jelas bahwa dalam

Palemahan, manusia wajib untuk menjaga keseimbangan
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ckosistem alam agar manusia mencapai keharmonisan hidup.

Nilai budaya masyarakat Tengger yang berkembang dalam
masyarakat Desa Sapikerep merupakan sebuah kristalisasi dari
karakter asyarakat Tengger itu sendiri. Sikap dan karakter yang
terbentuk dalam masyarakat Tengger bisa terserap dan diadaptasi
dari nilai kepercayaan, ideologi, dan agama yang dimiliki
masyarakat Tengger.

Konsep tentang nilai budaya Tengger perlu dibedah lebih
mendalam lagi. Konsep dalam bidang penyelidikan kebudayaan
dan watak manusia dikembangkan Kluckhohn bersama dengan
ahli psikologi O.H. Mowrer untuk mempertajam pengertian
mengenai pengaruh kebudayaan terhadap watak manusia dan
sebaliknya dalam Culture and Personality, A Conceptual Scheme
(1941) ia menyimpulkan bahwa watak manusia merupakan suatu
rangkaian dari proses-proses fungsional yang berpusat kepada
alam rohani yang letaknya di daerah otak dan saraf dari individu
tersebut. Proses-proses fungsional tersebut dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar individu yaitu wilayah sekitar fisiknya (alam
dan gejala-gejala fisik sekitarnya), wilayah sekitar sosialnya
(sesame manusia dan kelompok- kelompok manusia sekitarnya),
wilayah sekitar kebudayaannya (nilai-nilai, adat istiadat dan
benda-benda kebudayaan sekitarnya) dan juga alam rohani sub-
sadar individu tersebut).

Unsur-unsur kebudayaan menurut Kluckhohn adalah
sistem  religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem
pengetahuan, sistem mata pancaharian dan sistem-sistem
ckonomi, sistem teknologi dan peralatam, sistem bahasa, dan
sistem kesenian.

Kebudayaan sebagai karya manusia memiliki system nilai.
Menurut C.Kluckhohn dalam karyanya Variations in Value
Orientation (1961) system nilai budaya dalam semua kebudayaan
di dunia, secara Universal menyangkut 5 masalah pokok
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kehidupan manusia, yaitu:

a. Hakekat hidup manusia

Hakekat hidup untuk setiap kebudayaan berbeda secara
ckstern; ada yang berusaha untuk memadamkan hidup, ada pula
yang dengan pola-pola kelakuan tertentu menganggap hidup
sebagai suatu hal yang baik, “mengisi hidup”.
b. Hakekat karya manusia

Setiap kebudayaan hakekatnya berbeda-beda, diantaranya
ada yg beranggapan bahwa karya bertujuan untk hidup, karya
memberikan kedudukan / kehormatan, karya merupakan gerak
hidup untuk menambah karya lagi.
c. Hakekat waktu manusia

Hakekat waktu untuk setiap kebudayaan berbeda; ada yang
berpandangan mementingan orientasi masa lampau, ada pula
yang berpandangan untuk masa kini atau masa yang akan datang.
d. Hakekat alam manusia

Ada kebudayaan yang menganggap manusia harus
mengeksploitasi alam atau memanfaatkan alam semaksimal
mungkin, ada pula kebudayaan yang beranggapan manusia harus
harmonis dengan alam dan manusia harus menyerah kepada
alam.
e. Hakekat hubungan manusia

Dalam hal ini ada yang mementingkan hubungan manusia
dengan manusia, baik secara horizontal (sesamanya) maupun
secara vertikal (orientasi kepada tokoh-tokoh). Ada pula yang
berpandangan individualistis ( menilai tinggi kekuatan sendiri).

Dalam essainya yang berjudul “A Mirror for Man” dia
berpendapat bahwa yang menentukan perilaku individu bukan
dari faktor genetic, namun pengaruh budaya dalam pola
pengasuhan. Kluckhohn berpendapat bahwa mengapa suatu
individu berperilaku demikian karena “mereka dibesarkan seperti
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itu”. Budaya ditempat seseotang sibesarkan mencerminkan nilai-
nilai mereka, sikap dan perilaku. Dalam sebuah pencarian terus-
menerus untuk lebih memahami perilaku manusia, orang
ditantang untuk melihat ke dalam. Memahami akar dari psikologi
manusia adalah kunci untuk memahami mengapa manusia
menampilkan perilaku tertentu, sikap tertentu pelabuhan, dan
bereaksi terhadap situasi dengan emosi tertentu.

Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan,
dicita- citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia
sebagai anggota masyarakat, karena itu sesuatu dikatakan
memiliki nilai apabila berguna dan berharga nila kebenaran, nilai
estetika, baik nilai moral, religius dan nilai agama (Elly Setiadi,
2006:31). Nilai merupakan kualitas ketentuan yang bermakna
bagi kehidupan manusia perorangan, masyarakat, bangsa, dan
negara. Kehadiran nilai dalam kehidupan manusia dapat
menimbulkan aksi dan reaksi, sehingga manusia akan menerima
atau menolak kehadirannya. Sebagai konsekuensinya, nilai akan
menjadi tujuan hidup yang ingin diwujudkan dalam kenyataan
kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya, nilai keadilan dan
kejujuran, merupakan nilainilai yang selalu menjadi kepedulian
manusia untuk dapat diwujudkan dalam kenyataan. Dan
sebaliknya pula kebohongan merupakan nilai yang selalu
ditentang atau ditolak oleh manusia (Joko Tripasetyo,2008: 18).
Menurut Rusmin Tumangor dkk (2010:25) menjelaskan bahwa:

“Nilai adalah sesuatu yang abstrak (tidak terlihat wujudnya)
dan tidak dapat disentuh oleh panca indra manusia. Namun
dapat di identifikasi apabila manusia sebagai objek nilai tersebut
melalukan tindakan atau perbuatan mengenai nilai- nilai tersebut.
Bagi manusia nilai dijadikan sebagai landasan, alasan, ataupun
motivasi dalam segala tingkah laku dan perbuatannya. Dalam
bidang pelaksanaannya nilai-nilai dijabarkan dan diwujudkan
dalam bentuk kaidah atau norma sehingga merupakan suatu
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larangan, tidak diinginkan, celaan, dan lain sebagainya”.

Relevan dengan teori tersebut, penulis menegaskan bahwa
nilai bisa dikatakan juga sebagai ukuran sikap dan perasaan
seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan keadaan
baik, buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap suatu
objek. Menjadi sebuah ukuran tentang baik-buruknya, tentang
tingkah laku seseorang dalam kehidupan di masyarakat,
lingkungan dan sekolah. Menjadikan sebuah tolak ukur
seseorang dalam menanggapi sikap orang lain dilihat dari
pencerminan budaya yang ada dalam suatu kelompok
masyarakat.

Demikian luasnya implikasi konsep nilai  ketika
dihubungkan dengan konsep lainya, ataupun dikaitkan dengan
sebuah statement. Konsep nilai ketika dihubungkan dengan
logika menjadi benar-salah ketika dihubungkan dengan estetika
indah-jelek, dan ketika dihubungkan dengan etika menjadi baik-
buruk. Tapi yang pasti bahwa nilai menyatakan sebuah kualitas.
Pendidkan nilai adalah penanaman dan pengembangan nilai pada
diri seseorang atau sebagai bantuan terhaap pesertadidik agar
menyadari dan mengalami nilai serta menempatkanya secara
integral dalam keseluruhan hidupnya (Zaim Elmubarok,
2008:12).

Nilai muncul dari permasalahn yang ada di lingkungan,
masyarakat serta sekolah dimana diberikan pendidikan untuk
membekali para siswa supaya nantinya mereka mampu
mengahadapi  kompleksitas di  masyarakat yang sering
berkembang secara tidak terduga. Maka munculah masalah yang
berkatan dengan nilai baik- buruknya seseorang dalam
mengahadapi pandangan seseorang terhadap orang lain.

Nilai-nilai hubungan manusia dengan manusia yang lain
adalah salah satu nilai-nilai budaya yang dianjurkkan didalam
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masyarakat Jawa. Karena akan menciptakan kemakmuran
bersama. Selain itu kedamaian dan ketentraman akan terwujud.
Namun semua itu dilandasi dengan rasa ikhlas, baik lahir
maupun batin. Seseorang tidak perlu mengharapkan imbalan
ataupun  kebaikan serupa dari orang lain. Pemanfaatan
lingkungan mememiliki definisi pemberdayaan sumberdaya alam
dengan cara mengelola sumberdaya alam di sekitara kita.
Sumberdaya alam adalah sesuatu yanga dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan manusia agar hidup
lebih sejahtera.

Nilai-nilai yang berhubungan dengan kecintaan manusia
terthadap dirinya sendiri adalah sesuatu yang wajar, seperti
manusia mandi yang artinya berbuat baik kepada fisiknya agae
selalau bersih dan tetap sehat.

Edward Burnett Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai
komplek keseluruhan (Complex Whole), yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hokum, moral, kebiasaan,
dan lain-lain Yang di peroleh manusia sebagai anggoota
masyarakat. Menurut Kroeber, kebudayaan tidak hanya
merupakan fenomena unik, tetapi mempunyai pengaruh yang
besar. Kebudayaan dapat dilakukan oleh seseorang manusia atau
kelompok sehingga tidak hanya menyangkut hasil karya manusia.
Kebudayaan justru juga menyangkut keberadaan manusia yang
datang membawa pengaruh tingkah laku.

Selain Aguste Comte, ilmuan yang mengembangkan
sosiologi adalah Herbert Spenser (1820-1903). Ia berpendapat
bahwa masyarakat berkembang secara evolusioner dari kondisi
semula (barbarian) menuju masyarakat yang berperadapan
(civilized). Spencer sangat terpengaruh dengan teori evolusi
Darwin dalam biologi, dan Ia berusaha untuk menerapkan teori
Darwin untuk teori sosiologi yang dikembangkannya.
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Tabel

Analisis Interdisipliner Nilai Budaya Masyarakat Tengger

NO

NILAI

TEORITIS

ANALISIS pMPIRIK

Menghargai dan
Menghormati

Manusia diciptakanda-
lam keadaan berbeda
(gender, suku, ras, bang-
sa) untuk saling
mengenal supayatum-
buh sikap saling
menghargai dan
menghormati (QS Al-
Hujurat; 13)

Dalam etnis masyarakat

Tengger tidak membedakan kastagen-
der suku asal ras ataupun agama Jadi
mereka hidup berdampingan tanpame-
mandang perbedaanantara mayoritas
dan minoritas. Mereka hidupberdamp-
ingan tanpaadanya konflik yang mun-
cul seperti keluarga yang memiliki aga-
ma yang berbeda dalam satuatap mere-
ka hidupsecara harmonis saling
menghargai dan menghormati antar
agama di Tengger

Tuhan pencipta dan
pemelihara alam
semesta ini mengajak
malaikat nya untukber-
dialog atau musyawarah
ketikaakan menciptakan
manusia atau khalifah
sebagai bentukpenghar-
gaan kepada mereka
(QS. Al-Bagarah: 30)

Secara empirik kegiatan bermusya-
warah yang ada di masyarakat Tengger
dicontohkan dari kegiatan masyarakat
dalam melaksanakan ritual budaya atau
pemberian sanksi kepadawarga yang
tidak mengikuti kegiatan- kegiatan so-
sial Mereka cenderung bermusyawarah
antara kepala desa dukun dan tokoh
masyarakat yang

lainnya
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The foundanental of theconsti-
tution shall guarantee equal
civil liberties to alll subjects.
All Non Moslem religious co-
munitiesshall have the right to
get their cases decided ac-
cording to their personal law,
if they do not violate elemen-
tary human right. (Khalifa Ab-
dul Hakim, 1953:

208)

Para pemerintah Desa ataupun
tokoh masyarakat  ataupun
kepala rumah tangga tidak
membebani atau tidak membat-
asi setiap anggota keluarga atau
masyarakat yang inginmemeluk
agama apapun mengikuti ritual
sukumanapun karena tidak ada
pembatasan  terkait dengan
kebebasan beragama dan dan
berbudaya tetapi mereka di-
tuntut untuk tetap aktif mengi-
kuti budaya Tengger karena
mereka tinggal di Tengger

Saling Men-
asehati

Menasehati satu sama lain
supaya menaati kebenaran dan
Menasehati dalam kesabaran
Al-Quran Surah Al-Ashr (103)

ayat 1-3

Masyarakat Tengger akan be-
rusaha untuk selalu menasehati
warga lain yang melakukan
kesalahan atau penyimpangan
normaMereka cenderung untuk
lebih menasehati daripada
memberi sanksi fisik terhadap
pelakuKarena disana  menjun-
jung tinggi norma-norma sosial
Yang dianut oleh masyarakat
Tengger

Serulah (manusia)kepada jalan
Tuhan-mudengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan
bantahlah merekadengan cara
yang baik.Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yanglebi
mengetahuitentang  siapa
yang tersesat dari jalan-Nya

Masyarakat Tenger menganut
Satya Wacana (perkataan harus
samadengan perbuatan), Satya
Budhaya (mentaati peraturan
adat), Satya Laksan
(bertanggung jawab dengan tu-
gas yangdiemban), Satya Sema-
ya(menepati janji), Satra
Mitra (setia kawan).

128




Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-
orang yang mendapat
petunjuk. (QS. An Nahl
ayat 125).

Untuk mencapaikebahagiaan hidup
Wong Tengger juga menjauhi sikap
Mo Lima, Maling (mencuri), Madon
(Maling Perempuan), Madat
(menghisab Candu),Main (judi), Mi-
num(Mengkonsumsi Minuman
Keras),dan sekaligus wajin menjaga
Wa Lima: Wasra (cukupsandang),
Wasis (Cukupllmu  Pengetahuan),
Wisma (MemilikiTempat yang layak),
Waras (sehat Jasmanidan Rohani),
Wareg (cukup sandang).

Menyayangi dan
mengasihi

Allah mengajarkanun-
tuk mengembangkan
kecerdasan interperson-
al dalam masyaraka sos
ial dengan saling
menyayangi, bersikap
lunak tidak keras ter-
hadap sesame makhluk-
tidak terkecuali bi-
natang sekalipun (QS
Al- Anbiya: 107)

Masyarakat Tengger sangat
mengedepankan kasih dan sayang sep-
erti yang dicontohkan bahwatidak ada
pembatasan antara pemeluk agama Is-
lam dengan merekasaling menyayangi
dan memberi ruang untuk melakukan
kegiatansosial sesuai dengan adatyang
berlaku misalnya dalam satu keluarga
mereka memiliki agama yang berbeda
tetapi karena didasari oleh kasih dan
sayang merekasemuanya  saling
mendukung dalam halpelaksanaan ritu-
al agama

Sesungguhnya Allah itu
lunak dan menyukaike-
lunakan. Allah memberi
karena

Masyara-
kat Tengger tidak ada sekalipun yang
melakukan kejahatan atau  kriminali-
tas, hal
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kelunakan apa yang tidak la
berikan karena kekerasan, dan
yang tidak Ia berikan karena
yang lain (HR Muslim)

Tersebut terbukti dari wa-
wancara masyarakatyang telah
lama tinggaldi sana bahwa di
Sapikerep tidak ada kegiatan
kegiatan menyimpang yang
Dilakukan oleh masyarakat
sapikerep atau = masyaralat
Tengger lainnya.

Gotong-royong

Dan tolong menolonglah kammy
dalam (mengerjakan) kebajikan]
dan taqwa, dan jangan tolong]
menolong dalam berbuat dosal
dan pelanggaran (QS Al- Mai-
dah: 2)

Konsep hidup yang lain adalah
sikap hidupsesanti panca setia,
guyub rukun, senjan- sinanjan
(saling mengunjungi), sayan
{gotong royong, saling bantu
membantu) yang didasari sem-
boyan “sepi ing pamrih, rame
ing gawe”, dan genten kuat
(saling tolong menolong) meru-
pakan dasar ketentuan yang
mengatur  hubungan manusia
dengan manusia.

Menjaga
Kebersihan

Dan Dilah yang menjadikan
kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Diameninggikan
sebahagian kamu atas sebagian
(yang lain)beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nyakepa-
damu. Sesungguhnya
Tuhanmu Amat cepat siksaan-
Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagiMaha

Penyayang (QS

Masyaraka SukuTengger mem-
iliki upaya dalam melaksanakan
konservasi lingkungan. Bebera-
pa upaya yang dilakukan adalah
mulai melaksanakan pertanian
dengan system terasering, men-
jaga kebersihan lingkungan de-
sa dari sampah wisatawan. Hal
ini terlihat dengan adanya tong
sampah di sudut- sudut yang
strategis. Selain itu, masyarakat
Suku Tengger dalam
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Al-An’am: 165) menghadapi kondisi Ranu Pani
berupayadalam melakukanpem-
bersihan kiambang secara man-
ual setiap harinya. Proses Pem-
bersihan secara manual adalah
dengan menggunakan alat-alat
tradisional seperti garu bambu,
garu besi, karung bekas, tali
tambang, serta bambu panjang.
Bagian danau yang tertutup
Kiambang dibagi menjadi be-
berapa plot terlebih dahulu.
Kemudian bagian-bagian terse-
but dibatasi olehbambu panjang
hingga menjadi bagian kotak-
kotak. Setelah itu, Kiamban
digiring secara manual menggun
akan bambu hingga ke tepi.
Pada saat Kiambang telah be-
radadi tepian danau, warga be-
ramai-

ramai menyekop Kiambang
menggunakan garu bambu ke
tumpukan dipinggir danau.
Warga yang lain juga
menggunakan karung bekas
untuk menjaring kiambang dan
dilempar ke tepi. Kiambang
yang ditumpuk di tepi akan
dibiarkan mengering, kemudian
dimanfaatkan sebagai  pupuk
organic oleh warga.

Dari tabel diatas tentang identifikasi nilai pendidikan Islam
multikultural dalam budaya masyarakat Tengger dengan
pendekatan interdisipliner dapat disimpulkan beberapa hal yaitu
pertama konsep utama tentang nilai budaya bertolak dari teori

Kluckhohn dan Strodtbeck (1961) yang disebut dengan orientasi
132



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

nilai budaya dakwah nilai yang tumbuh dalam masyarakat tidak
lepas kepada 5 hal yaitu man nature, human nature activity
jgime, dan relation setelah diidentifikasi nilai-nilai budaya
masyarakat Tengger yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat Tengger sesuai dengan konsep dan praktek tersebut.

Kedua, sesuai dengan konsep Durkheim yang menjelaskan
bahwa adanya solidaritas sosial dari masyarakat pedesaan yakni
masyarakat Tengger menunjukkan bahwa mereka tergolong
masyarakat dengan solidaritas mekanik di mana ada beberapa hal
model sosial yang mereka lestarikan. Misalnya dengan adanya
saling menghormati dan saling menghargai saling menyayangi
dan mengasihi gotong royong dan menjaga kebersihan yang
semua itu dikerjakan secara bersama tanpa membedakan latar
belakang agama, Suku, gender ataupun yang lainnya

Selanjutnya kesimpulan yang terakhir adalah sebagaimana
konsep Hasan yang menyatakan bahwa pendidikan Islam
multikultural adalah pendidikan yang memiliki visi utama
multikultural yang mengandung karakter utama demokratis,
egaliter, adil dan religius sesuai dengan Quran dan Hadits setelah
diidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam
budaya masyarakat Tengger menunjukkan bahwa secara
keseluruhan budaya tersebut mengandung nilai dalam teori-teori
Hasan. Walaupun sebagian telah mengalami adaptasi atau
perubahan tapi tidak mengakibatkan nilai-nilai tersebut
tercerabut dari masyarakat Tengger nilai-nilai masyarakat
Tengger bersifat aplikatif menjadi sikap dan karakter masyarakat
sendiri sedang rumusan Hasan masih bersifat konsep dan
nilainya bersifat umum.

B. Konsep dan Penerapan Nilai Pendidikan Multikultural
Masyarakat Tengger

Berbagai teori perubahan masyarakat atau perubahan sosial

sebagai gambaran pola perubahan dalam masyarakat yang dapat
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dilihat dari berbagai sudut pandang terkait dengan fokus dalam
penelitian ini yang membahas tentang proses perubahan sosial
dalam budaya masyarakat Tengger bertolak dari teori
fungsionalisme-struktural yang telah dirumuskan oleh Parsons
sebagaimana juga diterangkan bahwa masyarakat dapat
berkembang dan mempertahankan fungsi-fungsinya parson
merumuskan dengan yang disingkat AGIL (adaptasi, goal
attainment, integration, latency) memberikan pandangannya
bahwa teori fungsionalisme struktural sebenarnya menerangkan
terkait dengan masalah perubahan lanjut flower menjelaskan
bahwa Van De Bergh yang mengidentifikasi tujuh ciri umum
dari teori fungsionalisme yaitu

1) perubahan pada dasarnya berlangsung secara lambat
lebih merupakan proses penyesuaian ketimbang perubahan
revolusioner, 2) perubahan melalui diferensiasi dan melalui
penemuan-penemuan internal, 3) masyarakat terintegrasi melalui
nilai-nilai bersama. Adapun proses perubahan sosial dalam
budaya masyarakat Tengger dalam perspektif fungsionalis-
struktural berdasarkan teori Parsonsdapat diurai diuraikan
sebagai berikut:

1. Adaptation (Adaptasi)

Perubahan dalam masyarakat pasti terjadi disadari atau
tidak, meskipun terkadang perubahan di dalamnya tidak
selamanya mencolok atau sangat berpengaruh terhadap
kehidupan luas. Terdapat perubahan yang bersifat sangat lambat,
ada pula cepat dan mencakup aspek-aspek yang luas. Perubahan
tersebut akan terlihat dan dapat ditemukan oleh seseorang yang
mau meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat dalam
kurun waktu tertentu dan dibandingkan dengan susunan dan
kehidupan masyarakat tersebut pada masa lampau. Perubahan
sosial yang terjadi dalam masyarakat tidak selamanya akan

berdampak kepada kemajuan, namun dampak yang ditimbulkan
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dapat mengakibatkan kemunduran. Masyarakat memandang
sebuah kemajuan yang terjadi di lingkungannya merupakan
sebuah keberhasilan. Tetapi jika ditelaah lebih dalam lagi,
perubahan tersebut bisa berbanding terbalik dengan sistem sosial
yang juga mengalami perubahan dan dapat dirasakan oleh
masyarakat.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat di dunia ini
merupakan gejala yang normal, pengaruhnya merambat dengan
cepat ke bagian- bagian lain dari dunia, antara lain berkat adanya
komunikasi moderen. Pengaruh perubahan terjadi karena adanya
perkembangan  teknologi komunikasi yang menyebabkan
masyarakat dalam mengakses segala media informasi yang ada.
Masyarakat yang tinggal di pedesaan umumnya bermata
pencaharian sebagai petani. Pertemuan yang terjadi antara
masyarakat agraris dan sektor teknologi akan melahirkan
perubahan- perubahan yang relatif homogen menuju yang relatif
kompleks, baik itu dalam pola tingkah laku, pranata sosial
ataupun sistem sosial dalam sebuah masyarakat. Pertemuan dua
bentuk kebudayaan tersebut akan melahirkan kebudayaan baru,
baik pada pihak penerima ataupun kepada pihak yang akan
memberi pengaruh.

Industri pariwisata juga terkena dampak dari adanya
kemajuan teknologi tersebut. Adapun pengaruh kemajuan
tersebut terhadap perubahan sosial menurut temuan penelitian
dari  Suwantoro (2004, 26-27) perthal manfaat dalam
pembangunan pariwisata. Yaitu dalam bidang ekonomi
meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara
langsung maupun tidak langsung dan meningkatkan dan
memeratakan pendapatan masyarakat melalui belanja wisatawan
baik langsung maupun tidak langsung melalui dampak berganda
(multiplier  effect).  Jadi, industri pariwisata mampu
mempengaruhi struktur sosial dari masyarakat dalam bidang
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ekonomi. Kemajuan pariwisata mempengaruhi perubahan sosial
di masyarakat. Terkait dengan penelitian perubahan sosial dalam
pariwisata. Indonesia memiliki industri pariwisata yang terus
meningkat. Data statisttk Jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara atau wisatawan mancanegara ke Indonesia
Desember 2018 naik 22,54 % dibanding jumlah kunjungan pada
Desember 2017, yaitu dari 1,15 juta kunjungan menjadi 1,41 juta
kunjungan. Begitu pula, jika dibandingkan dengan November
2018, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pada Desember
2018 mengalami kenaikan sebesar 21,43% (Badan Pusat Statistik,
2019). Industri pariwisata di Indonesia tidak hanya berfokus
pada wisata alam, melainkan terdapat juga wisata dengan unsur
budaya. Salah satu contoh wisata budaya di Indonesia adalah
wisata budaya Suku Tengger yang terletak di lereng Gunung
Bromo.

Dalam kasus ini terindikasi bahwa ada proses difusi dalam
perubahan sosial yang terjadi melalui proses perpindahan agama
dan kedatangan pendatang. Menurut Rogers difusi adalah
penyebaran penemuan (inovasi) ke seluruh lapisan masyarakat
atau kedalam suatu bagian dari masyarakat ke masyarakat
lainnya, difusi selalu menimbulkan perubahan budaya bagi yang
menerima unsur kebudayaan lain yang menyebarkan itu
(Sugiharja, 2013). Dalam hal ini penemuan yang dimaksud ialah
ajaran agama Islam yang bagi masyarakat desa Sapikerep masih
dianggap sebagai sesuatu yang baru. Dalam proses difusi
penyebaran agama Islam terdapat elemen-elemen yang menjadi
pokok terciptanaya tujuan penyebaran agama Islam. Menurut
Rogers (1986) dalam proses difusi inovasi terdapat empat elemen
pokok, yaitu suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran
komunikasi tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi di antara
anggota-anggota suatu sistem sosial. 1) Inovasi adalah gagasan,

tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam
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hal ini kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut
pandangan individu yang menerima. Apabila dikaitkan dengan
keadaan di desa Sapikerep hal yang dianggap inovasi adalah ide
atau gagasan baru tentang agama Islam karena sebelum
masuknya Islam, warga Sapikerep menganut agama Hindu.
Ajaran agama Islam dianggap inovasi bagi masyarakat Desa
Sapikerep yang dikomunikasikan secara positif. 2) Saluran
komunikasi adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan
inovasi dari sumber kepada penerima. Komunikasi dimaksudkan
untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada masa dan tersebar
luas. Jadi saluran komunikasi yang digunakan dalam proses
penyebaran agama Islam di desa Sapikerep adalah menggunakan
media dakwah dimana media dakwah ini perlahan-lahan mampu
mempengaruhi masyarakat di desa Sapikerep. Masjid dan
Mushola merupakan tempat yang mendukung proses dakwah.
Selain itu pasar juga merupakan saluran komunikasi yang
berpengaruh dalam perubahan budaya yang terjadi pada
masyarakat di desa Sapikerep, karena pasar merupakan suatu
tempat umum dimana bertemunya penjual dan pembeli yang
memungkinkan terjadinya interaksi yang dapat mempengaruhi
satu sama lain. 3) Jangka waktu tertentu adalah keputusan inovasi
dari mulai seseorang mengetahui hingga memutuskan untuk
menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap keputusan
tersebut berkaitan dengan dimensi waktu. Keinovatifan
seseorang relatif bervariasi dalam menerima inovasi, dan dalam
kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial. Hal ini
terbukti bahwa berdasarkan demografi jumlah penduduk
penganut agama di desa Sapikerep pemeluk agama Islam tahun
2018 berjumlah 2.151 jiwa, hal itu menunjukkan bahwa
masyarakat desa Sapikerep menerima inovasi tersebut.

Kalayak umum sering berasumsi bahwa suatu perubahan

sosial hanya didorong dan ditentukan oleh keberadaan individu
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yang kuat dan memiliki kemampuan untuk membuat keputusan-
keputusan mendasar yang meletakkan dan mendorong
perubahan itu sendiri. Meski tidak sepenuhnya salah, sejarah
kehidupan manusia memberikan informasi kepada kita adanya
sumber-sumber yang mendorong tetrjadinya perubahan sosial,
mulai dati keberadaan sistem keyakinan/ tata nilai, organisasi
dan sistem sosial, sistem politik, konflik sosial atau politik dan
ilmu pengetahuan atau penemuan teknologi. Mengkaitkan Islam
dan perubahan sosial adalah diskursus yang sangat menarik,
karena Islam sebagai sistem keyakinan dan tata nilai seringkali
dipersepsi sebagai doktrin yang statis dan status quo atas
berbagai agenda kehidupan yang ada. Ini bisa kita saksikan dari
oreintasi penghayatan dan amalan agama sebagian besar umat
Islam yang masih terkemas dalam bentuk ibadah mahdhoh
ansich. Sistem keyakinan dan tata nilai Islam seperti final dalam
konstruksi ritual keagamaan vis a vis dengan dinamika kehidupan
manusia dengan logikanya sendiri, padahal Islam (Al-Qur’an dan
Al-Hadist) diturunkan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW adalah
sebagai hudanlinnas, petunjuk bagi kehidupan manusia bagi
dalam konteks hubungan vertikalnya dengan Allah SWT maupun
hubungan horizontalnya dengan sesama manusia dan alam
semesta 1ni.

Dari perspektif teologi-ideologis, Islam sebagai system
keyakinan atau tata nilai memuat generalisasi atau konseptualisasi
yang memberikan kerangka bagaimana seharusnya manusia
berpikir dan berperilaku dalam hidup dan kehidupan bersama.
Suatusistem keyakinan atau tata nilai yang mampu memberikan
penjelasan dan sekaligus justifikasi terhadap tertib sosial-politik
yang ada atau yang didambakan termasuk strategi untuk
merealisasikan nya. Juga memuat seperangkat asumsi dasat-
normatif atau empiris mengenal sifat atau tujuan manusia dan

masyarakatnya yang bisa dipakai sebagai landasan untuk
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menjelaskan atau mempertimbangkan kondisi manusiaatau
sebagai pendorong untuk mengembangkan/mempertahankan
tertib sosial-politik yang didambakan.

Dalam doktrin keberagamaan Islam terdapat apa yang
lazim disebut sebagai religious imagery atau gambaran masa
depan kehidupan yang kelak sampai pada kesejahteraan dan
kebahagian sejatt  (Sunyoto Usma, 1997:2). Islam juga
memberikan arahan (rambu-rambu) apa yang harus dilakukan
manusia untuk mewujudkan keadaan ideal tersebut. Dalam
konteks itulah ajaran Islam sebenarnya bukansebuah elemen
pasif dalam proses sosial, melainkan elemen aktif dalam proses
sosial termasuk perubahan sosial. Islam sebagai agama dengan
misi universal, yang diturunkan oleh Allah SWT untuk memberi
rahmat bagi alam semesta alam (rahmatan li al-alamin, QS,
21:107) telah memberikan pandangan yang komprehensif
tentang eksistensi Tuhan, manusia dan alam semesta. Dalam
konteks kehidupan sosial salah satu misi besar Islam adalah
membangun masyarakat menjadi “khaira ummah” yaitu umat
yang menyuruh berbuat makruf, mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah SWT (QS. Ali Imran, 3:110). Konsep
“khaira ummah” bukanlah sesuatu yang taken for granted, yang
pasti datang dengan sendirinya, otomatis tercapai karena sudah
ber-Islam, tanpa adanya pembaharuan (perubahan sosial) secara
terus menerus sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar Ra’d, 13:11
bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum bila mereka
tidak mengubahnya sendiri.

Tafsir dari QS. 3:110 tersebut seperti memberikan arah,
bahwa siapa saja (individu, kelompok, bangsa atau negara) yang
mengaku dirinya muslim, maka mereka harus merepresentasikan
diri dan kelompoknya sebagai ‘khaira ummah’. Artinya dalam hal
ini ada keniscayaan yang melakat dalam diri dan kebersamaan
umat Islan untuk terus bergerak, berubah dan berkembang
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menuju terwujudnya ‘khaira ummah’ dalam konteks kehidupan
yang luas, baik pada aras politik, ekonomi, sosial, budaya
maupun lainnya.

Allah tidak menyerahkan manusia kepada hal-hal yang
sepintas kilas, juga tidak kepada kebetulan-kebetulan yang tidak
ada patokannya. Semuanya diatur dengan sunnah-Nya yang
ditetapkan dengan qadar-Nya. Apa yang menimpa kaum
musyrikin pada waktu perang Badar adalah yang juga menimpa
Fir" aun dan orang-orang yang sebelumnya. Allah swt. telah
memberikan nikmatNya kepada mereka, telah memberikan
rezeki dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk
mereka di muka bumi dan telah menjadikan mereka khalifahnya.
Semua ini diberikan Allah kepada manusia sebagai ujian dan
cobaan dengan tujuan untuk menilai mereka apakah mereka mau
bersyukur atau malah kufur, ternyata mereka malah bertindak
kufur dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong dan
melampaui batas dengan nikmat yang diberikan itu. Mereka
terperdaya oleh nikmat dan kekuatan itu lantas menjadi
sewenang-wenang, melampaui batas, kafir dan durhaka. Ayat-
ayat Allah pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka
mengkufurinya. Pada waktu itu berlakulah atas mereka sunnah
Allah yang berlaku terhadap orang-orang kafir sesudah sampai
kepada mereka ayat-ayat-Nya, tetapi mereka mangingkarinya.
Pada waktu itu Allah mengubah nikmat itu dan menghukum
mereka dengan azab serta menghancurkan mereka. Dalam tafsir
al-Mishbah Surat Al anfal/8 ayat: 53

Apa yang dialami oleh orang-orang kafir itu penyebabnya
dijelaskan oleh ayat ini. Demikian kesimpulan hubungan yang
dikemukakan oleh sekian pakar. Al-Biqo’i yang dikenal sebagai
mufassir yang memberi perhatian yang sangat besar tentang
hubungan antar ayat dengan ayat dan antara surah dengan surah
Al Quran, menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu,
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melalui suatu pertanyaan yang dilukiskan muncul akibat uraian
ayat-ayat yang lalu. Sebenarnya Allah dapat menyiksa mereka
berdasar pengetahuannya tentang isi hati mereka. Yakni sebelum
mereka melahirkannya dalam bentuk perbuatan yang nyata,
tetapi Allah tidak melakukan itu karena sunnah dan
ketetapannya. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan
mengubah suatu nikmat sedikit atau besar yang telah
dianugerahnya kepada suatu kaum, tidak juga sebaliknya
mengubah kesengsaraan yang dialami oleh suatu kaum menjadi
kebahagiaan hingga kaum itu sendiri terlebih dahulu mengubah
apa yang ada pada diri mereka sendiri, yakni untuk memperoleh
nikmat tambahan mereka harus lebih baik, sedangkan perolehan
siksaan adalah akibat mengubah fitrah kesucian mereka menjadi
keburukan dan kedurhakaan dan sesungguhnya Allah Maha
mendengar apapun yang disuarakan mahkluk lagi maha
mengetahui apapun sikap dan tingkah laku mereka. Ayat ini juga
berhubungan dengan QS. Al-Ra’d/13:11:

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali- kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Kedua ayat tersebut berbicara tentang perubahan nikmat,
menggunakan kata W “ma” sehingga mencakup perubahan
apapun, yakni baik dari nikmat positif menuju nikmat/murka
illahi/negative maupun dati negative ke posotif. Allah tidak akan
merubah keadaan suatu bangsa dari kenikmatan dan
kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan sengsara,
melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Hal tersebut
diakibatkan oleh perbuatan aniaya dan saling bermusuhan, serta
perbuatan kerusakan dan dosa di muka bumi. Rasulullah saw.

bersabda dalam suatu hadits yang diriwayatkan berbagai perawi
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sebagai berikut:
1. Adaptation (Adaptasi)

Perubahan dalam masyarakat pasti terjadi disadari atau
tidak, meskipun terkadang perubahan di dalamnya tidak
selamanya mencolok atau sangat berpengaruh terhadap
kehidupan luas. Terdapat perubahan yang bersifat sangat lambat,
ada pula cepat dan mencakup aspek-aspek yang luas. Perubahan
tersebut akan terlihat dan dapat ditemukan oleh seseorang yang
mau meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat dalam
kurun waktu tertentu dan dibandingkan dengan susunan dan
kehidupan masyarakat tersebut pada masa lampau. Perubahan
sosial yang terjadi dalam masyarakat tidak selamanya akan
berdampak kepada kemajuan, namun dampak yang ditimbulkan
dapat mengakibatkan kemunduran. Masyarakat memandang
sebuah kemajuan yang terjadi di lingkungannya merupakan
sebuah keberhasilan. Tetapi jika ditelaah lebih dalam lagi,
perubahan tersebut bisa berbanding terbalik dengan sistem sosial
yang juga mengalami perubahan dan dapat dirasakan oleh
masyarakat.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat di dunia ini
merupakan gejala yang normal, pengaruhnya merambat dengan
cepat ke bagian- bagian lain dari dunia, antara lain berkat adanya
komunikasi moderen. Pengaruh perubahan terjadi karena adanya
petkembangan teknologi komunikasi yang menyebabkan
masyarakat dalam mengakses segala media informasi yang ada.
Masyarakat yang tinggal di pedesaan umumnya bermata
pencaharian sebagai petani. Pertemuan yang terjadi antara
masyarakat agraris dan sektor teknologi akan melahirkan
perubahan- perubahan yang relatif homogen menuju yang relatif
kompleks, baik itu dalam pola tingkah laku, pranata sosial
ataupun sistem sosial dalam sebuah masyarakat. Pertemuan dua

bentuk kebudayaan tersebut akan melahirkan kebudayaan baru,
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baik pada pihak penerima ataupun kepada pihak yang akan
memberi pengaruh.

Industri pariwisata juga terkena dampak dari adanya
kemajuan teknologi tersebut. Adapun pengaruh kemajuan
tersebut terhadap perubahan sosial menurut temuan penelitian
dari  Suwantoro (2004, 26-27) perihal manfaat dalam
pembangunan pariwisata. Yaitu dalam bidang ckonomi
meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara
langsung maupun tidak langsung dan meningkatkan dan
memeratakan pendapatan masyarakat melalui belanja wisatawan
baik langsung maupun tidak langsung melalui dampak berganda
(multiplier  effect).  Jadi, industri  pariwisata mampu
mempengaruhi struktur sosial dari masyarakat dalam bidang
eckonomi. Kemajuan pariwisata mempengaruhi perubahan sosial
di masyarakat. Terkait dengan penelitian perubahan sosial dalam
pariwisata. Indonesia memiliki industri pariwisata yang terus
meningkat. Data statisttk Jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara atau wisatawan mancanegara ke Indonesia
Desember 2018 naik 22,54 % dibanding jumlah kunjungan pada
Desember 2017, yaitu dari 1,15 juta kunjungan menjadi 1,41 juta
kunjungan. Begitu pula, jika dibandingkan dengan November
2018, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pada Desember
2018 mengalami kenaikan sebesar 21,43% (Badan Pusat Statistik,
2019). Industri pariwisata di Indonesia tidak hanya berfokus
pada wisata alam, melainkan terdapat juga wisata dengan unsur
budaya. Salah satu contoh wisata budaya di Indonesia adalah
wisata budaya Suku Tengger yang terletak di lereng Gunung
Bromo.

Dalam kasus ini terindikasi bahwa ada proses difusi dalam
perubahan sosial yang terjadi melalui proses perpindahan agama
dan kedatangan pendatang. Menurut Rogers difusi adalah

penyebaran penemuan (inovasi) ke seluruh lapisan masyarakat
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atau kedalam suatu bagian dari masyarakat ke masyarakat
lainnya, difusi selalu menimbulkan perubahan budaya bagi yang
menerima unsur kebudayaan lain yang menyebarkan itu
(Sugtharja, 2013). Dalam hal ini penemuan yang dimaksud ialah
ajaran agama Islam yang bagi masyarakat desa Sapikerep masih
dianggap sebagai sesuatu yang baru. Dalam proses difusi
penyebaran agama Islam terdapat elemen-elemen yang menjadi
pokok terciptanaya tujuan penyebaran agama Islam. Menurut
Rogers (1986) dalam proses difusi inovasi terdapat empat elemen
pokok, yaitu suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran
komunikasi tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi di antara
anggota-anggota suatu sistem sosial. 1) Inovasi adalah gagasan,
tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam
hal ini kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut
pandangan individu yang menerima. Apabila dikaitkan dengan
keadaan di desa Sapikerep hal yang dianggap inovasi adalah ide
atau gagasan baru tentang agama Islam karena sebelum
masuknya Islam, warga Sapikerep menganut agama Hindu.
Ajaran agama Islam dianggap inovasi bagi masyarakat Desa
Sapikerep yang dikomunikasikan secara positif. 2) Saluran
komunikasi adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan
inovasi dari sumber kepada penerima. Komunikasi dimaksudkan
untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada masa dan tersebar
luas. Jadi saluran komunikasi yang digunakan dalam proses
penyebaran agama Islam di desa Sapikerep adalah menggunakan
media dakwah dimana media dakwah ini perlahan-lahan mampu
mempengaruhi masyarakat di desa Sapikerep. Masjid dan
Mushola merupakan tempat yang mendukung proses dakwah.
Selain itu pasar juga merupakan saluran komunikasi yang
berpengaruh dalam perubahan budaya yang terjadi pada
masyarakat di desa Sapikerep, karena pasar merupakan suatu

tempat umum dimana bertemunya penjual dan pembeli yang
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memungkinkan terjadinya interaksi yang dapat mempengaruhi
satu sama lain. 3) Jangka waktu tertentu adalah keputusan inovasi
dari mulai seseorang mengetahui hingga memutuskan untuk
menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap keputusan
tersebut berkaitan dengan dimensi waktu. Keinovatifan
seseorang relatif bervariasi dalam menerima inovasi, dan dalam
kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial. Hal ini
tertbukti bahwa berdasarkan demografi jumlah penduduk
penganut agama di desa Sapikerep pemeluk agama Islam tahun
2018 berjumlah 2.151 jiwa, hal itu menunjukkan bahwa
masyarakat desa Sapikerep menerima inovasi tersebut.

Kalayak umum sering berasumsi bahwa suatu perubahan
sosial hanya didorong dan ditentukan oleh keberadaan individu
yang kuat dan memiliki kemampuan untuk membuat keputusan-
keputusan mendasar yang meletakkan dan mendorong
perubahan itu sendiri. Meski tidak sepenuhnya salah, sejarah
kehidupan manusia memberikan informasi kepada kita adanya
sumber-sumber yang mendorong terjadinya perubahan sosial,
mulai dari keberadaan sistem keyakinan/ tata nilai, organisasi
dan sistem sosial, sistem politik, konflik sosial atau politik dan
ilmu pengetahuan atau penemuan teknologi. Mengkaitkan Islam
dan perubahan sosial adalah diskursus yang sangat menarik,
karena Islam sebagai sistem keyakinan dan tata nilai seringkali
dipersepsi sebagai doktrin yang statis dan status quo atas
berbagai agenda kehidupan yang ada. Ini bisa kita saksikan dari
oreintasi penghayatan dan amalan agama sebagian besar umat
Islam yang masih terkemas dalam bentuk ibadah mahdhoh
ansich. Sistem keyakinan dan tata nilai Islam seperti final dalam
konstruksi ritual keagamaan vis a vis dengan dinamika kehidupan
manusia dengan logikanya sendiri, padahal Islam (Al-Qur’an dan
Al-Hadist) diturunkan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW adalah
sebagai hudanlinnas, petunjuk bagi kehidupan manusia bagi
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dalam konteks hubungan vertikalnya dengan Allah SWT maupun
hubungan horizontalnya dengan sesama manusia dan alam
semesta ini. Dari perspektif teologi-ideologis, Islam sebagai
system keyakinan atau tata nilai memuat generalisasi atau
konseptualisasi yang memberikan  kerangka  bagaimana
secharusnya manusia berpikir dan berperilaku dalam hidup dan
kehidupan bersama. Suatusistem keyakinan atau tata nilai yang
mampu memberikan penjelasan dan sekaligus justifikasi terhadap
tertib sosial-politik yang ada atau yang didambakan termasuk
strategi untuk merealisasikan nya. Juga memuat seperangkat
asumsi dasar-normatif atau empiris mengenai sifat atau tujuan
manusia dan masyarakatnya yang bisa dipakai sebagai landasan
untuk  menjelaskan  atau  mempertimbangkan  kondisi
manusiaatau sebagai pendorong untuk mengembangkan/mempe
rtahankan tertib sosial-politik yang didambakan.

Dalam doktrin keberagamaan Islam terdapat apa yang
lazim disebut sebagai religious imagery atau gambaran masa
depan kehidupan yang kelak sampai pada kesejahteraan dan
kebahagian sejatt  (Sunyoto Usma, 1997:2). Islam juga
memberikan arahan (rambu-rambu) apa yang harus dilakukan
manusia untuk mewujudkan keadaan ideal tersebut. Dalam
konteks itulah ajaran Islam sebenarnya bukansebuah elemen
pasif dalam proses sosial, melainkan elemen aktif dalam proses
sosial termasuk perubahan sosial. Islam sebagai agama dengan
misi universal, yang diturunkan oleh Allah SWT untuk memberi
rahmat bagi alam semesta alam (rahmatan li al-alamin, QS,
21:107) telah memberikan pandangan yang komprehensif
tentang cksistensi Tuhan, manusia dan alam semesta. Dalam
konteks kehidupan sosial salah satu misi besar Islam adalah
membangun masyarakat menjadi “khaira ummah” yaitu umat

yang menyuruh berbuat makruf, mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah SWT (QS. Ali Imran, 3:110). Konsep
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“khaira ummah” bukanlah sesuatu yang taken for granted, yang
pasti datang dengan sendirinya, otomatis tercapai karena sudah
ber-Islam, tanpa adanya pembaharuan (perubahan sosial) secara
terus menerus sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar Ra’d, 13:11
bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum bila mereka
tidak mengubahnya sendiri.

Tafsir dari QS. 3:110 tersebut seperti memberikan arah,
bahwa siapa saja (individu, kelompok, bangsa atau negara) yang
mengaku dirinya muslim, maka mereka harus merepresentasikan
diri dan kelompoknya sebagai ‘khaira ummah’. Artinya dalam hal
ini ada keniscayaan yang melakat dalam diri dan kebersamaan
umat Islan untuk terus bergerak, berubah dan berkembang
menuju terwujudnya ‘khaira ummah’ dalam konteks kehidupan
yang luas, baik pada aras politik, ekonomi, sosial, budaya
maupun lainnya.

Allah tidak menyerahkan manusia kepada hal-hal yang
sepintas kilas, juga tidak kepada kebetulan-kebetulan yang tidak
ada patokannya. Semuanya diatur dengan sunnah-Nya yang
ditetapkan dengan qadar-Nya. Apa yang menimpa kaum
musyrikin pada waktu perang Badar adalah yang juga menimpa
Fir* aun dan orang-orang yang sebelumnya. Allah swt. telah
memberikan nikmatNya kepada mereka, telah memberikan
rezeki dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk
mereka di muka bumi dan telah menjadikan mereka khalifahnya.
Semua ini diberikan Allah kepada manusia sebagai ujian dan
cobaan dengan tujuan untuk menilai mereka apakah mereka mau
bersyukur atau malah kufur, ternyata mereka malah bertindak
kufur dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong dan
melampaui batas dengan nikmat yang diberikan itu. Mereka
terperdaya oleh nikmat dan kekuatan itu lantas menjadi
sewenang-wenang, melampaui batas, kafir dan durhaka. Ayat-
ayat Allah pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka
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mengkufurinya. Pada waktu itu berlakulah atas mereka sunnah
Allah yang berlaku terhadap orang-orang kafir sesudah sampai
kepada mereka ayat-ayat-Nya, tetapi mereka mangingkarinya.
Pada waktu itu Allah mengubah nikmat itu dan menghukum
mereka dengan azab serta menghancurkan mereka. Dalam tafsir
al-Mishbah Surat Al anfal/8 ayat: 53

Apa yang dialami oleh orang-orang kafir itu penyebabnya
dijelaskan oleh ayat ini. Demikian kesimpulan hubungan yang
dikemukakan oleh sekian pakar. Al-Biqo’i yang dikenal sebagai
mufassir yang memberi perhatian yang sangat besar tentang
hubungan antar ayat dengan ayat dan antara surah dengan surah
Al Quran, menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu,
melalui suatu pertanyaan yang dilukiskan muncul akibat uraian
ayat-ayat yang lalu. Sebenarnya Allah dapat menyiksa mereka
berdasar pengetahuannya tentang isi hati mereka. Yakni sebelum
mereka melahirkannya dalam bentuk perbuatan yang nyata,
tetapi Allah tidak melakukan itu karena sunnah dan
ketetapannya. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan
mengubah suatu nikmat sedikit atau besar yang telah
dianugerahnya kepada suatu kaum, tidak juga sebaliknya
mengubah kesengsaraan yang dialami oleh suatu kaum menjadi
kebahagiaan hingga kaum itu sendiri terlebih dahulu mengubah
apa yang ada pada diri mereka sendiri, yakni untuk memperoleh
nikmat tambahan mereka harus lebih baik, sedangkan perolehan
siksaan adalah akibat mengubah fitrah kesucian mereka menjadi
keburukan dan kedurhakaan dan sesungguhnya Allah Maha
mendengar apapun yang disuarakan mahkluk lagi maha
mengetahui apapun sikap dan tingkah laku mereka. Ayat ini juga
berhubungan dengan QS. Al-Ra’d/13:11:

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
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terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali- kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
Kedua ayat tersebut berbicara tentang perubahan nikmat,

(13

menggunakan kata & “ma” schingga mencakup perubahan
apapun, yakni baik dari nikmat positif menuju nikmat/murka
illahi/negative maupun dati negative ke posotif. Allah tidak akan
merubah  keadaan suatu bangsa dari kenikmatan dan
kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan sengsara,
melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Hal tersebut
diakibatkan oleh perbuatan aniaya dan saling bermusuhan, serta
perbuatan kerusakan dan dosa di muka bumi. Rasulullah saw.
bersabda dalam suatu hadits yang diriwayatkan berbagai perawi

sebagai berikut:

Jo bad JIa) agliay Ol g Ay uk—blii,g ‘dﬁ Jabzall) gi 1a) ulill)
el G qul 08 da Gulg gl cll gagh gl dx A G Uiy

Ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi menyangkut
kedua ayat diatas. Pertama, ayat tersebut berbicara tentang
perubahan sosial yang berlaku bagi masyarakat yang lalu, masa
kini, dan masa mendatang. Keduanya berbicara tentang hukum-
hukum kemasyarakatan, bukan menyangkut orang perorang atau
individu. Ini dipahami dari penggunaan kata kaum/masyarakat
pada kedua ayat tersebut. Karena itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang
manusia saja. Kedua, ayat tersebut berbicara tentang kaum, maka
ini berarti bahwa ketetapan atau sunnatullah yang dibicarakan ini
berkaitan dengan kehidupan duniawi, bukan ukhrawi. Hal ini
mengantar kita berkata bahwa ada pertanggungjawaban yang
bersifat pribadi, dan ini akan terjadi di akhirat kelak. Perubahan
yang terjadi akibat campur tangan Allah atau yang diistilahkan
oleh ayat di atas dengan apa menyangkut banyak hal seperti
kekayaan dan kemiskinan, kesehatan, dan penyakit, kemuliaaan
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atau kehinaan, persatuan atau perpecahan, dan lain-lain yang
berkaitan dengan masyarakat secara umum bukan yang secara
individu. Jika demikian, bisa saja ada diantara anggota masyarakat
yang kaya, tetapi tidak mayoritasnya miskin maka masyarakat
tersebut dinamai masyarakat miskin demikian seterusnya. Kedua
ayat ini menckankan bahwa perubahan yang dilakukan oleh
Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh
masyarakat. Tanpa perubahan yang dilakukan masyarakat pada
diri mereka terlebih dahulu, maka mustahil akan terjadi
perubahan sosial. Memang boleh saja terjadi perubahan
penguasa atau system tetapi jika sisi dalam masyarakat tidak
berubah, maka keadaan akan tetap bertahan sebagaimana sedia
kala. Jika demikian yang paling pokok dalam keberhasilan
perubahan social adalah perubahan sisi dalam manusia. Karena
sisi dalam manusia itulah yang melahirkan aktivitas, baik positif
maupun negatif.

Masyarakat menyerap nilai-nilai yang ada dalam agama
Islam, sehingga masyarakat menganggap bahwa mitos folklore
dalam pemasangan Gedhang Ayu tidak sesuai dengan ajaran
agama Islam karena di dalam upacara tersebut terdapat sesaji
yang dianggap syirik dalam ajaran agama Islam. Sehingga
mempengaruhi intensitas pelaksanaan upacara Gedhang Ayu di
desa Sapikerep dan menyebabkan lunturnya folklore di
dalamnya. 4) Sistem sosial merupakan unit yang berbeda secara
fungsional dan terkait kerjasama untuk memecahkan masalah
dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam sistem sosial
selalu terdapat norma, status, dan pemimpin yang penting dalam
memahami nasib inovasi di dalam sistem sosial yang
bersangkutan. Camping ramadhan yang diadakan oleh pondok
pesantren Sidogiri merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan seperti berdakwah maupun

mempertebal keimanan agama Islam. Pondok pesantren Sidogiri
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merupakan sistem sosial yang mempengaruhi perubahan sosial di
Sapikerep. Pekembangan agama Islam menyebabkan tumbuhnya
pemikiran dalam berkehidupan yang didasari dengan ajaran
Islam pada masyarakat. Salah satunya dalam pelaksanaan upacara
adat Gedhang Ayu, mereka pada awalnya menganggap upacara
Gedhang Ayu sebagai suatu keharusan dalam pelaksanaan ritual
di wilayah Suku Tengger. Namun, saat ini setelah adanya
pengaruh agama Islam pemikiran masyarakat tentang keharusan
melakukan pemasangan Gedhang Ayu setiap hari mulai berubah.
Pemikiran tentang melaksanakan perintah dan menjauhi larangan
Tuhan Allah menjadi hal utama yang merubah pandangan
masyarakat terhadap pemasangan Gedhang Ayu. Cerita atau
folklore yang berada di dalam Gedhang Ayu, sesaji, dan mantra
merupakan hal yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Proses Adaptation (Adaptasi) tidak hanya seputar
teknologi, namun dalam hal kepercayaan pun juga. Sebelumnya
warga Desa Sapikerep mayoritas beragama Siwa-Budha. Agama
ini cenderung dekat dengan aliran kepercayaan. Maka pada masa
konflik PKI tahun 1965, banyak warga Tengger yang mengganti
agamanya menjadi Hindu maupun Islam. Menjamurnya agama
Islam di Desa Sapikerep juga dipengaruhi oleh warga di luar
daerah. Banyak kegiatan berbasis keagamaan Islam yang
dilaksanakan di Desa Sapikerep contohnya seperti safari ramadan
dan dakwah yang dilakukan oleh pondok pesantren. Dengan
adanya pengaruh teknologi maupun agama tersebut, warga
Sapikerep berhasil dalam Adaptation (adaptasi) atau penyesuaian
dengan hal-hal yang baru.

2. Goal Attainment (Pencapaian Tujuan)

Setiap masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari
pengaruh luar. Kehadiran Islam di satu sisi, dan dominasi

kekuasaan pemerintah di sisi lain, mengubah banyak hal dalam
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sistem kehidupan masyarakat di Tengger. Sebagai cara defensif
bagi masyarakat dalam merepresentasikan identitas diri mereka
salah satunya melalui negosiasi. Negosiasi sendiri adalah bagian
dari politik representasi. Cara seperti ini memang biasa ditempuh
dengan berbagai kekuatan politik-kebudayaan yang cenderung
minoritas. Metode negosiasi dalam prakteknya memang
cenderung murah, dan efek resikonya relatif kecil jika
dibandingkan dengan metode konfrontasi. Menyikapi hal ini
beragam upaya dilakukan oleh orang-orang Tengger. Strategi itu

antara lain;
a. Menerima Agama Formal secara Simbolik

Ketika agama formal, seperti Islam, dan Hindu masuk ke
Tengger seperti “tamu” yang tidak mungkin lagi ditolak
keberadaannya. Maka masyarakat Tengger menyikapinya secara
formalis juga. Sebagian dari masyarakat Tengger menerima
kebijakan negara yang mengharuskan mereka memeluk agama
formal. Dipeluknya salah satu agama formal oleh orang-orang
Tengger itu misalnya tertuang di dalam dokumen-dokumen
kependudukan seperti; kartu tanda penduduk, surat kawin, surat
fjin mengemudi, dan dokumen lainnya. Pencatatan dan
pencatuman agama ke dalam dokumen kependudukan ini tidak
lebih sebagai klise saja bagi sebagian orang Tengger. Jalan ini
mereka tempuh untuk memudahkan berbagai macam hal terkait
dengan urusan pencatatan sipil sebagai warga negara Indonesia.
Pemerintah Indonesia tidak mengakui Tengger sebagai agama
formal. Dan hal ini berakibat serius bagi pengurusan dokumen
kependudukan. Cara ini mereka tempuh untuk menyelamatkan
cksistensi kepercayaan mereka sendiri yang oleh kelompok
masyarakat Tengger dalam kategori ini tidak bisa tergantikan
oleh apa pun, namun mereka tak kuasa melawan kekuasaan
negara. Walau secara formal memeluk Hindu atau Islam, tetapi

ruang spiritual mereka schari-hari masih  menjalankan
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kepercayaan Budo Tengger.
b.  Memisahkan Agama dan Adat

Sejak masa kekuasaan Orde Baru berlangsung, pemerintah
hanya membolehkan lima jenis agama yang dianut oleh
masyarakat. Tengger sebagai sebuah kepercayaan lokal
tampaknya tidak masuk dalam kategori itu. Keharusan
masyarakat Tengger untuk memeluk agama formal memaksa
masyarakat Tengger harus mengatur strategi agar mekanisme
adat yang telah berlangsung ribuan tahun tetap berjalan
sebagaimana adanya. Untuk menyelamatkan tatanan adatnya ini,
masyarakat Tengger membuat konsep pemisahan agama dan
adat. Dalam konteks agama, mayoritas masyarakat Tengger
beragama Hindu dan sebagian beragama Islam. Berlindung di
balik konsep adat sejak pemerintahan Orde Baru, maka
masyarakat Tengger bisa merasa lega. Pemerintah hingga kini
tampaknya tidak mempersoalkan dilaksanakannya nilai-nilai dan
tradisi adat yang diwariskan oleh leluhur dari generasi ke generasi
lainnya dan terpelihara hingga saat ini. Walaupun dalam
pelaksanaannya, beberapa nilai-nilai adat itu menyesuaikan
dengan beberapa praktik modernisasi. Misalnya saja, saat ini
harus berbagi tempat ritual, antara ritual di sanggar pamujan dan
ritual di pura. Padahal dalam perkembangan waktu saat ini,
banyak sekali sanggar pamujan yang berubah fungsi menjadi
pura. Untuk menyiasati hal ini, masyarakat Tengger tetap
menyisakan ruang kecil untuk keberadaan sanggar pamujan, dan
biasanya letaknya di belakang pura. Pigeaud mencatat, di wilayah
pegunungan Tengger pra-Islam pernah memainkan peran
penting dalam peran-peran keagamaan yang didukung oleh
negara. Di sini pernah menjadi pusat komunitas kependetaan,
baik Siwa maupun Budha, serta sejumlah komunitas desa yang
menyembah dayangdayang pegunungan (Pigeaud, 1962: 443-44).
Dayang-dayang yang penting itu dihubungkan dengan Gunung
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Bromo. Di sekitar kawah Gunung Bromo, secara turun-temurun,
masyarakat Tengger melakukan ritual keagamaan Hindu. Adat
istiadat masyarakat Tengger yang dikaitkan dengan tradisi Hindu,
oleh para sarjana Barat dikaitkan dengan dominasi kekuasaan
Islam dengan runtuhnya Majapahit pada abad XIV. Hefner
(1985:406), misalnya, menyebutkan, masyarakat Tengger adalah
entitas kelompok warga Hindu yang melarikan diri dari
Majapabhit di era keruntuhannya dari kejaran kekuasaan Islam.

C. Memadukan Ritual Agama dan Ritual Adat

Sebagian besar orang Tengger memisahkan konsep dan
pelaksanaan ritual agama dan adat, namun dalam beberapa
kategori dan praktik tertentu dengan memadukan antara agama
dan adat. Perpaduan ini terjadi juga sebagai strategi untuk
melindungi praktik- praktik adat. Hal ini mereka lakukan agar
praktik pelaksanaan adat benar-benar lepas dari argumen-
argumen agama. Beberapa pemuka Tengger memandang bahwa
beberapa ritual di Tengger memiliki basis legitimasi agama yang
cukup kuat. Dengan mengatur posisi seperti ini, sejatinya agama
tidak memiliki cukup alasan untuk menyingkirkan nilai-nilai adat
yang ada di Tengger. Dengan begitu, kekuatan agama formal
akan membiarkan pelaksanaan ritual adat itu berlangsung tanpa
memiliki pretensi untuk “memberadabkan” atau
“mengagamakan” kembali nilai-nilai adat Tengger. Hefner
mencatat, tidak banyak wilayah Jawa yang menyimpan jejakjejak
yang dapat dilihat dari sejarah Asia Tenggara yang kompleks
seperti pegunungan Tengger. Sebagai bagian dari negara, Hindu-
Budha yang berpusat di dataran rendah seribu tahun lalu, ia
merupakan satu-satunya wilayah Jawa di masa modern ini yang
masih memiliki tradisi keagamaan Hindu yang asli. Setelah
kerajaan Hindu Majapahit runtuh pada awal abad XVI M, pusat-
pusat kekuasaan di pulau Jawa ini bergeser ke Barat, ke keraton-

keraton Islam di Jawa Tengah. Pengaruh kekuasaan berpusat di
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dataran rendah di wilayah pengunungan timur surut (Hefner,
1985: 49). Selama dua abad kemudian, politik dan agama telah
mengisolasi orang Jawa pegunungan ini dari saudara-saudara
mereka yang beragama Islam di sebelah barat. Kenyataan ini
memang membawa konsekuensi tertentu, di mana tarik ulur
antara pemaknaan ritual dengan basis agama atau adat, bagaikan
bandul yang terus mengayun. Bandul yang satu berada dalam
garis ukuran adat, dan bandul yang lainnya dalam garis ukuran

agama.

d. Menolak Agama Formal yang Tidak Bisa Integrasi dengan
Adat

Selain memisahkan dan memadukan praktik ritual agama
dan adat, orang Tengger pada umumnya menolak praktik agama
yang tidak bisa berlaku moderat terhadap pelaksanaan ritual yang
sesual dengan adat istiadat. Islam, dalam hal ini, mereka pandang
sebagai salah satu agama yang belakangan ini di beberapa desa
dikembangkan untuk menjauhkan orang Tengger dengan nilai
adat mereka sendiri. Di saat hal ini terjadi, maka kebanyakan
orang Tengger membangun konsep kewaspadaan atas praktik
purifikasi agama. Walau harus diakui bahwa orang Tengger
sendiri juga yang menjalankan keberagamaan seperti ini.
Perlahan tetapi pasti mereka membuat gerakan untuk pemurnian
nilainilai agama. Mereka yang disokong oleh pemuka agama dari
luar memiliki obsesi untuk menjauhkan orang-orang Tengger
dari nilai- nilai adat mereka yang telah lama ada. Gejala purifikasi
agama ini memang terjadi hampir di semua agama besar di dunia.
Tidak luput itu juga menggejala di Hindu dan Islam yang
berkembang di Tengger. Orang Hindu di Tengger membuat
gerakan pemurnian kembali agama dengan menjadikan Bali dan
India sebagai sentrumnya. Sebagian orang Islam di Desa
Sapikerep juga melakukan hal yang sama pula. Orang Islam yang

rata-rata pendatang baru di desa ini membuat target menjauhkan
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Islam dari pengaruh pengaruh adat Tengger.
e.  Menumpang Program Pariwisata Pemerintah

Masyarakat suku Tengger tampaknya cukup diuntungkan
dengan  kebijakan  pemerintah  menggalakkan  pariwisata,
khususnya di Tengger. Sejak lama program wisata alam dan
budaya dikembangkan oleh pemerintah. Melalui peningkatan
sektor ekonomi, pemerintah pengembangkan program wisata ini.
Secara ekonomi, program ini memberi dampak langsung dengan
memberi tambahan pendapatan kepada orang Tengger. Selain
itu, program wisata dianggap oleh orang Tengger bisa menjadi
benteng dan tameng untuk tetap menjalankan adat mereka.
Memang dunia pariwisata hanya memandang bahwa nilai-nilai
adat yang berkembang di Tengger sebagai sesuatu yang unik dan
cksotis. Dunia pariwisata tidak mau melihat lebih jauh soal
pergulatan orang Tengger dalam menjaga dan mempertahankan
adat dan tradisi mereka. Dunia pariwisata kebanyakan

2

berhubungan dengan mekanisme “having fun bagi
penikmatnya. Namun dalam perjalanan waktu, dunia pariwisata
dapat menjadi teman sejalan bagi orang Tengger untuk
membentengi adat mereka. Di saat perjumpaan adat mereka
dengan nilai-nilai agama menemui fase kritis yang sangat
memungkinkan menghasilkan hubungan kalah-menang, maka
dunia pariwisata menjadi teman koalisi bagi keberadaan adat
Tengger. Dengan dijadikannya beberapa ritual Tengger sebagai
paket program wisata, maka akan semakin banyak orang yang
melihat. Dengan begitu, ancaman agama terhadap nilai-nilai adat
dapat terhindar. Secara tidak langsung, negara juga
berkepentingan untuk mendapatkan hasil-hasil ekonomi dari
pariwisata. Di sisi lain, masyarakat diuntungkan dengan
mempertahankan nilai-nilai lokal berupa mempertahankan tradisi

lokal secara mandiri.
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f.Mengangkat Tokoh Daerah dan Nasional sebagai Sesepuh
Tengger Sebagai bagian dari politik representasi, masyarakat
Tengger

memiliki strategi defensif dalam mempertahankan identitas
diri mereka. Di saat terjadi krisis dari back up kekuatan politik
kepartaian, masyarakat Tengger masih memiliki cara untuk
mendapatkan back up kekuatan politik. Dukungan politik itu
diperoleh dengan cara melantik tokoh-tokoh nasional dengan
beragam latar belakang, baik berkala nasional maupun daerah.
Setiap bulan Kasada, orang Tengger mengundang dan meminta
tokoh dari pejabat pemerintahan, anggota DPR atau tokoh
populer lainnya untuk menjadi sesepuh Tengger. Menurut
dukun-dukun Tengger, para tokoh itu dilantik sebagai sesepuh
Tengger dengan harapan mereka dapat memberikan
kontribusinya bagi kemajuan komunitas Tengger. Tradisi
pelantikan sesepuh Tengger ini telah lama dijalankan. Bahkan
saat coordinator dukun masih dipegang oleh Alm. Soeja’,
banyak dari kalangan menteri, gubernur, dan bupati yang
menjadi sesepuh Tengger. Timbal balik di antara tokoh-tokoh
yang dilantik menjadi sesepuh Tengger itu beberapa di antaranya
secara nyata bisa dirasakan oleh orang Tengger. Berbagai proyek
pembangunan  yang  digulirkan di  Tengger melebihi
pembangunan di kota Kecamatan Sukapura. Padahal antara
kawasan Tengger dengan Kota Kecamatan Sukapura relatif jauh.
Akan tetapi, pembangunan di Tengger lebih spektakuler jika
dibandingkan di kota kecamatannya. g. Membangun Mitos-mitos
Di balik wataknya yang sederhana dan terkesan diam, masyarakat
Tengger dalam merepresentasikan politik identitas mereka,
memiliki banyak strategi lain. Berbagai cerita mitologi sering
dipergunakan oleh orang Tengger untuk menggambarkan
pergulatan mereka di masa lalu. Cerita-cerita mitologi ini

memang menjadi dokumen sejarah bagi orang Tengger bagi
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generasi selanjutnya. Melalui cerita mitologi itu pula, orang
Tengger generasi modern membangun sistem kewaspadaan
terthadap berbagai kemungkinan yang mengancam terhadap
cksistensi adat- istiadat, tradisi, dan budaya Tengger. Berbagai
kisah dan cerita mitologi sering dijumpai hampir di setiap ritual
tradisi dan budaya Tengger. Kisah mengenai ritual Karo
sebagaimana yang dituliskan oleh Hefner setidaknya
menggambarkan fenomena ini. Di dalam kisah itu digambarkan
pertarungan antara utusan Nabi Muhammad dengan utusan
Ajisaka dalam mempertahankan perintah keduanya. Kisah ini
tentu untuk melambangkan berbagai kejadian yang berjejak pada
masa mitologi ini muncul. Dugaan Hefner, mitologi ini muncul
pada masa peperangan kekuasaan antara Majapahit dengan
Demak dan terus berkelanjutan peperangan antara kerajaan-
kerajaan Islam di Jawa dengan berbagai kekuatan lokal non-
Islam. Cerita simbolik peperangan antara utusan Nabi
Muhammad SAW dan utusan Ajisaka tentu berjejak pada kisah
peperangan antara Islam dan non-Islam, termasuk di antaranya
Tengger. Kini cerita seperti ini dalam konteks Karo memang
relatif tidak dipahami oleh generasi Tengger saat ini. Tafsir atas
Karo tentu sudah bergeser. Perebutan dan pemaknaan Karo
menjadi potret betapa dinamisnya orang Tengger melihat
konteks.

3. Integration (Integrasi)

Masyarakat Tengger sebagai penganut agama Hindu yang
taat, tetapi jika dibandingkan dengan cara beragama masyarakat
Hindu yang ada di Bali atau agama Hindu pada umumnya relatif
berbeda. Karena berbeda inilah maka agama Hindu yang dianut
oleh masyarakat Tengger tidak disebut sebagai agama Hindu,
akan tetapi disebut sebagai agama Budha Mahayana. Sisi
perbedaan agama Hindu yang dianut oleh masyarakat Tengger

dengan ajaran Hindu pada umumnya misalnya terlihat dari tidak
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mengenalnya sistem Kasta, mereka juga tidak mengenal tempat
ibadah yang khusus, pustaka, sebagaimana yang ada di Hindu
semisal Bali. Meskipun begitu mereka juga sebenarnya memiliki
tempat atau alat yang dikeramatkan (disakralkan), misalnya
lonceng perunggu, sebuah tempat yang ada di Pedesaan di lereng
bagian utara Tengger bernama Punden, Danyang dan Poten.

Dilihat dari sejarah kemunculan, etnik ini menurut ahli
sejarah adalah merupakan para keturunan orang-orang yang
beragama Hindu pada masa kerajaan Majapahit. Menurut cerita
bahwa ketika kerajaan Demak berkembang dan kemudian
melebarkan sayapnya ke wilayah Majapahit, sebagian komunitas
pemeluk agama Hindu yang enggan memeluk agama Islam
melarikan diri dan pindah ke daerah pegunungan Baromo yang
kini dikenal dengan etnik Tengger. Karena itu, maka tidak
mengherankan jika mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat
Tengger hingga hari ini beragama Hindu. Meskipun begitu,
dalam perkembangan selanjutnya jumlah peganut agama Islam
hingga hari ini terus merangkak naik jumlahnya.

Berdasarkan hasil pengamatan daerah yang memiliki
perbedaan agama yang dianut, di daerah Sapikerep hampir
dipastikan tidak pernah terjadi konflik besar seperti apa yang
terjadi di daerah-daerah lainnya. Meskipun pernah terjadi konflik
pada zaman dahulu antara Kiyai Dadap Putih serta pada masa
Mbah Madura (seorang penyebar Islam) dengan penduduk
Tengger yang beragama Hindu-Budha, akan tetapi kejadian
sejarah tersebut ternyata tidak membekas dalam emosi ingatan
masyarakat Tengger pada fase kemudian, bahkan hingga saat ini.

Konflik-konflik yang terjadi pada tahun 1993 dan 1995 di
kecamatan Sumber masih relatif kecil yang bisa diselesaikan
secara damai dengan hukum adat. Kondisi ini terjadi karena
masyarakat Tengger masith kuat meyakini kepercayaan bahwa

sebenarnya mereka merupakan satu keturunan dan hidup dalam
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satu tempat.

Fakta lain yang juga ikut mempengaruhi integrasi sosial
masyarakat Tengger adalah hubungan agama atau kepercayaan
yang wujudnya adalah berupa emosi keagamaan. Perasaan ini
dapat menghinggapi siapa pun. Inilah yang mendorong
seseorang untuk berlaku secara religius. Kenyataan inilah yang
terjadi pada masyarakat Tengger untuk saling berinteraksi dan
berhubungan antar penganut agama. Interaksi dan saling
hubungan ini dilakukan atas dasar adanya persamaan dalam
mencapai tujuan yang sama-sama mereka yakini.

Keyakinan masyarakat Tengger bahwa mereka berasal dari
satu membuat mereka memiliki ikatan kekeluargaan yang erat.
Hal ini terlihat dari pola hidup guyub yang dipraktekkan oleh
masyarakat Tengger meskipun pernah terjadi beberapa konflik,
akan tetapi itu sekupnya kecil dan bisa diredam saat itu pula.
Keyakinan akan kesatuan ini semakin kuat ketika mereka diikat
oleh persamaan budaya, bahasa, dan kepatuhan akan
keyakinannya membuat masyarakat Tengger hidup rukun hingga
saat ini. Adanya dimensi persamaan ini yang kemudian disebut
oleh Francis Fukuyama sebagai modal sosial jika modal sosial
yang dimiliki oleh masyarakat ini melemah, maka akan memiliki
dampak terhadap tingkat kejahatan, degradasi pandangan
terhadap keluarga, dan menurunnya rasa saling percaya,
selanjutnya berakibat pada menurunnya peranan nilai-nilai moral
dan engagement (perikatan) dalam civil society. Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa modal sosial ini adalah merupakan pengikat
sekaligus perekat yang memperkuat kohesi sosial antar warga
atau kelompok sosial dalam suatu masyarakat. Pentingya
penguatan modal sosial bagi keutuhan masyarakat juga terlihat
pada masyarakat Tengger. Berdasarkan hasil pegamatan,
kehidupan masyarakat Tengger hidup rukun, memiliki rasa
solideritas tinggi, tidak hanya antar sesama mereka tetapi juga
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kepada masyarakat pendatang, bahkan terhadap mereka yang
mempunyai keyakinan berbeda. Pola hidup seperti itu terlihat
dari model sosial yang ada dalam Tengger misalnya; pertama,
konsep hidup masyarakat sasanti panca setya setya budaya (taat,
tekun, mandiri), setya wacana (setia pada ucapan), setya laksana
(patuh dalam perbuatan), setya mitra (setia kawan). Kedua, nilai-
nilai budaya yang berlaku pada masyarakat Tengger yang
terwujud dalam aturan-aturan adat yang dipedomani oleh
masyarakat Tengger, misalnya; tidak boleh menyakiti atau
membunuh binatang kecuali untuk dimakan atau korban, tidak
boleh mencuri, tidak boleh melakukan perbuatan jahat, tidak
boleh berdusta, tidak boleh meminum minuman yang
memabukkan, mematuhi ketentuan hukum adat.

Pola-pola pengendalian masyarakat Tengger tersebut
diyakini sebagai ajaran agama atau kepercayaan. Karena itu
kepatuhan masyarakat Tengger terhadap ketentuan-ketentuan
adat tersebut betul-betul kuat. Hal ini terjadi karena mereka
meyakini bahwa jika melanggar ketentuan tersebut maka akan
berdampak pada dosa dan berujung malapetaka yang akan
menimpa masyarakat. Kepatuhan terhadap nilai-nilai ketentuan
adat masyarakat Tengger ini-lah yang kemudian mewujudkan
nilai integrasi yang kuat pada masyarakat Tengger.

Adapun faktor yang menjadi dasar integrasi sosial yang ada
sebagai berikut: Pertama, Faktor kepercayaan warisan nenek
moyang. Faktor ini terjadi karena masyarakat Tengger sampai
saat ini masih meyakini bahwa daerah Tengger adalah daerah
yang bernilai sakral terlebih diwilayah pegunungan Gunung
Bromo. Adanya nilai sakral ini membuat masyarakat Tengger
merasa wajib untuk menggelar acara-acara ritual yang bernilai
sakral. Di antara ritual itu adalah upacara Kasada, hari raya Karo.
Upacara ini dilakukan tidak hanya oleh umat Hindu saja, akan
tetapi juga umat Islam yang berada di wilayah Tengger merasa
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penting untuk melakukannya karena merupakan tradisi adat
turun temurun yang diajarkan oleh nenek moyang mereka yakni
Rara Anteng dan Jaka Seger. Yang menarik dari model integrasi
ini adalah apa yang dilakukan oleh umat Islam ketika mereka
menjalankan upacara ritual Karo. Mereka (umat Islam) demi
menghormati saudaranya yang beragama Hindu terkadang
membatalkan atau menggugurkan kepentingan ajaran agamanya.
Misalkan ketika upacara Karo bertepatan dengan pada bulan
Ramadhan, umat Islam Tengger terkadang rela untuk tidak
berpuasa pada upacara Karo demi menghormati saudaranya yang
beragama Hindu. Mereka beralasan bahwa toleransi antar
saudara berbeda agama sangat penting demi untuk menjaga
keutuhan warga. Sedangkan ritual puasa bisa diganti pada bulan
atau hari yang lainnya. Dari sini-lah integrasi itu bisa terjadi.
Kedua, Faktor budaya. Keterikatan masyarakat Tengger
meskipun berbeda agama masih sangat kuat. Hal ini terjadi
karena masyarakat Tengger meskipun secara keyakinan berbeda,
akan tetapi mereka meyakini bahwa masyarakat Tengger berasal
dari keturunan, budaya dan bahasa yang sama. Tiga poin
persamaan ini diyakini oleh masyarakat Tengger sebagai tali
pengikat keutuhan masyarakat Tengger hingga kini. Ketiga,
Faktor lingkungan alam. Faktor alam juga ternyata ikut
mempererat integrasi di antara masyarakat suku Tengger.
Kondisi lingkungan alam yang berbukit-bukit, dengan jurang
yang cukup terjal, dan jarang dijumpai tanah datar yang luas,
memaksa masyarakat Tengger membangun areal pemukiman
dengan berhimpitan di daerah yang datar. Kondisi ini ternyata
berpengaruh pada penguatan integrasi antar masyarakat Tengger.
Dalam membangun rumah, mereka berdekatan tanpa
memandang kelompok. Kondisi ini ternyata membuat
komunikasi di antara mereka semakin intens sehingga masih-

masing tidak menjadi asing dengan yang lainnya. Lingkungan

162



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

perbukitan daerah Tengger membuat daerah ini terkadang
dilanda krisis air. Kondisi ini ternyata berdampak positif bagi
interaksi sosial masyarakat Tengger. Kesamaan nasib antar
masyarakat Tenger membuat mereka secara bersama-sama
memecahkan masalah yang dihadapi terkait dengan krisis air.
Keempat, Faktor pertanian. Meskipun daerah Tengger
secara geografis termasuk wilayah gersang, akan tetapi dengan
pola pengairan terencana dan teratur membuat daerah ini dikenal
sebagai areal yang subur dan menghasilkan terutama dibidang
pertanian. Kondisi tanah yang subur ternyata dimanfaatkan oleh
masyarakat Tengger untuk bercocok tanam dengan beraneka
macam tanaman. Bermacamnya jenis tanaman, membuat mereka
harus mengatur waktu terkait dengan jenis tanaman yang akan di
tanam. Dari kondisi ini, maka kemudian mereka membuat siklus
sebagai pola mengatur pertanian. Dalam siklus itu-lah kemudian
masyarakat Tengger membentuk ritual-ritual yang bernilai sakral
yang kemudian secara tidak disadari mengikat keterlibatan
kelompok-kelompok sosial yang ada diwiayah Tengger. Jenis
ritus itu biasanya berupa pemberian sesajen dan slamatan. Ritus
ini juga dilakukan tidak hanya oleh mereka yang beragama
Hindu, akan tetapi juga oleh mereka yang beragama Islam.
Masyarakat Tengger percaya dan yakin bahwa ritual pra-cocok
tanam tersebut akan membahwa dampak baik pada pertanian
mereka. Kesamaan rasa memiliki dan mempercayaai dampak
manfaat dari ritus-ritus itu ternyata berpengaruh pada pola
interaksi antar masyarakat Tengger, dan konsekuensinya dapat
mempererat keutuhan atau integrasi masyarakat Tengger.
Kelima, Faktor kekerabatan. Hubungan kekerabatan adalah
hubungan seseorang dengan orang lain berdasarkan hubungan
darah. Keyakinan masyarakat Tengger bahwa mereka berasal dari
satu nenek moyang membuat mereka yakin bahwa semua

penguni atau masyarakat areal Tengger sebenarnya masih
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mempunyai ikatan sedarah. Karena itu berdasarkan keyakinan
ini, bagi masyarakat Tengger perbedaan agama yang diyakini oleh
masing-masing orang tidak membuat keutuhan kekerabatan
antara masyarakat Tengger terputus. Konsep kepercayaan ini
ternyata menjadi faktor penting terjadinya integrasi antara
masyarakat Tengger. Keenam, Faktor pembangunan di bidang
politik. Sifat kepatuhan dan ketaatan terhadap ketua adat ternyata
masih kental dipegang oleh masyarakat Tengger. Mereka tidak
memperdulikan apakah pemimpin adat itu beragama Hindu atau
pun Islam, yang penting buat mereka bahwa ketua adat itu bisa
mengayomi dan memberikan kenyamanan, ketentraman bagi
masyarakat Tengger. Rasa kepatuhan tersebut misalkan terlihat
ketika masa Orde Baru, masyarakat Tengger hampir 100%
memberikan suaranya kepada Partai Golkar. Hal ini terjadi
karena ketua adat memberikan intruksi kepada masyarakat
Tengger untuk memilih Partai Golkar. Kesamaan mereka di
dalam memilih satu pilihan politik ternyata juga memberikan
sumbangan terhadap penguatan integrasi bagi masyarakat
Tengger. Akan tetapi secara politik hal ini memang sedikit
memberikan pemaksaan dan tentunya agak bertentangan dengan

nilai-nilai demokrasi.
4.Latency (Menjaga dan Memelihara Pola)

Sejatinya, slametan menjadi kepentingan komunal karena
dalam pelaksanaannya selalu melibatkan individu-individu
lainnya sebagai pembantu sekaligus pelaku dalam pelaksanaan
ritual. Ronald (2005) menyebutkan bahwa masyarakat Jawa
meyakini di dalam kehidupannya, mereka membutuhkan
berasosiasi dengan lingkungannya, baik dengan sesama manusia,
hewan, dan lingkungan sekitarnya. Sedangkan, menurut Suseno
(1993) dalam slametan terungkap nilai-nilai yang dirasakan paling
mendalam oleh orang Jawa, vyaitu nilai kebersamaan,

ketetanggaan, dan kerukunan. Di dalam slametan, terjadi
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keharmonisan hubungan sosial antar-individu, mempererat tali
kekerabatan serta mampu meminimalisir adanya konflik sosial
dalam masyarakat. Penelitian yang terkait dengan slametan sudah
banyak dilakukan sebelumnya di antaranya oleh Jama’an (2014)
dengan penelitian yang berjudul “Potensi Slametan dalam
Mempersatukan Masyarakat Jawa Abangan”. Hasil dari
penelitian Jama’an memaparkan bahwa slametan memiliki peran
dan fungsi kohesif dan integratif dalam mempersatukan
masyarakat Abangan, prinsip kerukan merupakan menifestasi
kesalarasan, dan world view tentang kesatuan numinus antara
masyarakat, alam dan adi kodrati (Jama’an, 2004). Penelitian
terkait juga dilakukan oleh Suwito (2007) dengan penelitian yang
berjudul “Slametan dalam Kosmologi Jawa: Proses Akulturasi
Islam dengan Budaya Jawa”. Penelitian Suwito memaparkan
tentang pengaruh ritual slametan, fungsi dan peran slametan,
serta slametan dalam pandangan Islam (Suwito, 2007). Penelitian
lainnya yang berkaitan dengan slametan Tengger secara langsung
pernah dilakukan oleh Sukmawan (2017) dengan judul penelitian
“Kearifan Ekologi dalam Sastra Lisan Tengger dan
Pemanfaatannya sebagai Sarana Mitigasi Bencana”. Dalam
penelitiannya, Sukmawan memaparkan bagaimana slametan
dijadikan sebagai ritual simbolis dalam tindak mitigatif terhadap
bencana alam (Sukmawan, 2007). Perbedaan mandasar penelitian
ini dengan penelitian terdahulu terletak pada empat hal: (i)
slametan dan urgensi pelaksanaannya bagi masyarakat Tengger,
bagaimana slametan itu dimaknai, dihayati, dan diaktualisasi
dalam  kehidupan; (if) Leluhur yang menjadi orientasi
kepercayaan  masyarakat Tengger yang mempersatukan
pluralisme di dalam masyarakatnya; (iif) peran penting seorang
Dukun Adat sebagai tumpuan pelaksanaan slametan Tengger;
serta (iv) bagaimana slametan dijadikan sebagai mekanisme

dalam upaya pengendalian konflik.
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Pelaksanaan slametan di Tengger merupakan bagian dari
adat tradisi suku Tengger yang dalam pelaksanaannya tidak hanya
melibatkan sekelompok masyarakat tertentu saja, melainkan
masyarakat Tengger secara universal. Lebih jauh, ritus slametan
menjadi ruang bagi masyarakat Tengger untuk membina
kerukunan di dalam masyarakatnya. Hal ini selaras dengan
pendapat Suseno yang menyatakan bahwa dalam slametan
terungkap nilai-nilai yang dirasakan paling mendalam oleh orang
Jawa, termasuk Tengger yaitu nilai kebersamaan, ketetanggaan,
dan kerukunan. Ini menunjukkan bahwa ritus slametan
merupakan modal yang sangat penting bagi masyarakat Tengger
dalam membangun integrasi sosial. Slametan dianggap sebagai
identitas Wong Tengger warisan para nenck moyang atau
leluhur, maka slametan perlu untuk dilaksanakan oleh seluruh
masyarakat Tengger sebagai upaya nyata dalam pelestarian adat
tradisi. Lebih lanjut, manusia (Jawa) hidup dengan betul apabila
ia berpegang pada adat istiadat desa yang ditradisikan sejak dulu.
Hal tersebut secara eksplisit tergambar dalam pernyataan
informan berikut ini. Wong Tengger sangat memegang teguh
kepercayaan terhadap leluhur. Oleh karena itu, ketika seseorang
belum melaksanakan suatu hajat yang memang seharusnya
dilaksanakan, ada perasaan takut dan tidak tenang.

Berdasarkan pernyataan informan dapat diketahui bahwa
pelaksanaan slametan juga merupakan sebuah mekanisme untuk
meraih ketenangan lahir dan batin bagi masyarakat Tengger.
Sementara itu, ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat Tengger
terbagi ke dalam dua bagian besar, yakni ritual yang sifatnya
personal dan ritual yang diperuntukkan bagi kepentingan
komunal. Ritual yang bersifat personal tersebut dibagi ke dalam
bagian yang lebih kecil lagi berdasar pada siklus kehidupan
manusia. Pertama, ritual yang diberkaitan dengan kelahiran, baik

itu pada saat pramelahirkan maupun pasca melahirkan.
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Selanjutnya, ritual yang dilaksanakan berkaitan dengan
keberlangsungan kehidupan seseorang, seperti ritual Wetonan
(memperingati hari kelahiran), Tugel Kuncung (khitanan) bagi
remaja laki-laki, Walagara (pernikahan). Kemudian, ritual yang
berkaitan dengan kematian yaitu Puja Pitara (ritual pada hari ke-
3, ke-7, ke-40 setelah kematian seseorang) dan Entas-entas.
Selain ritual yang bersifat personal, ada pula ritual yang bersifat
komunal, yakni diperuntukkan bagi keseluruhan masyarakat
Tengger. Ritual tersebut di antaranya Pujan Kapat, Pujan
Kawolu, Pujan Kasanga, Pujan Kasada, Barian setiap bulan pada
Jum’at ILegi, Hari Raya Karo, Slametan Desa, Unan-unan.
Pelaksanaan Kasada kami semua berkumpul dan bertemu di
Bromo. Pelaksanaan slametan membuat satu sama lain saling
mengenal.

Berdasarkan pernyataan informan jelas bahwa ritus
slametan tidak terkotakkan oleh kepentingan religiusitas saja.
Tetapi juga telah menjadi mata rantai yang penting bagi
masyarakat Tengger untuk memperkuat jalinan relasi
antarindividu. Sementara itu, tidak kurang dari 20 slametan yang
dilaksanakan oleh Masyarakat Tengger setiap tahunnya.
Masyarakat Tengger yakin dan percaya bahwa slametan tidak
hanya mampu menyelaraskan kehidupan dengan makhluk ‘tak
kasat’, melainkan juga mampu menyelaraskan kehidupan sosial di
dalam masyarakat itu sendiri. Sebab, di tengah tantangan
pluralisme yang rentan terjadi konflik, masyarakat Tengger
mampu hidup rukun dan harmonis karena salah satunya
dipersatukan oleh pelaksanaan slametan. Lebih jauh, pelaksanaan
slametan yang konsisten dan 787 berkelanjutan tersebut telah
mempertajam keintiman relasi antarmasyarakatnya, baik itu relasi
personal maupun komunal.

Kehidupan masyarakat Tengger tidak dapat dipisahkan
sepenuhnya dari kepercayaan terhadap roh leluhur. Hampir
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dalam segala aspek, kehadiran leluhur selalu menjadi bagian
terpenting untuk turut dilibatkan dan dipertimbangkan.
Danyang, pepunden, baureksa, atau leluhur adalah sosok gaib
yang sangat dihormati (bukan ditakuti) oleh masyarakat Tengger
karena menjadi pengayom kehidupan lahir-batin mereka.
Adapun, slametan merupakan representasi dari keyakinan
sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur. Lebih jauh,
keyakinan terhadap kekuatan tak kasat tersebut dapat bersifat
integratif ~ karena  orang  Jawa  (termasuk  Tengger)
menghubungkan kekuatankekuatan alam yang beraneka ragam
dengan roh-roh. Kepercayaan terhadap leluhur adalah hal yang
paling utama bagi masyarakat Tengger. Masyarakat Tengger
percaya, jika tidak mematuhi ajaran leluhur Tengger akan
mendapat bebendu atau karma. Bebendu dalam arti disabdo oleh
leluhur. Oleh karena itu, Wong Tengger selain berhati-hati dalam
bertingkah laku juga sangat berhati-hati dalam berucap.

Perangai masyarakat Tengger yang dikenal luas akan
kejujuran dan ketulusannya ternyata jika ditelaah secara
mendalam, kepribadian tersebut tidak terlepas dari kepercayaan
mereka terhadap leluhur. Kehadiran sosok leluhur yang
dihormati dan juga disegani telah membentuk kepribadian
masyarakat Tengger untuk senantiasa berhati-hati dalam
berucap. Selain itu, di Tengger terdapat pula istilah yang mereka
yakini, yakni “Sabdo pendito ratu” bahwa segala sesuatu yang
kita ucapkan tidak bisa ditarik kembali. Perspektif masyarakat
Tengger yang demikian telah membuat interaksi sosial di dalam
masyarakatnya  berlangsung  harmonis dan  cenderung
menghindari konflik. Wong Tengger sangat memegang teguh
kepercaya-an terhadap leluhur. Oleh karena itu, ketika seseorang
belum melaksanakan suatu hajat yang memang seharusnya
dilaksanakan, ada perasaan takut dan tidak tenang.

Kepercayaan terhadap leluhur juga terepresentasi dalam
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pelaksanaan ritual (slametan). Hal ini tertuang dalam (Sukmawan,
2016) bahwa ritual jenis apapun pada akhirnya merupakan wujud
penghormatan terhadap kekuatan gaib dunia nirskala. Selain
melanjutkan ajaran leluhur tentang adat tradisi, masyarakat
Tengger juga melaksanakan slametan sebagai upaya untuk
meraih ketenteraman dan ketenangan secara lahiriah maupun
batiniah. Pada dasarnya, pelaksanaan ritual merupakan sebuah
permohonan keselamatan sekaligus ucapan rasa syukur dan
terima kasih Wong Tengger yang dihaturkan kepada leluhur.
Oleh karena itu, Wong Tengger akan merasa tidak tenteram,
tidak ‘pas’ hidupnya jika belum melaksanakan suatu slametan
tertentu Kehidupan masyarakat Tengger tidak dapat dipisahkan
sepenuhnya dari kepercayaan terhadap roh leluhur. Slametan
juga dimaknai sebagai perwujudan dari Titi Luri, yang berarti
mengikuti jejak para leluhur atau meneruskan agama,
kepercayaan dan adat-istiadat nenek moyang secara turun-
temurun. Dalam hal ini, Dukun memiliki peranan yang sangat
penting untuk memegang kendali penuh pada saat pelaksanaan
slametan. Dukun bertugas untuk menghaturkan sesaji kepada
leluhur melalui pembacaan japa mantra. Tidak saja penting dalam
hal pelaksanaan slametan, Dukun juga menempati posisi yang
strategis dalam pewarisan pengetahuan adat Tengger secara
sosio-kultural. Sementara itu, tidak kurang dari dua puluh
slametan yang dilaksanakan oleh Masyarakat Tengger setiap
tahunnya. Dalam satu bulan bahkan bisa mencapai sepuluh
orang  yang  melaksanakan  slametan, sedang  dalam
pelaksanaannya setiap ritual rata-rata lebih dari satu hari.
Pelaksanaan tersebut tidak terlepas dari peran seorang Dukun
dan staf/wakilnya. Oleh karena itu, seorang Dukun harus tetap
prima baik jasmani maupun rohani untuk memimpin
pelaksanaan slametan. Selain itu, seorang Dukun juga harus

selalu siap sedia melayani masyarakatnya kapan pun ia
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dibutuhkan. Itu mengapa, seorang Dukun di Tengger pantang
tidur sebelum jam dua belas malam untuk tetap siaga dan
tanggap jika ada sesuatu yang ‘mengusik’ desanya. Dalam satu
bulan ini, di Ngadiwana terdapat tujuh pelaksanaan slametan.
Tapi, saya juga kan menggantikan posisi Dukun di Sedaeng
karena Pak Dukunnya sudah meninggal dunia dan belum ada
pengganti sampai saat ini. Di Sedaeng ini partisipasi masyarakat
terthadap slametan pribadi, seperti slametan pernikahan dan tugel
kuncung sangat luar biasa. Dalam satu bulan ini, slametan yang
dilaksanakan sejumlah 26. Kalau sudah seperti ini, saya tidak
pergi ke ladang sama sekali. Tapi, kalau memang tidak ada
slametan, saya biasa memanfaatkannya untuk pergi ke ladang.
Soalnya, kan butuh pemasukan juga untuk membelikan susu
anak saya. (Wawancara dengan Pak Puja Pramana, Dukun
Ngadiwana, 8 Mei 2018) Berdasarkan pernyataan informan di
atas, keikhlasan pengabdian seorang Dukun tampak ketika ia
harus mengesampingkan ego personalnya demi kepentingan
masyarakat. Bahkan, seorang Dukun rela tidak bekerja ke ladang
demi melayani masyarakat dan menyerahkan semua urusan
rezeki kepada Sang Hyang Widi. Dalam konteks ini, Dukun
Tengger menjalani hidup sederhana, konsisten dalam laku serta
selaras antara perkataan dan perbuatannya. Perlu digarisbawahi,
bahwa upaya yang dilakukan oleh Dukun di Tengger memeroleh
legitimasi dari masyarakat setempat. Sebab, pada dasarnya
masyarakat memerlukan Dukun untuk menunaikan kewajiban
melaksanakan slametan. Di samping itu, masyarakat di Tengger
juga menjadi saksi hidup laku Dukun. Hal tersebut tampak ketika
setiap bulan Kapitu, Dukun Tengger akan melakukan Megeng
atau Mutih, yang berarti seorang Dukun akan berpuasa selama
satu bulan penuh. Ia tidak boleh makan atau minum segala
sesuatu yang memiliki rasa. Di sini, masyarakat menunjukkan

partisipasinya dengan memberikan nasi lembut kepada Dukun
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karena memang itulah yang bisa dikonsumsi oleh seorang Dukun
pada saat Megeng. Sayangnya, di tengah urgensi pelaksanaan
slametan yang memiliki dampak begitu besar bagi kehidupan
sosial, Dukun di Tengger belum mendapatkan perhatian secara
khusus dari pemerintah setempat. Selama ini, Dukun dan
staf/wakilnya dihidupi oleh masyarakat itu sendiri. Akan tetapi,
yang menarik adalah Tengger mempunyai mekanisme internal-
kultural dalam menyelamatkan dan atau ‘melestari-kan’ Dukun
secara pereckonomian. Sebagai contoh, jika ada warga yang
meminta suwuk biasanya akan memberikan sesaren kepada
Dukun sebagai ucapan terima kasih.

Kepatuhan terhadap adat tidak hanya membentuk suatu
masyarakat yang mengedepankan nilai toleransi dan prinsip
hidup bergotong royong. Tetapi juga telah membentuk sebuah
masyarakat yang harmoni dan seimbang. Keadaan tersebut
memungkinkan masyarakat Tengger untuk hidup jauh dari
konflik  yang  berpotensi  memecah-belah  kebersatuan
masyarakatnya. Antarwilayah ataupun antarwarga di Tengger
dapat dibilang tidak pernah terjadi pertikaian dan konflik yang
menjurus pada kekerasan fisik. Hidup di Tengger tidak pernah
ada satu konflik pun yang sampai melibatkan kekerasan fisik,
terlebih sampai ke ranah hukum. Wong Tengger juga sangat
menghindari caruk karena caruk akan berdampak pada
kerusakan alam. Masyarakat Tengger meyakini bahwa konflik
apa pun itu bentuknya adalah sesuatu yang sangat dihindari.
Selain akan berdampak pada kerusakan lingkung-an sosial, dalam
perspektif mereka konflik dianggap akan berdampak pada
kerusakan lingkungan alam. Oleh karena itu, pelaksanaan
slametan di Tengger merupakan salah satu pengendalian atau
bahkan pencegahan konflik sedini mungkin. Jikapun konflik itu
ada, Wong Tengger mempunyai mekanisme tersendiri dalam

meredam konflik dan mengembalikan suasana masyarakat serta
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alam kembali ke dalam keadaan ‘netral’. Mekanisme tersebut
dilakukan dengan melaksanakan slametan. Kalau di Desa ada
perempuan yang mengandung sebelum menikah, Pak Dukun
akan merasakan pertanda tidak baik. Tandatanda tersebut
biasanya berupa sakit panas-dingin yang tiba-tiba menyerang Pak
Dukun dan dibarengi sakit yang dialami oleh masyarakat.
Sakitnya serempak dan dengan keluh-an yang sama. Jika
pelakunya sudah ditemukan, maka pelaku harus bersegera
melaksanakan slametan Bersih Desa atau Walagara.

Konflik personal ternyata menyebabkan
ketidakseimbangan alam. Lebih lanjut, konflik personal ini pada
akhirnya menyebabkan konflik alam dan sosial. Masyarakat ikut
merasakan dampak ketidakseimbangan alam tersebut sehingga
terserang penyakit. Adapun, untuk memulihkan keadaan ini,
harus dilaksanakan slametan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk membersihkan desa dari hal-hal negatif sekaligus
mengembalikan ketidakseimbangan pada keselarasan. Demikian
juga dengan konflik sosial lainnya, sebagai contoh, erupsi
Gunung Bromo tidak dimaknai sebagai bencana alamiah.
Melainkan, sebagai bentuk ‘pe-ringatan’ dari leluhur bahwa telah
terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan sosial sehingga
berdampak pada alam. Jika sudah demikian, masyarakat Tengger
dipimpin oleh Dukun Adat akan melaksanakan slametan untuk
membuat keadaan kembali dalam keadaan seimbang atau
selamat.

Tabel 5.2
Analisis Teoritis dan Empirik Perubahan Sosial dalam
Budaya Masyarakat Tengger

ANALISIS

NO PROSES
TEORITIS EMPIRIK
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Adaptasi

Shihab menjelaskan
dalam konteks
perubahan sosial
paling tidak ada dua
ayat dalam Alquran
yaitu Ar-Ra’du dan
Al Anfal

Masyarakat
menyerap
nilai-nilai
yang ada
dalam agama
Islam,
sehingga
masyarakat
menganggap
bahwa mitos
folklore dalam
pemasangan
GedhangAyu
tidak sesuai
dengan ajaran
agama

Islam karena di
dalam
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upacara
tersebut
terdapat sesaji
yang dianggap
syirik dalam
ajaran agama
[slam.
Sehingga
mempengaruh
i intensitas
pelaksanaan
upacara
Gedhang Ayu
di desa
Sapikerep dan
menyebabkan
lunturnya
folklore di
dalamnya. 4)
Sistem sosial
merupakan
unit yang
berbeda secara
fungsional dan
terkait
kerjasama
untuk
memecahkan
masalah
dalam rangka
mencapai
tujuan
bersama.
Dalam sistem
sosial selalu
terdapat
mnorma, status,
dan pemimpin

yang penting
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dalam
memahami
nasib inovasi
di dalam
sistem sosial
yang
bersangkutan.
Camping rama
dhan yang
diadakan oleh
pondok
pesantren
Sidogiri
merupakan
salah satu
kegiatan yang
dilakukan
untuk
mencapai
suatu tujuan
seperti
berdakwah
maupun
mempertebal
keimanan
agama Islam.
Pondok
pesantren
Sidogiri
merupakan
sistem sosial
yang
mempengaruh
i perubahan
sosial di
Sapikerep.
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Pekembangan
agama Islam
menyebabkan
tumbuhnya
pemikiran
dalam
berkehidupan
yang didasari
dengan ajaran
Islam pada
masyarakat.
Salah satunya
dalam
pelaksanaan
upacara adat
Gedhang Ayu,
mereka pada
awalnya
menganggap
upacara
Gedhang Ayu
sebagai suatu
keharusan
dalam
pelaksanaan
ritual di
wilayah Suku
Tengger.
Namun, saat ini
setelahadanya
pengaruh
agama Islam
pemikiran
masyarakat
tentang
keharusan
melakukan
pemasangan

Gedhang Ayu

176




Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

setiap hari
mulai berubah.
Pemikiran
tentang
melaksanakan
perintah dan
menjauhi
larangan Tuhan
Allah menjadi
hal utama yang
merubah
pandangan
masyarakat
terhadap
pemasangan
Gedhang Ayu.
Cerita atau
folklore yang
berada di
dalam Gedhang
Ayu, sesaji, dan
mantra
merupakanhal
yang dianggap
tidak sesuai
dengan

ajaran agama
Islam.
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Cikusin (2006: 25)
menjelaskan bahwa
perubahan sosial
disebabkan oleh
kemajuan teknologi
dan kontaknya

Masyarakat
mengadopsi
teknologi-
teknologi
untuk
perkembangan
agrowisata
yang ada di
Tengger

dengan budaya luar.

Goal
Attainment

Tujuan manusia
disiptakan sebagai
khalifah di muka
bumi (QS Al Bagarah
dan QS Az- Zariyat)

Masyarakat
Tengger dalam
mengaktualisas
ikan tujuannya
hidup di dunia
ini dengan
menjaga
interaksinya
sesama
manusia
walaupun
berbeda suku
dan agama
serta sebagai
hamba
masyarakat
Tengger
mengaktualisas
ikan

dengan rajin

beribadah.
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Yusuf Qardawy
(1980) menjelaskan
bahwa pendidikan
[slam membangun
manusia seutuhnya,
akal dan hatinya,
rohani dan
jasmaninya, akhlak

Tergambar dari
keyakinan
masyarakat
Tengger yang
menunjukkan
bahwa ada
beberapa nilai
dan landasan

dan yang dianut
keterampilannya. seperti saling
menghormati,
menghargai,
bersih,
adil, dan
demokratis
Parsons (1978) Masyarakat
menjelaskan bahwa Tengger sangat
tindakan individu menjunjung
manusia itu tinggi nilai
diarahkan pada budaya dengan
tujuan yang dicapai saling
dengan bimbingan menghargai
nilai, norma dan ide. dan
menghormati
agama lain

atau Suku lain
untuk
menciptakan
suasana damai
dan
kebersamaan

Integrasi

Teori Strukturalis-
fungsionalis
dijelaskan bahwa
sebuah masyarakat
sebagai sebuah
organisme tubuh

manusia, dan

Lengkapnya
fasilitas umum
dan terciptanya
harmonisasi
antar seluruh
elemen dalam

masyarakat
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kehidupan sosial
adalah seperti

Tengger Salah
satu fenomena
yang
menunjukkan
telah terjadi
integrasi
seluruh elemen
elemen

Parsons dalam sistem
sosial adalah tentang
integrasi dalam
proses internalisasi
dan sosialisasi ini
tertarik pada acara-
acara pemindahan
norma-norma dan
nilai-nilai suatu
sistem kepada para
aktor atau individu
di

dalam sistem itu

kehidupan dalam
organisme masyarakat.
tubuh tersebut.

(Brown, 1952)

Ritzer (2014: 415) Berdasarkan
mengatakan bahwa fenomena di
perhatian yang masyarakat
sangat penting bagi Tengger yang

menjadi aktor
dalam
perubahan
sosial pada
tingkat
keluarga
adalah orang
tua, di tingkat
sekolah adalah
pendidik dan
tenaga
kependidikan
sedangkan di
tingkat
masyarakat
adalah para
tokoh
masyarakat
dan

masyarakat
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umum lainnya

pendidikan searah
dengan konsep
Dewantara (1889-
1959)

(dukun dan

tokoh

masyarakat)
Pola integrasi dalam  |Pada tingkat
perubahan sosial di keluarga
masyarakat Tengger  |budaya saling
apabila apabila menasehati
diserap dalam dunia  jmenjadi

metode dalam
mendidik anak
begitu juga
pada tingkat
sekolah,
Sedang pada
tingkat
masyarakat
berkembang
perkumpulan
antara

wanita disebut
PHDI

Latency

Parsons
mengonseptualisasik
an suatu masyarakat
ideal jika nilai-nilai
budaya
diinstitusionalkan
dalam sistem sosial
dan norma-norma
diinternalisasikan
dalam sistem
kepribadian

Sebagaimana
telah diuraikan
bahwa budaya
saling
menasehati
telah
membentuk
suatu institusi
atau lembaga
lewat
pengajian
selamatan
upacara-

upacara adat
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Eddy (2005) Dalam
menjelaskan bahwa mewujudkan
pelestarian budaya atau
daerah dan melestarikan
nilai- nilai
budaya
masyarakat
Tenggara
pengembangan terjadi pada
kebudayaan nasional  [lingkungan
melalui pendidikan keluarga
(formal maupunnon  |(informal),
formal) sekolah
(formal) dan
masyarakat
(non-
formal).
Ronald (2005) ritual yang
menyebutkan bahwa  |dilaksanakan
masyarakat Jawa berkaitan
meyakini di dalam dengan
kehidupannya, keberlangsung
mereka an kehidupan
membutuhkan seseorang,
berasosiasi dengan seperti ritual
lingkungannya, baik ~ Wetonan
dengan sesama (memperingati
manusia, hewan, dan  |hari kelahiran),
lingkungan Tugel Kuncung
sekitarnya (khitanan) bagi
remaja laki-
laki, Walagara
(pernikahan).
Kemudian,
ritual yang
berkaitan
dengan
kematian yaitu
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Puja Pitara
(ritual pada
hari ke-3, ke-7,
ke-40 setelah
kematian
seseorang) dan
Entas- entas.
Selain ritual
yang bersifat
personal, ada
pula ritual
yang bersifat
komunal, yakni
diperuntukkan
bagi
keseluruhan
masyarakat
Tengger. Ritual
tersebut di
antaranya
Pujan Kapat,
Pujan Kawolu,
Pujan Kasanga,
Pujan Kasada,
Barian setiap
bulan pada
Jum’at Legi,
Hari Raya
Karo, Slametan
Desa, Unan-
unan.

Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan tentang beberapa
hal yang terkait dengan proses perubahan sosial budaya
masyarakat Tengger yaitu pertama pada tahap adaptasi budaya
masyarakat Tengger mengalami penyesuaian dari segi teknologi
ataupun yang lainnya sesuai dengan teori Parsons dan teori yang
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lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan kultural
pada dasarnya adalah suatu proses adaptasi dan maksudnya sama
dengan seleksi alam dan pengaruh alat teknologi. Proses adaptasi
nilai-nilai budaya masyarakat Tengger apabila diserap dalam
pendidikan Islam yaitu dapat menjadi sumber nilai pendidikan
Islam multikultural karena secara empirik nilai  budaya
masyarakat Tengger merupakan sesuatu hal yang bisa diadaptasi
dari nilai-nilai Islam.

Kedua, pencapaian tujuan masyarakat Tengger tergambar
dalam visi- misi masyarakat secara implisit mengandung nilai-
nilai yang tergambar di dalamnya sebagai manifestasi dari spirit
nilai budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
Hal ini sejalan dengan pemikiran parsons sebagai perumus dari
teori ini memiliki prinsip-prinsip pemikiran bahwa tindakan
individu manusia itu diarahkan pada sebuah tujuan-tujuan
budaya masyarakat Tengger adalah mendahulukan nilai-nilai
ketuhanan dan menghargai sesama. Hal ini searah dengan tujuan
pendidikan maka dalam tulisan Ini tujuan budaya masyarakat
Tengger diserap menjadi tujuan pendidikan Islam multikultural.

Ketiga, terciptanya harmonisasi persatuan dan kesatuan
dalam masyarakat Tengger yang memiliki latar belakang agama
yang berbeda atau multikultur menunjukkan terjadinya integrasi
komponen-komponen atau struktur dan berjalannya fungsi-
fungsi dalam masyarakat Hal inilah yang yang digambarkan oleh
parson sebagai masyarakat ideal yang bertindak sesuai dengan
suara hati apabila diserap ke dalam dunia pendidikan khususnya
pada aspek strategi dan metode pendidikan diperlukan secara
integratif dalam penanaman suatu nilai.

Keempat,latency budaya masyarakat Tengger terjadi pada
tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.Hal
ini berbeda dengan kajian Parsonspada skema latency yang hanya
fokus pada tingkat masyarakat tanpa melihat lebih jauh pada
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tingkat keluarga dan sekolah.Apabila pola pemeliharaan budaya
masyarakat tersebut tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan
bahwa memelihara menjaga dan melestarikan suatu nilai
diperlukan pola pemeliharaan yang disebut dalam dunia
pendidikan yaitu evaluasi secara berkala dan berkesinambungan.

f. Model Pendidikan Islam  Multikultural pada
Masyarakat Tengger

Budaya masyarakat Tengger memiliki nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya yang teraktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari yang bisa dijadikan sebagai model Pendidikan Islam
Multikultural. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa masyarakat
Tengger telah sejak lama hidup berdampingan rukun dan
harmonis meskipun mereka memiliki latar belakang yang
berbeda. Hal tersebut menjadi dasar untuk memperkuat landasan
filosofis maupun sosiologisnya yang dijadikan model pendidikan
Islam multikultural. Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada
umumnya mengacu kepada al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib.
Dari ketiga istilah tersebut yang populer digunakan dalam
praktek pendidikan Islam adalah al-tarbiyah. Sedangkan term al-
ta’dib dan al-ta’lim jarang digunakan. Secara termainologis,
pendidikan yang diidentikkan dengan kata al tarbiyah di

antaranya dimaknai oleh:

1. Menjelaskan bahwa pendidikan dengan makna al-tarbiyah
adalah upaya menyiapkan individu yang mencakup keseluruhan
aspek-aspek pendidikan. Al-tarbiyah tidak hanya berorientasi
pada ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotor.

2. Al-tarbiyah adalah proses persiapan dan pengasuhan pada
fase bayi dan fase kanak-kanak. Pengertian ini sebagai
manifestasi penafsiran kata rabbayani dalam QS. al-Isra’ : 24 dan

kata nurabbi pada QS. alSyuw’ara:18. Esensi al-tarbiyah dalam
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kedua ayat ini menunjukkan bahwa proses persiapan dan
pemeliharaan pada masa kanak-kanak di dalam lingkungan
keluarga.

3. Al-tarbiyah adalah proses penyampaian sesuatu pada
batas kesempurnaan yang dilakukan secara tahap demi tahap.
Impilikasi makna al-tarbiyah tersebut hanya bagi manusia yang
mempunyai potensi rohani tertentu untuk bisa menerima

pendidikan.

4. Al-tarbiyah sebagai penanaman etika yang mulia pada
anak yang sedang tumbuh dengan cara memberi petunjuk dan
nasihat, sehingga ia memiliki potensi dan kompetensi jiwa yang
mantap yang dapat membuahkan sifat-sifat bijak, baik, cinta akan
kreasi, dan berguna bagi lingkungannya. Implikasi pemaknaan ini
pada wilayah uswah (teladan) dan maw’izah (nasihat) dalam
pendidikan. Begitu sangat pentingnya sebuah pendidikan tak
kurang dari itu Nabi Muhammad menegaskan mencari ilmu
hukumnya fardlu ‘ain bagi setiap muslim, mulai dari ayunan
sampai mati, dan para malaikat berbondong-bondong turun
karna ridlo dan berdo’akan bagi mereka yang menuntut ilmu
menaungi mereka dengan kepaan sayapnya.di samping kita
memperdalam ilmu agama dan memahami ajaran Allah serta
mengetahui kebesaran Allah dan kekuasaan Allah juga agar kita
menguasal ilmu-ilmu lain seperti ilmu ekonomi, dan teknologi
seperti yang dimiliki oleh bangsa china.

Adapun Pendidikan dalam Islam di identikan sebagai kata
at ta’lim yang merupakan beberapa panjelasaan yang ada di
bawah ini. Di antaranya adalah :

a. Al-t2’lim  merupakan ~ proses  pemberian
pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan
penanaman  amanah  sehingga terjadi  penyucian  atau

pembersihan diri manusia dari segala kotoran atau dosa dan
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menjadikan diri manusia itu berada dalam satu kondisi yang
memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta mempelajari
segala apa yang bermanfaat baginya. Al-Ta’lim mencakup aspek-
aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang
dalam hidupnya serta pedoman perilaku yang baik sebagaimana
firman Allah dalam QS. Yusuf:5. Al-T2’lim merupakan suatu
proses yang terus menerus diusahakan terhadap manusia
semenjak dilahirkan untuk bisa memiliki pengetahuan dan
pengalaman. Sebab manusia dilahirkan tidak mengetahui sesuatu
apapun dan tidak memiliki pengalaman sedikitpun yang terkait
dengan kehidupan, sebagaimana firman Allah dalam QS.
Yusuf:78. Dari kedua ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
seseorang dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu
apapun. Tetapi ia dibekali dengan berbagai potensi yang
mempersiapkannya untuk meraith dan memahami ilmu serta

memanfaatkannya dalam kehidupan

b. Al-T2’lim merupakan upaya menyiapkan individu dengan
mengacu dan berorientasi pada aspek-aspek tertentu. Artinya, al-
ta’lim merupakan bagian dari al-tarbiyah al-’aqliyah yang
bertujuan untuk menanamkan dan memperoleh pengetahuan

dan keahlian berpikir yang berorientasi pada ranah kognitif.

C. Al-ta’lim  adalah  proses transmisi berbagai imu
pengetahuan pada seseorang tanpa adanya batasan dan ketentuan
tertentu. Pemberian definisi tersebut berpijak pada firman Allah
QS. al-Baqarah: 31 tentang apa yang dilakukan Allah kepada
Nabi Adam. Sedangkan proses transmisi itu dilakukan secara
bertahap  sebagaimana Nabi Adam menyaksikan dan
menganalisis nama nama sesuatu yang diajarkan  Allah
kepadanya. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian al-ta’lim lebih luas jangkauannya dan lebih umum
sifatnya daripada istilah al-tarbiyah yang khusus berlaku bagi

anak kecil. Hal ini karena al-ta’lim mencakup fase bayi, anak-
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anak, remaja, dan dewasa. Sedangkan al-tarbiyah, khusus
pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-anak. Secara garis
besar beberapa penjelasan tentu dapat diketahui bahwa proses
seseorang dalam pendidikan yaitu wajib. Dengan mencari ilmu
bagi ummat manusia adalah wajib seperti Hadis yang sudah ada
yaitu “menuntut ilmu adalah kewajiban bagi kaum Muslimin dan
muslimat”.

Berdasarkan pola perubahan budaya masyarakat Tengger
dengan pendekatan fungsionalisme-struktural yang dirumuskan
oleh Parsons (A-G-I-L) dan didukung beberapa teori-teori yang
lainnya, maka dapat dirumuskan model pendidikan Islam
multikultural berbasis nilai-nilai masyarakat Tengger sebagai
berikut:

1)Adaptation (adaptasi) sebagai Sumber Nilai Pendidikan

Dalam kasus ini terindikasi bahwa ada proses difusi dalam
perubahan sosial yang terjadi melalui proses perpindahan agama
dan kedatangan pendatang. Menurut Rogers difusi adalah
penyebaran penemuan (inovasi) ke seluruh lapisan masyarakat
atau kedalam suatu bagian dari masyarakat ke masyarakat
lainnya, difusi selalu menimbulkan perubahan budaya bagi yang
menerima unsur kebudayaan lain yang menyebarkan itu
(Sugtharja, 2013). Dalam hal ini penemuan yang dimaksud ialah
ajaran agama Islam yang bagi masyarakat desa Sapikerep masih
dianggap sebagai sesuatu yang baru. Dalam proses difusi
penyebaran agama Islam terdapat elemen-elemen yang menjadi
pokok terciptanaya tujuan penyebaran agama Islam. Menurut
Rogers (1986) dalam proses difusi inovasi terdapat empat elemen
pokok, yaitu suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran
komunikasi tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi di antara
anggota-anggota suatu sistem sosial. 1) Inovasi adalah gagasan,
tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam
hal ini kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut
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pandangan individu yang menerima. Apabila dikaitkan dengan
keadaan di desa Sapikerep hal yang dianggap inovasi adalah ide
atau gagasan baru tentang agama Islam karena sebelum
masuknya Islam, warga Sapikerep menganut agama Hindu.
Ajaran agama Islam dianggap inovasi bagi masyarakat Desa
Sapikerep yang dikomunikasikan secara positif. 2) Saluran
komunikasi adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan
inovasi dari sumber kepada penerima. Komunikasi dimaksudkan
untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada masa dan tersebar
luas. Jadi saluran komunikasi yang digunakan dalam proses
penyebaran agama Islam di desa Sapikerep adalah menggunakan
media dakwah dimana media dakwah ini perlahan- lahan mampu
mempengaruhi masyarakat di desa Sapikerep. Masjid dan
Mushola merupakan tempat yang mendukung proses dakwah.
Selain itu pasar juga merupakan saluran komunikasi yang
berpengaruh dalam perubahan budaya yang terjadi pada
masyarakat di desa Sapikerep, karena pasar merupakan suatu
tempat umum dimana bertemunya penjual dan pembeli yang
memungkinkan terjadinya interaksi yang dapat mempengaruhi
satu sama lain. 3) Jangka waktu tertentu adalah keputusan inovasi
dari mulai seseorang mengetahui hingga memutuskan untuk
menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap keputusan
tersebut  berkaitan dengan dimensi waktu. Keinovatifan
seseorang relatif bervariasi dalam menerima inovasi, dan dalam
kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial. Hal ini
terbukti bahwa berdasarkan demografi jumlah penduduk
penganut agama di desa Sapikerep pemeluk agama Islam tahun
2018 berjumlah 2.151 jiwa, hal itu menunjukkan bahwa
masyarakat desa Sapikerep menerima inovasi tersebut.

Kalayak umum sering berasumsi bahwa suatu perubahan
sosial hanya didorong dan ditentukan oleh keberadaan individu

yang kuat dan memiliki kemampuan untuk membuat keputusan-
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keputusan mendasar yang meletakkan dan mendorong
perubahan itu sendiri. Meski tidak sepenuhnya salah, sejarah
kehidupan manusia memberikan informasi kepada kita adanya
sumber-sumber yang mendorong terjadinya perubahan sosial,
mulai dati keberadaan sistem keyakinan/ tata nilai, organisasi
dan sistem sosial, sistem politik, konflik sosial atau politik dan
ilmu pengetahuan atau penemuan teknologi. Mengkaitkan Islam
dan perubahan sosial adalah diskursus yang sangat menarik,
karena Islam sebagai sistem keyakinan dan tata nilai seringkali
dipersepsi sebagai doktrin yang statis dan status quo atas
berbagai agenda kehidupan yang ada. Ini bisa kita saksikan dari
oreintasi penghayatan dan amalan agama sebagian besar umat
Islam yang masih terkemas dalam bentuk ibadah mahdhoh
ansich. Sistem keyakinan dan tata nilai Islam seperti final dalam
konstruksi ritual keagamaan vis a vis dengan dinamika kehidupan
manusia dengan logikanya sendiri, padahal Islam (Al-Qur’an dan
Al-Hadist) diturunkan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW adalah
sebagai hudanlinnas, petunjuk bagi kehidupan manusia bagi
dalam konteks hubungan vertikalnya dengan Allah SWT maupun
hubungan horizontalnya dengan sesama manusia dan alam
semesta ini. Dari perspektif teologi-ideologis, Islam sebagai
sistem keyakinan atau tata nilai memuat generalisasi atau
konseptualisasi  yang memberikan  kerangka  bagaimana
seharusnya manusia berpikir dan berperilaku dalam hidup dan
kehidupan bersama. Suatu sistem keyakinan atau tata nilai yang
mampu memberikan penjelasan dan sekaligus justifikasi terhadap
tertib sosial-politik yang ada atau yang didambakan termasuk
strategi untuk merealisasikan nya. Juga memuat seperangkat
asumsi dasar-normatif atau empiris mengenai sifat atau tujuan
manusia dan masyarakatnya yang bisa dipakai sebagai landasan
untuk menjelaskan atau mempertimbangkan kondisi manusia

atau sebagai pendorong untuk mengembangkan/mempertahank
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an tertib sosial-politik yang didambakan.

Dalam doktrin keberagamaan Islam terdapat apa yang
lazim disebut sebagai religious imagery atau gambaran masa
depan kehidupan yang kelak sampai pada kesejahteraan dan
kebahagian sejatt  (Sunyoto Usma, 1997:2). Islam juga
memberikan arahan (rambu-rambu) apa yang harus dilakukan
manusia untuk mewujudkan keadaan ideal tersebut. Dalam
konteks itulah ajaran Islam sebenarnya bukansebuah elemen
pasif dalam proses sosial, melainkan elemen aktif dalam proses
sosial termasuk perubahan sosial. Islam sebagai agama dengan
misi universal, yang diturunkan oleh Allah SWT untuk memberi
rahmat bagi alam semesta alam (rahmatan li al-alamin, QS,
21:107) telah memberikan pandangan yang komprehensif
tentang eksistensi Tuhan, manusia dan alam semesta. Dalam
konteks kehidupan sosial salah satu misi besar Islam adalah
membangun masyarakat menjadi “khaira ummah” yaitu umat
yang menyuruh berbuat makruf, mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah SWT (QS. Ali Imran, 3:110). Konsep
“khaira ummah” bukanlah sesuatu yang taken for granted, yang
pasti datang dengan sendirinya, otomatis tercapai karena sudah
ber-Islam, tanpa adanya pembaharuan (perubahan sosial) secara
terus menerus sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar Ra’d, 13:11
bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum bila mereka
tidak mengubahnya sendiri.
2)Goal Attainment (Pencapaian Tujuan Pendidikan))

Perubahan memerlukan suatu arah dan tujuan, termasuk
dalam perubahan budaya. Berbicara tentang tujuan pendidikan,
tentunya tidak terlepas dari hakikat pendidikan itu sendiri.
Pendidikan  Islam  diartikan  sebagai pendidikan  yang
berparadigma kesemestaan yaitu terciptanya nilai-nilai ketuhanan,
kemanusiaan dan kealaman secara integratif dalam rangka

humanisasi dan liberalisasi manusia agar dapat menjalankan tugas

191



Pendidikan Islam Multikulturalisme Masyarakat Tengger | Dr. Ubaidillah

dan fungsinya sebagai khalifah di bumi sebagai bentuk
pengabdiannya kepada Allah dan sesama manusia.

Oleh sebab itu, pendidikan sebagai wahana dalam proses
perubahan tingkah laku individu tentunya harus mempunyai
tujuan, dimana tujuan merupakan suatu arah yang ingin dicapai.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, yang menjadi dasar pendidikan nasional adalah Pancasila
dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman. Lebih lanjut pendidikan  nasional  bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berarkhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam perspektif Islam, dasar dan tujuan pendidikan
nasional di atas secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah pembentukan kepribadian individu yang
paripurna (kaffah). Pribadi individu yang demikian merupakan
pribadi yang menggambarkan terwujudnya keseluruhan esensi
manusia secara kodrati, yaitu sebagai makhluk individu, makhluk
sosial, makhluk bermoral, dan makhluk yang bertuhan. Citra
pribadi yang seperti itu sering disebut sebagai manusia paripurna
(insan kamil) atau pribadi yang utuh, sempurna, seimbang dan
selaras. Manusia yang sempurna berarti manusia yang memahami
tentang Tuhan, mengenal diri dan lingkungannya. Dalam
aktivitas pendidikan, Tobroni merumuskan tujuan akhir (the
ultima aims of education) dalam pendidikan islam dapat
dirumuskan dalam dua perspektif, yaitu perspektif manusia
(pribadi) dan perspektif masyarakat (makhluk sosial) ideal.
Perspektif manusia ideal digambarkan dengan: “insan kamil”,

<< 2> «<c¢

“insan cita”, “muslim paripurna”, “manusia bertakwa

) <C
b

manusia

) <<
b

dewasa”, manusia berkualitas”, “manusia bersyukur”, “khalifah fi
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al-ardl”, kematangan dan integritas pribadi”, “manusia yang
berimtak dan beriptek”.

Sedangkan dalam perspektif manusia sebagai makhluk
sosial, tujuan pendidikan islam dirumuskan dalam bentuk citra
masyarakat ideal, seperti: terciptanya “warga masyarakat, warga
negara yang baik”, “masyarakat madani”, al-madinah al-fadhilah
(al-Faraby)”, dan lain sebagainya. Dengan demikian tujuan
pendidikan islam menjadi poin penting dalam proses
transformasi intelektual agar sesuai dengan hasil yang diharapkan
dan dapat terukur tingkat keberhasilannya. Paradigma kajian
yang ditawarkan

M. Amin Abdullah mengambil sintesis antara normativitas
dan historisitas untuk menjawab persoalan-persoalan agama
kontemporer misalnya, tidak dapat dipecahkan hanya dengan
pendekatan keagamaan (al-Quran dan Hadis). Dengan
memadukan unsur normativitas dan historisitas dengan berbagai
pendekatan keilmuan, setidaknya dapat merubah tipologi
pandangan hidup dan cara berpikir yang bersifat eksklusif-
emosional-ahistoris menjadi cara berpikir yang terbuka (open
system), demokratis, historis, keanekaragaman nilai dan
heterogenitas pandangan hidup. Hal yang perlu digaris bawahi
dalam rangka merumuskan epistemologi tujuan pendidikan Islam
yang saintifik, humanis dan religius (insan kamil), pendidikan
Islam harus merubah paradigma dikotomik menjadi paradigma
integratif-interkonektif dengan berpijak pada normativitas (al-
Quran dan Hadis) dan historisitas (modernitas)

3) Integration (integrasi) sebagai Metode Pendidikan

Bertolak dari rumusan UU Sistem Pendidikan Nasional RI
No. 20 tahun 2003 pasal 339, yang mengisyaratkan bahwa tujuan
pendidikan Indonesia mengarahkan warganya kepada kehidupan
yang beragama. Maka sebagai salah satu bentuk realisasi dari UU
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Sisdiknas tersebut, integrasi adalah alternatif yang harus di pilih
untuk menjadikan pendidikan lebih bersifat menyeluruh
(integral- holistik). Gagasan integrasi (nilai-nilai islami [agamal]
dan umum) ini bukanlah sebuah wacana untuk meraih simpatik
akademik, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang harus
dijalankan sebagai pedoman pendidikan yang ada, mengingat
pendidikan selama ini dipengaruhi oleh dualisme yang kental
antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum/sekuler yang
menyebabkan dikotomi ilmu, sebagaimana dipaparkan di atas.
Bukti nyata dari kebutuhan adanya panduan dan model integrasi
ilmu ini ditunjukan dengan diselenggarakannya berbagai seminar
nasional berkenaan dengan reintegrasi ilmu, sampai pada
kebijakan dari pemerintah, seperti kebijakan integrasi madrasah
ke dalam sistem pendidikan nasional dalam UUSPN No. 2 tahun
1989, madrasah mengalami perubahan, sekolah agama menjadi,
sekolah umum bercirikan khas Islam.

Pengintegrasian madrasah ke dalam sistem pendidikan
nasional menemukan tittk puncaknya pada awal 2000, setelah
Presiden RI ke-4 K.H. Abdurrahman Wahid yang mengubah
struktur kementrian pendidikan dari ,Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan menjadi ,Departemen Pendidikan Nasional.
Berdasarkan Hal itu Abdurrahman Wahid menggulirkan ide,
pendidikan satu atap® sistem pendidikan nasional dan memiliki
status serta hak yang sama. Inilah yang diharapkan dan
mengakhiri dikotomi ,pendidikan umum*® dan ,pendidikan Islam".

Sejarah menunjukan, sudah sejak lama sebelum Istilah
Integrasi memposisikan diri dalam memberikan kerangka
normatif Nilai-nilai Islami pada pembelajaran, sebelumnya
bahkan sampai saat ini gagasan Islamisasi Sains menjadi Jargon
yang mendapat sambutan luar biasa dari cendikiawan Muslim,
mulai Al-Maududi 1930-an, S.H. Nasr, Naquib AlAttas dan Ja’far
Syaikh Idris tahun 1960-1970-an; Ismail Al-Faruqi tahun 1980-
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an; sampai pada Ziauddin Sardar. Islamisasi sains tersebut tidak
lain adalah sebuah reintegrasi ilmu, dalam menangkal ilmu
(sekuler) yang disertai isme-isme yang datang dari luar yang
belum tentu sesuai dengan peredaran darah dan tarikan nafas
yang kita anut, yang akhir-akhir ini dikenal istilah integrasi.
Sebagai hasil kebutuhan tersebut, untuk tingkat Universitas,
akademisi ataupun umum misalnya terbit buku Integrasi Ilmu;
sebuah rekonstruksi holisitk karangan Mulyadi Kertanegara, yang
diharapkan menjadi buku daras untuk UIN walaupun masih
bersifat umum. Melacak jejak Tuhan: Tafsir Islami atas Sains
karangan Mehdi Golshani yang sekarang menjadi hak paten milik
negara dan oleh Diknas diedarkan kelembaga pendidikan SMP
dan SMA. Bahkan secara revolusioner Armahedi Mahzar
menerbitkan  Revolusi  Integralisme Islam: ‘Merumuskan
Paradigma Sains dan Teknologi Islami’, 2004. Inilah beberapa
alasan mendasar pentingnya integrasi untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

Dalam lingkup mikro, masih minimnya panduan Integrasi
Nilainilai Islami pada proses pembelajaran di sekolah baik
model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran, dirasa perlu
[kalau bukan harus] untuk menginterpretasikan kembali seluruh
materi pelajaran sekolah dengan muatan-muatan nilai yang
Islami. Tujuan kurikulum pendidikan Islami tidak semata-mata
mendorong anak didik untuk mampu berkomunikasi tanpa
bimbingan orang lain dan sekaligus dapat memecahkan masalah
dengan baik, akan tetapi lebih sebagai jiwa atau ruh dari
pendidikan itu. Sebagaimana pendidikan yang diajarkan
Rasulullah Muhammad SAW., yang lebih mengutamakan akhlak
bagi ummatnya, li utammima makarim al-akhlak,.

Pertama, mengambangkan wawasan spiritual yang semakin
mendalam dan mengembangkan pemahaman rasional mengenai

Islam dalam konteks kehidupan modern. Kedua, membekali
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anak didik dengan berbagai kemampuan pengetahuan dan
kebajikan, baik pengetahuan praktis, kesejahteraan, lingkungan
sosial, dan pembangunan nasional. Ketiga, mengembangkan
kemampuan pada diri anak didik untuk menghargai dan
membenarkan  superioritas  komparatif ~kebudayaan dan
peradaban Islam di atas semua kebudayaan lain. Keempat,
memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif,
schingga kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi
mengetahui norma-norma Islam yang benar dan yang salah.
Kelima, membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar
berpikir secara logis dan membimbing proses pemikirannya
dengan berpijak pada hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan
yang dituntut. Keenam, mengembangkan, menghaluskan, dan
memperdalam kemampuan komunikasi dalam bahas tulis dan
bahasa latin (asing).

4)Latency(pemeliharaan) sebagai Pola Evaluasi Pendidikan

Fungsi dan sistem menurut Parsons merupakan sistem
tindakan yang bekerja seperti organisme perilaku: sistem
tindakan  yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan
menyesuaikan diri dan mengubah lingkungan eksternal. Sistem
kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan
menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumberdaya yang
ada untuk mencapainya. Sistem sosial menanggulangi fungsi
integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi
komponennya.  Sistem  kultural = melaksanakan  fungsi
pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor seperangkat
norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak.
Sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor individual yang saling
berinteraksi dalam lingkungan tertentu. Mereka memiliki
motivasi untuk mencapai kepuasan yang didefinisikan dan
dimediasi dalam term-term simbol bersama yang terstruktur

secara kultural. Konsep-konsep kunci dalam sistem sosial
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Parsons adalah

: aktor, interaksi, lingkungan, optimalisasi kepuasan, kultur,
partisipasi memadai dari pendukungnya. Parsons menyatakan
bahwa persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola nilai
dalam suatu sistem sosial adalah proses internalisasi dan
sosialisasi. Dalam suatu komunitas masyarakat, integrasi selalu
diikuti dengan aturan-aturan.

Parsons  berpandangan bahwa sepenting-pentingnya
struktur lebih penting sistem kultur bagi sistem social. Seperti
dijelaskan di atas, sistem kultur berada di puncak sistem tindakan
(personal system) . Sistem kultur menurutnya merupakan
kekuatan utama yang mengikat berbagai unsur dunia sosial
(mengikat sistem tindakan). Kultur menjembati interaksi antar
aktor, menginteraksi kepribadian dan menyatukan sistem sosial.
Kultur mempunyai kapasitas khusus untuk menjadi komponen
sistem yang lain. Dalam sistem sosial, sistem diwujudkan dalam
norma, nlai.

Dalam sistem kepribadian, sistem diinternalisasikan oleh
aktor, dalam sistem kultur, tak semata-mata menjadi bagian yang
lain, ia juga mempunyai eksistensi yang terpisah dalam bentuk
pengetahuan, simbol-simbol dan gagasan-gagasan. Sistem kultur
dipandang sebagai sistem simbol yang terpola, teratur, menjadi
sasaran orlentasi aktor, aspek-aspek sosial yang telah
terinternalisasikan dan pola-pola yang sudah terlembagakan.
Sistem kultur tersebut sebagaian besar bersifat simbolik dan
subjektif, kultur dengan mudah ditularkan dari satu sistem ke
sistem lainnya melalui penyebaran (difusi) dan proses belajar
serta  sosialisasi. Hal lainnya adalah kultur mempunyai
kemampuan mengendalikan sistem tindakan yang lain. Teori
Fungsionalisme struktural Parsons dipakai untuk mengetahui
berbagai proses interaksi kultur dan sosial dalam masyarakat

serta kemungkinan terjadinya pelestarian serta integrasi melalui
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dua konsep sistem dan fungsi. Berdasarkan asumsi Parsons
diatas inovasi pendidikan kultur terbuka dapat menjadi altenatif
pemahaman multikultural dan pluralisme keyakinan bila: a)
Masyarakat harus dianalisis secara totalitas, sesuatu sistem yang
terdiri dari sejumlah bagian saling berhubungan, b) Hubungan
timbal-balik, saling mempengaruhi di antara bagian-bagian
tersebut adalah bersifat ganda. ¢) Meskipun integrasi sosial tidak
pernah terwujud dengan sempurna, tetapi secara fundamental
sistem sosial selalu cenderung menuju pada titik equilibrium yang
dinamis, merespons perubahan- perubahan yang terjadi dalam
sistem sebagai akibatnya hanya akan mencapai derajat yang
minimum (nilai, norma, knowledge, simbol, ide menjadi dasar
hubungan sosial, bisa dikoreksi ketika menimbulkan ketegangan
(hubungan yang tidak harmonis). d) Walaupun disfungsi,
ketegangan-ketegangan dan penyimpangan- penyimpangan
senantiasa terjadi, namun dalam waktu dan keadaan dapat
teratasi dengan sendirinya yang dinetralisasi melalui proses
institusionalisasi. Artinya setiap sistem sosial akan senantiasa
berproses menuju pada titik integrasi. e) Perubahan-perubahan
bahan dalam sistem sosial terjadi secara gradual melalui
penyesuaian-penyesuaian keberadaan, bukan secara revolusioner.
f). Perubahan-perubahan sosial muncul melalui tiga macam
kemungkinan yakni; penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan
oleh sistem sosial tersebut terhadap perubahanperubahan yang
datang dari luar, perubahan melalui proses diferensiasi struktural
dan fungsional, dan perubahan terjadi karena ada penemuan-
penemuan baru oleh anggota masyarakat. g) Faktor paling
penting yang mempunyai daya mengintegrasikan suatu sistem
adalah konsensus mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu.
Sistem nilai merupakan sumber menyebabkan integrasi sosial
dan menstabilkan sistem sosial, budaya dan politik. Kultur bila
ingin menjadi sistem sosial dan bisa melakukan peranan korektif,
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maka kultur haruslah disosialisasikan terus-menerus. Pendidikan
budaya terbuka adalah salah satu media baru sosialisasi tersebut.
Dalam pandangan fungsionalisme struktural suatu kultur
dipengaruhi oleh system sosial dan sistem tersebut merupakan
sistem daripada tindakan- tindakan yang terbentuk dari interaksi
sosial. Sistem sosial tersebut terjadi di antara berbagai individu
yang tumbuh dan berkembang di atas penilaian umum yang
disepakai bersama oleh masyarakat. Kuncinya terletak pada isi
penilaian umum tersebut yakni norma, nilai, pengetahuan,
simbol sebagai pembentuk struktur masyarakat. Pengaturan
interaksi sosial di antara anggota masyarakat terjadi karena ada
komitment terhadap norma, nilai, pengetahuan simbol yang
memperoleh daya tahan dan kesinambungan dalam mengatasi
perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan, sehingga dapat
terpelihara suatu equilibrium dalam sistem sosial. Suatu hal
penting dari proses sistem sosial adanya kesadaran dalam
menjaga keseimbangan hubungan, sehingga eksistensi dan
identitas masing- masing kelompok sosial yang terintegrasi tetap
diakui.  Sunyotol6  mengatakan bahwa integrasi lazim
dikonsepsikan sebagai suatu proses ketika kelompok-kelompok
sosial dalam masyarakat saling menjaga keseimbangan dalam
mewujudkan hubungan sosial, ekonom, politik. Proses
terwujudnya integrasi sosial itu dikelompokkan menjadi tiga
dimensi. Pertama, masyarakat terintegrasi karena adanya
kesepakatan kebanyakan anggotanya terhadap nilai-nilai sosial
tertentu  yang mendasar. Kedua, masyarakat terintegrasi
dikarenakan kebanyakan anggotanya terhimpun dalam unit-unit
sosial sekaligus (cross cutting afiliations). Ketiga, masyarakat
dapat terintegrasi atas saling ketergantungan dari unit-unit sosial
yang terhimpun di dalamnya untuk tujuan ekonomi.

Tabel 5.3 Komponen Model
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No | Komponen Analisis
Model . .-
Teoritis Empirik
Prinsip atau | Secara teoritis nilai | Secaraempirik

Nilai Utama
(Nilai-nilai

budaya masyarakat
Tengger ada 2 yaitu

menunjukkan nilai
budaya masyarakat

yaitu inklusif,
egaliter, demokratis,
humanis, dan
spiritual yang tetap
kokoh berpegang
teguh pada Qur’an
dan  Hadist

(Hasan, 2016: 52)

Budaya saling toleransi dan | Tengger yang tumbuh
Masyarakat | gotong-royong dan berkembang dalam
Tengger) (Suyono,2009;Sutart | masyarakat Sapikerep
0, 2007; Muslimin 20| khususnya. Peneliti
12; Haryanto, 2004y menganalisis ada 5 nilai
Afia, 1999) yang diambil, yaitu salin
g Menghargai dan
menghormati, saling
menasehati, saling
mengasihi danmenyaya
ngi, gotongroyong,
dan  saling menjaga
kebersihan.

Pendidikan | Pendidikan Islam Hasil identifikasi
Multikultural adalah | peneliti nilai-nilai
pendidikan yang pendidikan Islam
Memiliki visi multikulral tersebut
multikulturalisme secara keseluruhan tela
yangmemiliki h terkandung
karakterkhusus, dalam nilai-nilaibudaya

yang ada pada
masyarakat Tengger.
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Struktur dan
Fungsi

Teori Fungsionalis
me- Struktural, agar
sistem sosial dapat
bertahan

(survive) harus me
miliki 4 fungsi
(fase), yaitu:

Secaraempirik
menunjukkan bahwa
nilai budaya
masyarakat Tengger
diadaptasi dari nilai- nilai
Islam, sehingga sangat
rasional jika dijadikan
menjadi sumber

a. Adapttion Pendidikan Islam
(Adaptasi) Multikultural.
b. Goal
Attainment
(Pencapaian
Tujuan)
C. Integration
(integrasi)
d. Latency (Parsons
1977)
Tujuan budaya

masyarakat Tengger
tergambar dari visi- misi
keyakinan yang implisit
diterapkan Oleh masyar
akat

Tengger.
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Lengkapnya fasilitas
umum dan terciptanya
harmonisasi dalam
masyarakat Tengger
sebagai bukti adanya
integrasi antara elemen-
elemen dalam
masyarakat. Pola
integrasi ini diserap ke
dalam Pendidikan Islam
Multikultural ke

dalam metode
pendidikan integratif.

Selanjutnya pola
pemeliharaan atau
peneguhan nilai-nilai
budaya masyarakat
Tengger terjadi pada tiga
komponen, yaitu
lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah

dan lingkungan
masyarakat.

Dari tabel di atas dapat dideskripsikan beberapa hal yang
terkait dengan model Pendidikan Islam Multikultural dalam
budaya masyarakat Tengger, yaitu model Pendidikan Islam
Multikultural dalam budaya masyarakat Tengger setelah terjadi
adanya perubahan sosial dan melihat dari solidaritas sosial
masyarakat yang ada terkonstruk dari hasil identifikasi nilai-nilai
Pendidikan Islam Multikultural berdasar pada teori Hasan (2016:
52), bahwa secara keseluruhan nilai budaya Tengger
mengandung nilai Pendidikan Islam Multikultural. Adapun nilai
tersebut terejawantahkan menjadi lima nilai utama, yaitu

menghargai dan menghormati, menasehati, menyayangi dan
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mengasihi, membantu (gotong-royong), saling menjaga
kebersihan.

Selanjutnya, komponen model lainnya dari proses
perubahan sosial dalam budaya Tengger yang didasarkan pada
teori Parsons yakni teori fungsionalisme-struktur. Dengan
menganalisis dari teori ini maka dilahirkan dua model yaitu
struktur (aktor, alam dan sistem) dan fungsi atau proses
(adaptasi, goal attainment, integrasi, dan latency). Komponen-
komponen tersebut akan dijelaskan pada sub bahasan

selanjutnya.

g. Temuan Baru Model Pendidikan Islam Multikultural
di Masyarakat Tengger

Setelah melihat dan mendeskripsikan pola budaya Tengger
yang menjadi landasan model dalam Pendidikan Islam
Multikultural dalam uraian sebelumnya, mulai dari identifikasi
nilai Pendidikan Islam Multikultural dalam budaya Tengger,
proses perubahan dalam budaya Tengger dan uraian model
Pendidikan islam Multikultural dalam budaya Tengger.

Berdasarkan fenomena yang ada di lapang dan kemudian
peneliti analisis dengan kajian teoritis, maka terbentuklah suatu
temuan baru model bangunan teori Pendidikan Islam
Multikultural yang berbasis budaya Tengger. Model bangunan
teori Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Tengger
terdiri atas tiga komponen utama, yaitu, pertama, nilai utama
(prinsip). Nilai utama ini terkonstruk dari hasil identifikasi nilai
Pendidikan Islam Multukultural dalam budaya Tengger yang
diejawantahkan menjadi lima nilai utama. Adapun nilai utama
yang dimaksud adalah 1) saling menghargai dan menghormati, 2)
saling menasehati, 3) saling menyayangi dan mengasihi, 4)
gotong-royong, 5) saling menjaga kebersihan.

Kemudian komponen kedua adalah struktur. Komponen

ini terbentuk dari teori fungsionalisme-struktural Parsons, yang
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terdiri dari aktor (orang-orang yang terlibat dalam aktualisasi
nilai-nilai budaya Tengger) dalam hal ini adalah keluarga,
lingkungan sekolah, dan alam serta sistem yang mengatur seluruh
interaksi antar aktor yang bersangkutan.

Selanjutnya komponen ketiga ialah fungsi. Komponen ini
diambil dari teori Parsons tentang fungsionalisme-struktural,
karena dalam teori tersebut dijelaskan bahwa setiap struktur
masyarakat memiliki fungsi yang melekat dalam struktur
tersebut. Berdasarkan teori fungsionalisme-struktural dalam
melihat proses perubahan sosial dalam budaya Tengger yang
terdiri empat tahap yang menjadi fungsi dalam teori tersebut,
pertama adalah adaptasi yang diserap sebagai sumber nilai
pendidikan Islam Multikultural, fungsi kedua goal attainment
(pencapaian tujuan) yang diserap sebagai tujuan pendidikan
Islam, dan fungsi ketiga adalah integrasi yang diserap sebagai
metode pendidikan, dan fungsi keempat latency (pencapaian
tujuan) yang diserap sebagai evaluasi pendidikan Islam.

Bangunan teori yang terbentuk selain berlandaskan pada
teori yang telah disebutkan juga disandingkan dengan teori
Yunus dalam Juwairiyah (2009: 81-83) bahwa kompinen pokok
pendidikan Islam terdiri atas lima, yaitu 1) tujuan pendidikan
Islam, 2) metode pendidikan Islam, 3) materi pendidikan Islam,
4) guru dan peserta didik, 5) lingkungan (alam).

Temuan baru model pendidikan Islam Multikultural
berbasis budaya Tengger dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 5.1 Temuan Baru Bangunan Teori Model

Pendidikan Islam Multikultural dalam Budaya Tengger sebagai
berikut:
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PROSES
INPUT
Masyarakat
Beradab
STRUKTUR
MASYARAKAT
TENGGER

AKTOR
(HUMAN) ALAM
(NON HUMAN)
Orang Tua Pendidika Lingkungan Ke
n dan Tenaga luarga
Pendidikan ngku_ngan
Masyarakatdan Sekolah
Lingkungan
Masyarakat
—

FUNGSI
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h. Membangun Teori Model Pendidikan Islam
Multikultural di Masyarakat Tengger

Berdasarkan hasil kajian secara mendalam dan holistik
dengan cara mendialogkan fenomena di lapang (data empirik)
dengan landasan teoritis pada setiap fokusnya, maka secara
induktif konseptualistik peneliti merumuskan tiga proposisi
sebagai berikut:

Proposisi I:

Jika nilai saling menghormati dan menghargaisaling
menasehati, saling menyayangi dan mengasihi, saling gotong-
royong, saling menjaga lingkungan/alam  tumbuh dan
berkembang pada budaya Tengger maka akan terwujud
solidaritas masyarakat multikultural

Proposist 1I:

Jika proses penerapan nilai saling menghormati dan
menghargai, saling menasehati, saling menyayangi dan mengasihi,
saling gotong-royong, saling menjaga lingkungan/alam dalam
budaya lokal Tengger melalui adaptasi, penentuan tujuan,
integrasi dan laten, maka akan terwujud solidaritas masyarakat

yang kuat.
Proposisi 11I:

Jika model penerapan nilai saling menghormati dan
menghargai saling menasehati,saling menyayangi dan mengasihi,
saling gotong-royong, saling menjaga lingkungan/alam dalam
budaya lokal Tengger melalui adaptasi, penentuan tujuan,
integrasi dan laten, teraplikasikan dengan baik maka akan
terwujud solidaritas masyarakat yang tinggi.

Model bagunan teori tersebut dapat dilihat dalam bagan
berikut:
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BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak pada tiga fokus dalam penelitian ini, berikut akan
diuraikan beberapa temuan penelitian yang nantinya dapat ditarik
kesimpulan dari implikasi teoritis serta praktiknya. Budaya
Tengger dalam masyarakat Desa Sapikerep mengalami adaptasi
sesual dengan perkembangan zaman tetapi secara umum nilai
budaya Tengger masih teraplikasi dalam kehidupan masyarakat
Desa Sapikerep sehingga nilai tersebut masih dapat diserap
sebagai landasan dalam pendidikan Islam multikultural. Adapun
nilai budaya yang menjadi landasan dalam pendidikan Islam
multikultural terejawantahkan dalam lima nilai yaitu saling
menghargai dan menghormati, saling menasehati, saling
mengasihi dan menyayangi, saling tolong-menolong atau gotong
royong, saling menjaga kebersihan. Kedua proses perubahan
sosial dalam budaya Tengger bertolak dari teori fungsionalisme-
struktural oleh Parsons mendeskripsikan bahwa pada proses
adaptasi budaya Tengger lahir dari nilai Islam yang kemudian
menjadi karakter khusus masyarakat Desa Sapikerep sehingga
menjadi suatu budaya dalam masyarakat dan diserap menjadi
sumber pendidikan Islam multikultural, pencapaian tujuan (goal
attainment) budaya Tengger memiliki makna dan tujuan menjadi
manusia yang beradab sebagai manifestasi untuk menjaga dan
meningkatkan harkat dan martabat manusia dan diserap menjadi
tujuan pendidikan Islam multikultural untuk menjaga harkat dan
martabat masyarakat desa Sapikerep, fungsi dan struktur berjalan
sangat integratif pada seluruh lini pendidikan, pola integrasi ini
diserap menjadi metode pendidikan Islam multikultural.
Kemudian setelah terjadi perubahan sosial, sebagian nilai budaya
Tengger mengalami pergeseran atau perubahan, melihat adanya
pergeseran atau perubahan sebagian nilai budaya dalam
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masyarakat desaSapikerep memunculkan kesadaran untuk
meneguhkan kembali atau yang disebut dengan integrasi
(pemeliharaan pola) nilai tersebut pada setiap tingkatan struktur
masyarakat. Skema ini diserap menjadi evaluasi dalam
pendidikan Islam multikultural. Metode pendidikan Islam atau
model pendidikan Islam berbasis budaya Tengger pada
masyarakat desa Sapikerep setelah menjadi perubahan sosial
terkonstruk dari hasil identifikasi nilai-nilai budaya Tengger di
Sapikerep menjadi nilai utama atau prinsip. Kemudian
komponen lainnya adalah konsep dari proses perubahan sosial
dalam budaya Tengger yaitu struktur (aktor dari manusia,
lingkungan dan sistem) dan fungsi dalam hal ini adalah adaptasi
sebagai sumber pendidikan, pencapaian tujuan atau tujuan
pendidikan integrasi atau dalam hal ini metode pendidikan, dan
latency atau yang kemudian kita serap sebagai evaluasi

pendidikan.
B. Implikasi Penelitian

Secara formal temuan dalam penelitian ini adalah model
pendidikan Islam multikultural berbasis budaya Tengger yang
bersifat universal integratif yakni sebuah model pendidikan yang
memiliki nilai utama yang bersifat menyeluruh tanpa disebabkan
oleh perbedaan etnis, suku, kepercayaan, agama, bangsa, dan
negara. Integratif memiliki makna metode dan evaluasi
pelaksanaannya bersifat terpadu pada seluruh lini pendidikan,
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Bersifat universal dapat
dilihat dari makna budaya yang tetap dilestarikan wong Tengger
yang setia melestarikan nilai-nilai budaya penduduk Tengger
yang memiliki nilai utama dalam budaya-budaya Tengger seperti
saling menghargai dan menghormati, saling menasehati, saling
mengasihi dan menyayangi, saling tolong-menolong atau gotong
royong, dan menjaga kebersihan. Model pendidikan Islam

multikultural ~ berbasis  budaya  Tengger  hadir untuk
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menghilangkan perbedaan dari aspek suku, ras, agama,
kepercayaan, bangsa dan negara, dan segala identitas lainnya.
Budaya tersebut dapat dijadikan sebagai detoks untuk
menghilangkan ideologi atau paham kebencian yang melahirkan
radikalisme dan terorisme. Pendidikan Islam multikultural
berbasis budaya Tengger sesuai dengan hakikat diutusnya
Rasulullah SAW sebagai rahmatan lil ‘alamin yaitu untuk
memberikan kasih sayang ke seluruh alam. Secara umum temuan
pada penelitian ini berimplikasi teoritis dan praktis hal tersebut
bermaksud bahwa implikasi secara teoritis berhubungan dengan
kontribusi temuan penelitian terhadap teori atau konsep
pendidikan Islam multikultural berbasis budaya Tengger yang
diserap dari masyarakat desa Sapikerep. Sedangkan implikasi
secara praktis terkait dengan kontribusi Penelitian terhadap
penguatan pelaksanaan pendidikan Islam multikultural pada
seluruh lini pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat).

1. Implikasi Teoritis

Model pendidikan Islam multikultural berbasis budaya
Tengger bersifat universal-integratif didekonstruksi berdasar
pada beberapa teori yang telah dipaparkan pada landasan teori.
Pertama, teori pendidikan Islam multikultural dikonstruk dari
teori Parekh, Banks, dan Hasan. Kedua, teori nilai budaya
dikonstruk dari Kluckhonh dan Strodtbeck. Dan ketiga, teori
perubahan sosial yang dikonstruk dari teori Parsons, Keesing,
dan Cikusin. Keempat, teori solidaritas sosial dari Emile
Durkheim.

Implikasi teoritis dalam temuan penelitian ini adalah
lahirnya model pendidikan Islam multikultural berbasis budaya
Tengger yang bersifat universal-integratif yang memiliki penjajah
di antara penelitian sebelumnya yang terkait dengan pendidikan
Islam multikultural pada penelitian sebelumnya sepanjang

pelacakan peneliti belum menemukan penelitian yang menyerap
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nilai budaya Tengger yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat desa Sapikerep yang menjadi landasan dalam
pendidikan Islam multikultural. Nilai budaya Tengger yang
diserap menjadi nilai utama dalam pendidikan Islam
multikultural merupakan suatu langkah strategis untuk
memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam pendidikan
Islam yang berbasis multikultural. Pada tataran konsep bertolak
dari teori fungsionalisme-struktural yang memiliki dua unsur
utama yakni pertama struktur yang terdiri atas faktor yang
diserap kedalam pendidikan yaitu orang tua, pendidik dan tenaga
kependidikan, masyarakat, maupun pemerintah; alam atau
lingkungan; dan sistem atau kebijakan pendidikan. Unsur kedua
adalah fungsi sebagai fase atau proses perubahan yang terdiri dari
empat skema yaitu adaptasi yang dekat dari sumber pendidikan,
goal attainment pencapaian tujuan yang bisa menjadi tujuan
pendidikan, integrasi yang diserap menjadi metode pendidikan
dan latency apa pemeliharaan pola yang menjadi evaluasi
pendidikan. Pendidikan Islam multikultural berbasis budaya
penduduk bersifat universal berdasar pada eksistensi diutusnya
Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaithi Wasallam sebagai
rahmatan lil alamin untuk seluruh seluruh alam tidak terbatas
hanya kepada orang-orang beriman atau islam tetapi berlaku
kepada seluruh makhluk yang telah diciptakan oleh sang Kholik
selanjutnya nilai universal yang terkandung dalam pendidikan
Islam berbasis budaya tegur bahwa manusia perlu saling
menghargai dan menghormati, saling menasehati, tolong-
menolong atau gotong royong, dan saling menjaga kebersihan
untuk kebaikan dan bertekad untuk maju bersama tanpa melihat
latar belakang perbedaan kulit bahasa suku ras agama
kepercayaan dan bangsa kemudian nilai integratif yang
terkandung dalam model pendidikan Islam multikultural berbasis
budaya Tengger memiliki makna bahwa proses penanaman nilai
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yang terkandung di dalam pendidikan tersebut harus
diintegrasikan kepada tiga pusat pendidikan yaitu pendidikan
tingkat keluarga sebagai basic, pendidikan tingkat sekolah sebagai
tindak lanjut dari pendidikan keluarga, dan pendidikan tingkat
masyarakat sebagai pusat pendidikan yang sudah bersifat luas
dan beragam pengalaman yang telah didapatkan schingga
menjadi ujian hidup bagi pendidikan yang didapatkan pada
tingkat sebelumnya merupakan suatu konstruksi Khazanah
keilmuan untuk membumikan nilai-nilai kemanusiaan yang
bersifat universal sebagai asumsi lahirnya tujuan pendidikan itu
sendiri yakni untuk membantu manusia menjadi manusia
menjadi  manusia beradab dan madani menjaga dan
meningkatkan harkat dan martabat manusia baik di hadapan

manusia itu sendiri makan di hadapan Tuhan penciptaannya
Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

2. Implikasi Praktis

Temuan dari hasil penelitian ini memberikan beberapa
implikasi praktis yang dapat diadaptasi dalam masyarakat yang
bersifat multikultural ataupun dalam masyarakat bentuk lainnya.
Pendidikan Islam multikultural berbasis budaya penggaris dapat
diimplementasikan berbagai fokus atau wilayah karena nilai yang
terkandung didalamnya bersifat universal bagi manusia secara
empirik menunjukkan bahwa pembumisasian suatu nilai budaya
tertentu secara komprehensif-integratif pada tiga lingkungan
pendidikan yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
maupun pada tingkat lingkungan masyarakat.Pada lingkungan
keluarga pendidikan merupakan nilai utama dalam menanamkan
nilai-nilai  pendidikan Islam multikultural bebas budaya
Tengger.Langkah-langkah ~ yang  perlu  dilakukan  dalam
membumisasikan nilai budaya Tengger pada tingkat keluarga
diantaranya yaitu pertama memberikan pemahaman kepada anak

tentang nilai yang baik lewat lisan dan tingkah laku atau contoh
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perbedaan atau orang tua sebagai role model bagi anak-anaknya
atau moral knowing, kedua setelah anak-anak memahami nilai
yang baik tersebut mereka akan merasakan manfaat dari nilai
yang baik tersebut atau moral feeling, ketiga ketika anak telah
merasakan manfaat berbuat baik mata segera akan senantiasa
mengulangi perbuatan baik tersebut menjadi suatu kebiasaan
dalam hidupnya schingga tertanam dalam dirinya menjadi suatu
karakter atau moral action.

Pada tingkat sekolah, ketika anak mendapatkan pendidikan
yang baik pada tingkat keluarga maka tidak sulit lagi memberikan
pendidikan pada tingkat sekolah di tingkatan sekolah menjadi
proses penguatan nilai yang didapatkan anak ditingkat keluarga
pengembangan nilai pendidikan Islam multikultural berbasis
budaya dapat dikembangkan atau diserap pada seluruh tingkatan
seckolah dan bersifat universal dengan cara menjadikan nilai
karakter pada setiap mata pelajaran apa bidang. Pada tingkat
masyarakat model pendidikan Islam berbasis budaya Tengger
sangat strategis untuk diterapkan sehingga menjadi suatu solusi
dalam respon fenomena permasalahan intoleran masyarakat
sekarang ini dalam aspek pemahaman dan praktik keagamaan
perbedaan sosial, perbedaan kasta, perbedaan budaya, politik,
ckonomi dan aspek kehidupan lainnya. Pendidikan Islam
multikultural berbasis budaya lokal pada tingkat masyarakat
dapat ditempuh beberapa cara yaitu pertama pemerintah
setempat memprogramkan suatu kegiatan yang dapat
memberikan nilai dalam pendidikan tersebut misalnya program
gotong royong, kerja bakti atau bersih desa. Kedua, para tokoh
agama dan masyarakat menjadi Uswatun Hasanah dalam
masyarakat dan ketiga, membentuk suatu lembaga yang dapat
saksikan nilai-nilai tersebut misalnya majelis ilmu atau majelis
talim dan dzikir ketiga para tokoh masyarakat menjadi role

model dalam masyarakat.
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